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ameran ini merupakan kelanjutan dari upaya Direktorat 
S5 A M B U TA N Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, untuk mendorong 


DIR E KTU pertumbuhan komik Indonesia masa kini yang dirintis dengan 


penyelenggaraan sayembara penulisan komik sejak tahun 1993. 


Sesuai dengan temanya “ Komik dan Animasi Indonesia , Sinergi 
J EN D ER A L menghadapi abad XXI ", pameran ini bertujuan memperkenalkan 
kepada masyarakat —kaum muda khususnya— seni bercerita 


KER U DAYA A N melalui gambar yang telah hadir di Indonesia sejak lama. 


Tentu saja diperlukan kerja berat dan lama untuk membina bakat 
dan kegemaran berkesenian, namun usaha menghidupkan kembali 
tradisi mencipta komik — yang kemudian dijadikan animasi atau 
sebaliknya — akan terus dilakukan. Karena itu, diharapkan agar 
semua pihak — bukan hanya pemerintah — yang peduli kepada 
komik dan animasi Indonesia bersedia bahu - membahu mendorong 
para komikus serta animator untuk mencipta dan para penutur bahasa 
Indonesia untuk meningkatkan minat membaca dalam segala bentuk 
bacaan. 


Semoga pameran ini, yang merupakan acara pokok dalam 
Pekan Komik dan Animasi Nasional 98 dapat memuaskan para 
pengunjung. 


Direktur Jenderal Kebudayaan 
Prof. Dr. Edi Sedyawati 
NIP. 130 202 962 


SEKAPUR 
en 


ekan Komik dan Animasi Nasional 98 diadakan untuk 
pertama kali pada tanggal 6-12 Februari 1998 dengan 
tujuan mendorong apresiasi masyarakat terhadap komik 
dan animasi Indonesia. PKAN “98 ini adalah bagian dari upaya 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, khususnya Direktorat 
Jenderal Kebudayaan, untuk membina dan mengembangkan seni 
populer, khususnya komik. Upaya terdahulu adalah penyelenggaraan 
Sayembara Membuat Komik sejak tahun 1993 dan telah berhasil 
memunculkan calon-calon komikus di masa depan. 

Pekan yang bertema “Komik dan Animasi Indonesia, Sinergi 
menghadapi abad XXI” berlangsung dengan meriah dan berhasil 
menciptakan suasana perkomikan Indonesia pada masa lalu dan pada 
masa kini. Selama satu minggu, cukup banyak orang datang 
menengok komik dan animasi Indonesia dengan berbagai perasaan 
dan harapan. 

Setahun telah berlalu, komikus dan animator terus berkarya 
untuk mengembangkan komik dan animasi. Maka, wajarlah bahwa 
terbit sebuah katalog yang akan merekam saat-saat penuh kenangan 
selama PKAN '98 dan akan merupakan satu lagi karya yang 
membahas komik Indonesia, setelah Komik Indonesia yang terbit 
pada tahun yang sama, namun yang kali ini memuat pula serba-serbi 
animasi Indonesia. Semoga upaya Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia ini menjadi penyegar bagi semua 
pihak yang telah bersedia melibatkan diri demi terselenggaranya 
PKAN 98 di samping menjadi pendorong kita semua untuk 
melangkah lebih jauh ke depan. 


Dr. Rahayu 5. Hidayat 


Ketua Panitia 


KOMIK DAN 
ANIMASI 
MENGHADAPI 
TANTANGAN 


RAHAYU SURTIATI HIDAYAT 


A'SAH PARA 


AWATAR 


SMS SENJATA LEGENDARIS PEWAYANGIAN 


dengan sukses.Tujuan memasyarakatkan komik dan 

animasi buatan Indonesia tercapai karena tidak kurang 
dari lima ribu pengunjung sempat menyaksikan pameran sejarah 
komik Indonesia dan pameran animasi, serta mengikuti berbagai 
kegiatan. 

Maksud tersebut memang tidak dapat dicapai hanya dengan 
pekan dan pameran, tetapi harus ada kegiatan selanjutnya, dan kali ini 
para pelaku-komikus, animator, penerbit, rumah produksi, stasiun 
televisi-mendapat giliran untuk terus mengembangkan komik dan 
animasi Indonesia. Perlu dicatat pula bahwa masa krisis moneter-dan 
pastilah akan memunculkan krisis di segala bidang termasuk 
kebudayaan yang selama ini teredam-bukanlah saat yang tepat untuk 
mengembangkan warisan budaya yang dua ini. 

Dengan kata lain, bangsa ini memiliki cerlang budaya (local 
genius) yang sangat memungkinkan tumbuh kembangnya komik dan 
animasi, namun ketiadaan budaya industri, kurangnya wawasan para 
pelakunya, sekaratnya ekonomi Indonesia padahal seharusnya siap 
menghadapi persaingan berat dalam pasar bebas merupakan kendala 
tersendiri untuk menghadapi tantangan masa depan yaitu kejayaan 
kembali komik (dan) animasi Indonesia. 

Meskipun demikian, peristiwa Pekan '98 itu patut direkam 
sebagai bukti sejarah seni, agar pada masa mendatang ada dokumen 
tentang komik dan animasi Indonesia yang dapat dijadikan rujukan. 
Itulah kehalalan (raison d'&tre) dan fungsi katalog ini. Maka, sebagai 
pengantar kepada bagian-bagian berikutnya, ada baiknya saya 
meninjau keadaan komik dan animasi Indonesia dari masa ke masa, 
kemudian peluang dan hambatan dalam pengembangan kedua sarana 
komunikasi visual itu. Saya juga berterima kasih kepada para penulis 


Pp: Komik dan Animasi Nasional 1998 telah berakhir 


makalah pada Seminar “Komik Indonesia Mencari Identitas" dan berbagai surat kabar serta majalah, 
baik terbitan Jakarta maupun kota-kota yang lain, yang telah mengulas PEKAN '98 secara panjang 
lebar sehingga dapat menjadi sumber bagi tulisan ini. 


KOMIK: RIWAYATMU DULU 

Sejarah komik Indonesia dapat dirunut sejak zaman prasejarah: pada zaman itu manusia 
Indonesia telah mampu merekam pengalamannya dalam bentuk gambar meskipun baru ditorehkan di 
gua, misalnya yang terdapat di Kalimantan, Sulawesi, dan Irian Jaya. Lukisan gua yang ditemukan 
terakhir adalah yang terdapat di Kalimantan Selatan, oleh tim peneliti Prancis. Temuan yang luar biasa 
itu ternyata mirip juga dengan yang ditemukan di sekitar Australia sehingga dapat dipastikan 
kehadiran suatu rumpun peradaban pada masa itu. 

Pada masa yang kemudian, ketika manusia Indonesia menganut agama Hindu-Budha, Candi 
pun dibangun di banyak tempat. Beberapa candi besar dihiasi 
dengan relief yang melukiskan mitologi India, yaitu Mahabharata 
di Candi Borobudur dan Ramayana di Candi Prambanan. ee“ “7 


Bahkan Marcel Bonnef (1998:18) mencatat bahwa bas-relief 
Candi Borobudur terdiri dari sebelas seri dan melukiskan 1460 adegan. Dari sudut pandang ukuran, 
itulah “komik” terbesar di dunia. 


Sementara itu, tradisi bercerita dengan dukungan gambar juga dikenal di pantai selatan 
Surakarta, namun di sini digunakan figur wayang yang dilukiskan di atas kain. Karena gambar adegan 
dilukiskan pada satu kain lebar dan tukang cerita membuka gulungan kain itu sedikit demi sedikit 
sambil bercerita, wayangnya diberi nama wayang beber. 


Selain itu, di Bali terdapat karya seni yang sama, namun dinamai iler-iler. Jika diamati, wayang 
beber ataupun iler-iler tidak jauh berbeda dari relief candi: gambarnya seakan acak-acakan, tidak 
mengikuti alur tertentu. Namun dalang dan penontonnya, ataupun umat Hindu-Budha pada zaman 
candi, memahami cerita di balik gambar itu. Dengan kata lain, masyarakat pada masa itu memang 
mengenal teknik menggambar peristiwa yang berbeda dari teknik modern (baca Barat) (Tabrani 1998). 


Urutan cerita yang tampil dalam gambar berderet baru dikenal pada abad XVIII/XIX. Buktinya, 
pada abad itu di pesisir utara Jawa hadir semacam buku, terbuat dari kertas, yang berisi cerita dalam 
bahasa Jawa yang ditulis dengan aksara Jawa atau Arab dan dilengkapi dengan deretan gambar yang 
melukiskan berbagai adegan. Gambar terdapat di atas atau di bawah tulisan (lihat Serat Damarwulan, 
naskah Jawa dari abad XIX). Sementara itu, di Bali dikenal prasi yang fungsinya hampir sama dengan 
naskah tadi, hanya medianya berbeda. Prasi Bali dibuat di atas lontar. Prasi masih hidup hingga kini, 
sayang fungsinya telah berubah menjadi sekadar cendera mata untuk wisatawan. 

Teknik bercerita seperti yang dicontohkan tadi mengingatkan kita pada komik strip (dergam 
Ideret gambar) menurut Sudjoko, dosen seni rupa ITB) tahun '30-50-an. Sesungguhnya, komik 
“modern” Indonesia lahir pada zaman penjajahan Belanda-kemungkinan sebagai dampak dari 
pembaratan. Ketika itu, memang belum dikenal balon untuk memuat dialog para tokoh ataupun ikon 
dan tipografi khusus untuk menyisipkan berbagai efek di dalam panel. 

Sejak pemunculannya, komik Indonesia tumbuh kembang dengan pesat, baik genre, isi 
ceritanya, maupun bentuknya (lihat sejarah komik Indonesia pada bagian lain). Komik yang semula 
hanya berbentuk strip dan dimuat dalam surat kabar dan majalah, kemudian terbit secara mandiri 
dalam bentuk buku. 


YAI 
bad 1G SKS 


Naa 


Kisah-kisahnya yang semula sangat dipengaruhi budaya Barat dan Cina, kemudian 
mengangkat tradisi Indonesia meskipun pengaruh budaya asing tetap ada. Teknik menggambarnya 
juga berkembang, sampai-sampai ada komik yang gambarnya begitu detil sehingga mirip lukisan 
(lihat karya Teguh Santosa misalnya.. 


Ketika komik Indonesia mencapai kejayaannya, tercatat tidak kurang dari 250 orang komikus 
yang malang-melintang di dunia perkomikan (Bonneff 1976:279-283) dengan tingkat produktivitas 
yang berbeda tentu saja. Mereka yang sampai tahun 1974 tergolong sangat produktif tidak sampai 
lima belas orang, antara lain R. A. Kosasih, Taguan Hardjo, Ganes TH, Hans Jaladara, Jan Mintaraga. 
Tati, seorang komikus perempuan juga termasuk dalam golongan itu. 

Mereka memproduksi lebih dari dua puluh judul, sedangkan yang dapat dinilai cukup produktif 
(mencipta belasan judul) cukup banyak juga. Beberapa di antara mereka cukup kita kenal: Ardisoma, 
Teguh Santosa, Hasmi, Raffles, Wid N. S., Mar, Toha. Jumlah terbesar (lebih dari dua ratus orang) 
adalah mereka yang tergolong kurang produktif (antara 2 dan 10 judul) seperti Dyan, Gerdi, Zam 
Nuldyn: dan mereka yang tidak produktif (hanya satu judul), misalnya Asri AG, Fany, Jas. 

Namun, meskipun komik Indonesia mengalami kemunduran sejak 1975 dan praktis menghilang 
sejak awal tahun "90-an komik silat, terdapat beberapa komikus yang sangat produktif. Misalnya 
mereka yang pada awal dasawarsa 1970 belum sangat produktif, kemudian tergolong komikus besar, 
misalnya Hans Jaladara, Wid N. S. dan Hasmi. 
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Selain itu, para kartunis yang pada masa itu masih sangat muda, kini namanya terkenal di dunia 
internasional: G. M. Sudarta, Johny Hidayat, Kenteng Harto, dll. Komikus silat juga masih banyak 
meskipun karyanya belum setingkat Ganes TH. Di antara mereka ada sejumlah komikus perempuan 
yang cukup produktif. Sayang karya mereka sangat sulit didapat sekarang ini. Beberapa komikus 
perempuan yang sempat saya temukan karyanya adalah Yanthi, Badai Laut Utara (12 jilid), Jullie, 
Pendekar Kipas Emas (12 jilid), Widya Noor, Lorong Maut (18 jilid). Namun, harus diakui bahwa pada 
saat yang sama pasar komik dibanjiri komik asing yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, 
khususnya komik Jepang, kemudian komik Amerika yang sudah ada sejak dahulu, dan komik Eropa 
yang sebenarnya populer sejak akhir dasawarsa 70-an. 

Perlu dicatat pula bahwa perilaku komikus dan pemasaran komik pada masa lalu berbeda dari 
sekarang. Komikus zaman dulu mengerjakan segala sesuatu sendiri, mulai dari mencari bahan cerita, 
menyusun cerita, sampai menggambar dan adakalanya sampai menerbitkan. Keadaan itu, membuat 
sebagian komikus membuat karya mereka secara asal jadi, apalagi keinginan penerbit untuk selalu 
mengikuti perubahan selera masyarakat juga menekan para komikus. Hanya sedikit komikus yang 
bekerja secara profesional. Ganes TH, misalnya suka berkeliling di kampungnya, di bilangan kota 
(Jakarta Barat) untuk menyelami keadaan masyarakat (Bonnetf 1998: 72). 

Para komikus zaman itu juga terbiasa menjual karyanya kepada penerbit, jadi hanya menerima 
“royalti” satu kali. Mereka tidak mengetahui masalah hak cipta dan seluk-beluknya. Ketika 
diwawancarai Suara Pembaruan (10.02.98) Djair mengenang masa lalu: 

"Waktu itu sama sekali tak terpikirkan soal royalty ataupun hak cipta. Organisasi komikus 
belum ada. Kalau toh ada, hanya untuk ngumpul-ngumpul, belum sampai ke hak cipta segala. Dengan 
wawasan yang tidak berkembang, kreativitas yang makin kering, dunia perkomikan Indonesia pun 
semakin Surut.” 

Akibat yang lain, ketika gejala plagiat mewabah, para komikus yang dijiplak tidak dapat berbuat 
apa pun-apalagi perbedaan antara plagiat dan peniruan yang masih dapat ditolerir begitu tipis-dan 
baru menyadari pentingnya sistem copyright (Bonneff 1998: 73). Memang Ikatan Seniman Tjergamis 
Indonesia (Ikasti) berusaha melindungi para anggotanya, tetapi upaya mencegah plagiat malah 
menimbulkan perpecahan di antara komikus. 
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#: ANIMASTI: BUKAN BARANG BARU 


7 Berbeda dari komik yang mengalami beberapa kali "transformasi", animasi Indonesia dapat 
“ dikatakan hanya mengalami satu kali perubahan, yaitu dari teknik wayang kulitanimasi, 


/ SB kata Dwi Koendoro ke teknik sinematografi. 
p: 


Tg Memang, setelah ditemukan peralatan canggih seperti program informatika grafis, teknik 
kg pembuatan animasi juga berkembang ke arah yang sama, namun tetap saja gambar hidup itu 


| memerlukan layar untuk penayangannya. Berbeda pula dari komik, yang nenek moyangnya 


kebanyakan tidak hadir lagi pada masa kini, animasi mempunyai wayang kulit-Jawa dan Bali-yang 
etapi juga setidaknya di Sumatra, Kalimantan, dan 


ie hidup dan populer tidak hanya di Jawa, t 

pr Sulawesi. Ada kemungkinan penyebaran wayang kulit ke pulau-pulau lain itu merupakan dampak 
(kali ini positif) dari transmigrasi. 

Sebenarnya, animasi tradisional Indonesia tidak hanya wayang kulit karena ada wayang krucil 


yang terancam punah, dan wayang golek yang tetap populer di Pasundan. Namun, be 
rbeda dari wayang kulit, wayang golek tidak memerluka Pertunjukannya mirip dengan puppet show atau 


I guignol. Wayang golek dapat dikatakan mengilhami film seri Si Unyil yang pernah ditayangkan 
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| stasiun TVRI sampai beberapa tahun. 
: Film golek Si Unyil dapat dimasukkan golongan animasi karena merupakan gambar hidup. 
. Berbeda dari wayang golek, Si Unyil tampil “tanpa” dalang. 
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daripada tokoh wayang golek berkat sarana sinematografis. Dan terakhir, film seri Si Unyil 
ditayangkan di layar kaca, melalui stasiun TVRI. Kisah Si Unyil begitu membekas di hati 
penontonnya yang berasal dari berbagai kelompok masyarakat, sampai-sampai sebuah 
restoran mpek-mpek di Palembang dinamai “Pak Raden”, dan para pemuda tanpa pekerjaan 
yang “membantu” mengatur lalulintas Jakarta (mungkin di kota besar lain juga?) disebut 
“Pak Ogah”. 


Film animasi yang dibuat dengan bahan gambar-kiranya gambar hidup dapat menjadi 
istilah Indonesia untuk animasi-sebenarnya telah dikenal di Indonesia, khususnya dalam 
bidang periklanan. Iklan produk yang ditayangkan di berbagai stasiun televisi di Indonesia 
sering berbentuk animasi. Hanya, publik penonton mengartikan animasi secara sempit, 
artinya hanya mencakupi film cerita, baik di layar lebar maupun di layar kaca, yang 
berbentuk animasi (bukan life). Kedua, publik Indonesia khususnya tidak mengetahui bahwa 
animasi komersial yang mereka lihat adalah buatan Indonesia karena produk yang 
dipromosikan sering buatan luar negeri. 


Berbeda dari dunia perkomikan yang menghimpun banyak komikus, jumlah animator 
(juru animasi) tidak besar. Lagi pula, meskipun menjadi tulang punggung pembuatan film 
animasi, biasanya mereka bekerja diam-diam sehingga namanya tidak dikenal. Jika komikus 
pada umumnya bekerja sama dengan penerbit, animator sering sekaligus mengelola rumah 
produksinya. Kebanyakan animator Indonesia tidak mencipta animasi cerita-apalagi tokoh 
cerita-karena tradisi itu belum ada. Namun, tidak berarti bahwa orang Indonesia tidak 
berbakat menjadi animator karena tidak sedikit di antaranya yang membantu pembuatan 
animasi cerita, bahkan film animasi yang sangat terkenal seperti Doraemon, namun nama 
mereka tidak pernah dicantumkan di dalam credit title (Kompas 05.02.98). 

Meskipun pembuatan animasi berbeda dari pembuatan komik, keduanya memerlukan 
seorang juru gambar yang profesional. Bahkan komik mirip dengan story board film animasi 
ataupun film life. Oleh karena itu, kisah yang dikomikkan mudah diangkat ke film, contohnya 
karya Ganes TH, Si Buta dari Gua Hantu. 
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Di luar negeri, kisah komik lazim dibuat film animasi atau sebaliknya, contohnya Asterix 
(Prancis), Superman (Amerika Serikat), dan Kungfu Boy (Jepang): sedangkan di Indonesia belum 
ada. Jika kita ingin mengembangkan komik dan animasi Indonesia di tengah berbagai tantangan, 
tampaknya sinergi di antara kedua media komunikasi visual itu tidak dapat dihindari. 


KOMIK DAN ANIMASI INDONESIA 
MENUJU MASA DEPAN 

Masa depan komik Indonesia cerah. Carog yang diproduksi @omik 
Nasional untuk pertama kali sebanyak 2 500 eksemplar habis terjual dalam 
waktu satu bulan. Ketika dicetak ulang 10 000 eksemplar, juga langsung 
habis. Anto Motul dikutip oleh Media Indonesia (14.02.98). 


MENDAK KENANA 
MEREKA 170 P 


, V, 
LA 


Saya optimis karya komikus kita akan diakui di dunia internasional WAS ang 
sebab karya komikus kita memiliki nuasa tradisional yang berbeda. (Poppy p27sv saxacewa oom pg Keesmapuw 


Palele, pengusaha animasi Red Rocket. dikutip Media Indonesia (14.02.98),— 


NAMBA RASA AKAN | 
SA MENDIEMDUT BB! (mi 
Te, KUNTU P£ 


Itulah ungkapan dari sikap optimis. Memang optimisme diperlukan dalam melangkah ke masa 
depan, apalagi untuk mengembangkan komik dan animasi di Indonesia. Di atas telah diuraikan 
secara serba singkat keadaan komik dan animasi di masa lalu. Komik nasional pernah mengalami 
kejayaan, namun kemudian menyurut: sedangkan animasi Indonesia baru tumbuh. Suatu kebetulan 
bahwa Pekan '98 diselenggarakan ketika Indonesia sedang dilanda krisis moneter sehingga terasa 
bahwa optimisme itu berlebihan. Namun, suatu kebetulan pula bahwa tak lama setelah Pekan '98 
berakhir, Indonesia diguncang berbagai peristiwa-masih sampai sekarang-yang membuka jalan bagi 
gerakan reformasi di berbagai bidang. Pertanyaan yang patut diajukan adalah “Mampukah semua 
pihak yang berurusan dengan komik dan animasi, terutama para senimannya, memanfaatkan 
suasana reformatif itu untuk membangun (membangun kembali) komik dan animasi nasional?" 


Mari kita lihat dahulu peluangnya. Pertama, lingkungan budaya kita yang saya batasi pada 
tradisi bercerita. Semua menyadari kekayaan budaya kita yang mencakupi juga kekayaan cerita dan 
kekuatan bakat bercerita bangsa Indonesia. Buktinya setiap suku bangsa mempunyai tradisi yang 
serupa. Jadi optimisme Poppy Palele (supra) tidak keliru. Hanya, tradisi bercerita kita kebanyakan 
bersifat lisan. Hanya sedikit suku bangsa di Indonesia yang memiliki tradisi tulis berusia tua, 
misalnya masyarakat Bugis mempunyai naskah La Galigo. Selain itu, naskah Melayu terkenal di 
seluruh Indonesia karena dimasukkan dalam pendidikan sekolah Tidak dapat diabaikan keberadaan 
berbagai naskah kuno dari Bali, Sunda, dan Jawa. 
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Jadi, sumber ilham memadai, apalagi adat istiadat dan 
perilaku setiap suku, walaupun dipengaruhi berbagai kebudayaan 
pendatang, tetap orisinal dan khas. Belum terjadi keseragaman seperti 
di negara maju. Selain itu, karya sastra berbahasa Indonesia juga 
mencerminkan tradisi lokal yang kuat. Mengapa tidak komikus 
menggali ilham dari karya sastra Indonesia? Pendek kata, walaupun 
tradisi tulis secara umum dapat dikatakan baru bagi masyarakat 
Indonesia, komik telah menjadi bagian dari khazanah seni Indonesia 
Begitu pendapat Edi Sedyawati yang dikutip Angkatan Bersenjata 
(04.02.98). TN 

Kedua, persoalannya adalah menemukan ide-ide baru di 
lingkungan budaya seperti disebutkan tadi. Soetjipto Wirjosardjono 
mengatakan: 

Sampai tahun 60-an Isaya tambahkan sampai 70-an) komik yang disukai pembaca sebenarnya 
dibangun atas dasar impian atau idealisme tentang masa lampau. Belum ada komik tentang impian 
atau gambaran masa depan. (Media Indonesia 09.02.98). | 


Komentar itu dapat dijadikan pendorong para komikus dan animator untuk menemukan 
idealisme baru. Coba renungkan dalam-dalam apa yang diperlukan sebagai idealisme dalam masa 
reformasi ini. Jika komikus dan animator berhasil gagasan itu, yang tetap orisinal karena 
keindonesiaannya, pastilah komik dan animasi Indonesia generasi milenium ketiga akan hadir dengan 
ciri khasnya sendiri. 

Gagasan baru tidak harus sesuatu yang futuristik, tidak harus fiksi ilmiah. Penafsiran kembali 
konsep lama dengan sudut pandang konteks kekinian akan menghasilkan gagasan “baru” juga. Jika 
diperhatikan, banyak judul karya, kebetulan yang saya ingat judul film, yang itu-itu juga tetapi 
ceritanya selalu berbeda dalam pengertian merupakan penafsiran ulang dari cerita lama. Misalnya 
kisah Cleopatra, ratu Mesir yang luar biasa itu, sudah berapa kali difilmkan? Si Bongkok dari Notre 
Dame, karya besar Victor Hugo itu, diinterpretasi untuk komik, cergam anak, bacaan sederhana untuk 
pemelajar bahasa Prancis sebagai bahasa asing, film, dan terakhir animasi. Benar juga amatan 
Soetjipto Wirosardjono yang berikut: 

Komik kita kurang bermain dengan logika, hanya sibuk dengan etika dan nilai-nilai kejuangan 
saja. Mestinya berorientasi pada kecerdasan, teknologi, dan perkembangan masa depan. (Republika 
10.02.98) 


Namun, perlu diingat bahwa penafsiran ulang tidak sama dengan mengubah Arjuna menjadi 
mesin pembunuh ala Jepang. Bukan, bukan itu maksudnya. Pastilah komikus dan animator mengerti 
apa yang saya dambakan. Di samping komikus, tentu saja pihak lain yang terlibat-termasuk di 
dalamnya kritikus-harus berperan serta mengembangkan komik karena "untuk mengembangkan komik 
Indonesia, kita harus menyuburkan wacana komik itu sendiri” (Jim Supangkat yang dikutip Republika 
10.02.98). 
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Setelah lingkungan budaya dan gagasan baru yang harus ditemukan, unsur ketiga yang 
berpeluang untuk mengembangkan komik dan animasi adalah senimannya sendiri. Dapat dibedakan 
dua macam kritik yang dilontarkan pada seniman muda: yang satu mengenai wawasan komikus-dan 
animator jangan bercermin pada komikus-yang dianggap kurang luas dan kemampuan mereka 
menyusun cerita yang runtut juga jauh dari memadai (Dwi Koendoro yang dikutip Kompas 10.02.98). 
Juga diakui oleh Anto Motul (Media Indonesia 14.02.98):” Kalau gambar saja mudah karena komikus 
kita umumnya sudah memiliki kemampuan teknis menggambar. Tapi, membuat cerita dengan plot 
atau alur yang menarik, itu lain lagi." 


Jadi, bagaimana? Tidak ada masalah: komikus muda mempunyai waktu panjang di depan 
mereka. Ada kesempatan untuk meluaskan wawasan dan mempelajari teknik bercerita yang menarik. 
Jika ingin belajar dengan murah, membacalah karena kegiatan ini dapat dilakukan di perpustakaan 
apa pun. 

Selain itu, amatilah lingkungan terdekat, supaya biayanya rendah, dan cobalah mulai dengan 
menceritakan lingkungan itu dengan gambar (cf. pengalaman Parakitri Simbolon menerbitkan Lagak 
Jakarta dan seri lain yang senada di Kepustakaan Populer Gramedia sejak 1996). Terakhir, jika perlu, 
sayat-sayat komik yang disukai banyak orang termasuk seniman komik, lihat bagian dalamnya, cari 
daya tariknya. Tanyakan juga para pembaca, jangan lupa kelompok umur sangat penting jadi perlu 
ditetapkan, mengapa menyukai komik itu. 


Bagi animasi? Sama saja tugas animator. Tidak keliru jika perusahaan Jepang dan Amerika 
meminta animator Bali dan Bandung membuat gambar in between untuk animasi yang mereka 
produksi. Pastilah mereka memperoleh gambar istimewa-dengan biaya rendah-karena khas budaya 
dan alam Indonesia. Mereka tidak membutuhkan gambar pokok yang membangun cerita karena telah 
memilikinya. Di situlah hak cipta mereka. Jika para animator menambah usaha sedikit saja, saya yakin 
mereka mampu membuat animasi Indonesia yang istimewa juga. 


Buatlah animasi cerita yang sederhana saja dahulu, animasinya juga yang terbatas (limited 


animation istilah Dwi Koendoro di Kompas 15.02.98). Buktinya Doraemon sama menarik dengan Toy 
Story yang canggih itu. Lagi pula animasi sederhana, durasi 24 menit misalnya, biaya produksinya 
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cukup rendah sehingga dapat ditawarkan dengan harga “murah” kepada stasiun televisi. 

Jika komikus dan animator bersedia menjelajahi segala kemungkinan yang ada di sekitarnya, 
pastilah karya mereka tidak hanya orisinal, tetapi terlebih lagi, inovatif. Saya masih ingat uraian Benoit 
Peeters di Pusat Kebudayaan Prancis (27.11.98) yang sangat menekankan pentingnya panel-panel 
dan lembar gambar dalam komik. Menurutnya, setiap panel harus mengandung “kejutan”, sesuatu 
yang baru. Kejutan lebih diperlukan lagi dalam lembar gambar karena begitu pembaca komik 
membuka halaman baru, kisah terputus baginya. 


. MA Pnkarbiaga 


la memerlukan kejutan untuk menyambung cerita. Jadi, komikus-dalam hal ini animator lebih 
beruntung karena film tidak berlembar-lembar-harus inovatif tidak hanya dari segi cerita secara 
menyeluruh, tetapi juga dalam melukiskan adegan di setiap panel dan/atau lembar gambar. Saya yakin 
bahwa komikus akan menghasilkan komik yang patut disebut karya seni jika mereka berani 
mengeksplorasi dan bersikap inovatif. 


| Dengan demikian, mereka sekaligus menjawab kebutuhan anak-anak-remaja, dan orang dewasa 
mengapa tidak-seperti yang diharapkan majalah Ummat (31/111/23/Feb 98): “Setelah anak-anak dihajar 
berbagai program TV dan tontonan yang melangkahi usianya, tak layak jika-komik ikut-ikutan 

. menambahi. Pembaca komik berhak mendapatkan bacaan bermutu." Itulah unsur keempat yang 
sangat perlu diperhatikan baik oleh komikus maupun animator. 


Tetapkan pembaca potensial yang disasar, karena kebutuhan dan selera anak-anak berbeda 
sekali dari yang ada pada pembaca remaja dan dewasa. Jangan-melestarikan kesalahkaprahan yang 
ada sekarang-disebabkan oleh kebodohan (ignorance) tentu saja-yang menganggap segala macam 
komik sebagai bacaan anak-anak. Pemilahan tegas kelompok umr pembaca juga akan memperluas 
peluang bagi komikus dan animator. Yang semula satu publik segala usia, nantinya ada tiga publik : 
yang disasar. A | | 
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Saya telah melihat komik semacam itu mulai tumbuh, misalnya komik terbitan Mizan: Seri kisah 
seribu satu malam ada satu dua yang jelas-jelas bacaan anak-anak (Aladin) dan selebihnya untuk 
remaja dan dewasa (Ali Baba, Kamaruzaman). Bukan ceritanya yang bermasalah jika ditujukan kepada 
pembaca segala usia, tetapi obrolannya yang sebagian berisiko tidak dipahami anak-anak atau lebih 
berbahaya lagi salah dipahami. 

Namun, usaha Mizan menerbitkan karya komikus muda Indonesia memang tidak main-main. 
Tampaknya disertai pula dengan studi pasar yang cermat. Oleh karena itu, komiknya laku dijual. 
Memang, seperti catatan Panji Masyarakat (43/1/16 Feb. 98): “Pembangkitan komik Indonesia 
memang bukan hanya masalah kontinuitas ide dan karya, tetapi juga soal pasar. Komik akan merebak 
kalau didukung oleh strategi pemasaran yang kuat.” Pasar memang merupakan tantangan tersendiri 
bagi komik dan animasi Indonesia karena pasar dalam negeri sekarang ini dibanjiri produk impor. 
Jadi, persoalannya adalah bagaimana mengisi pangsa pasar yang masih tersisa, kemudian sedikit 
demi sedikit meluaskannya. 

Tampaknya komik dan animasi tidak mungkin lagi berjalan sendiri-sendiri lagi karena harus 
membangun industri-industri kecil, industri rumahan pun jadi-yang akan menjamin kelestarian 
produk budaya yang satu ini dalam masyarakat Indonesia. 

Artinya, harus diupayakan agar kehadiran cerita komik disertai cerita yang sama dalam bentuk 
animasi, dan yang tidak kalah penting dilengkapi dengan barang dagangan (marchandise) yang 
menarik anak-anak dan remaja seperti kaus, tas, dompet yang bergambar tokoh. 

Ketika dituliskan, segalanya tampak sederhana dan mudah, tetapi saya sangat menyadari bahwa 
soalnya cukup rumit, tetapi tidak mustahil. 

Pertama, harus dibangun dahulu tokoh yang “lestari” (Sawung Kampret, Carog, Kapten 
Bandung, berpotensi untuk lestari), di buku dan di layar televisi: barulahpikirkan barang 
dagangannya. Jika tokoh-tokoh komik dan/atau animasi telah terkenal (ingat Pak Raden, Pak Ogah, Si 
Komo), saya yakin pembuat cendera mata akan datang menawarkan kerja sama. 
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Sebagai penutup, saya kutip beberapa pesan dari masyarakat yang terungkap di beberapa surat 
kabar sehubungan dengan Pekan Komik dan Animasi Nasional '98: 

L..Jacara ini (maksudnya PEKAN '98) semacam shock therapy atau penyadaran berbagai pihak 
yang menentukan jatuh bangunnya industri budaya (Surabaya Post 02.02.96). 

Komik Indonesia, meski waktu itu Imaksudnya dasawarsa 1960 dan 1970) membanjiri pasaran, 
sebetulnya tidak segera ditopang sistem industri yang memadai, yang punya proyeksi jangka panjang 
seperti hak cipta, royalti, menjaga kualitas, pembentukan struktur industri, misalnya dengan 
pembagian kerja yang memungkinkan pengadaan barang terjaga (...J Itu pasti salah satu faktor yang 
membuat komik Indonesia ambruk (Kompas 02.02.98). 


Upaya pengembangan komik Indonesia tidaklah dimaksudkan untuk menangkal penetrasi komik 
dari luar, tetapi dengan pamasyarakatan yang terus-menerus diharapkan paling tidak tokoh-tokoh 
komik Indonesia tidak tergusur (Kompas 28.01.98). 


Komikus Indonesia tidak perlu alergi dengan ide-ide dari luar selama sosok Indonesia masih 
muncul dalam karya mereka (Kompas 28.01.96). 
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"— alah satu alasan orang untuk membuat gambar adalah 
S5 keinginan untuk membagi pengalaman, perasaan dan 
pengetahuan. Bangsa Indonesia sudah lama mengenal 
tradisi bercerita dengan gambar. Ada lukisan gua pada zaman 


prasejarah, relief candi, naskah daun lontar, ilustrasi pada naskah 
kuno, membuktikan hal tersebut. 


KOMIK INDONESIA TAHUN 1930-AN 
HINGGA PERTENGAHAN TAHUN 
1950-AN. ERA KOMIK STRIP 


Pada awalnya, komik di Indonesia didominasi oleh Komik 
dalam bentuk strip. Komik strip adalah sebuah serial komik yang 
dimuat pada suatu media cetak baik koran maupun majalah. Biasanya 
hanya terdiri dari beberapa panel. Pada tahun 1931, surat kabar Sin- 
Po memuat cerita seri tokoh Put On karya Kho Wang Gie. Mingguan 
Ratoe Timoer menampilkan cerita Mentjari Poetri Hidjaoe karya 
Nasrun A.S. sejak 1 Februari 1939. Abdul Salam membuat kisah - 
kisah kepahlawanan seperti Kisah Pendudukan Jogja, dan 
Pemberontakan Pangeran Diponegoro. Keduanya dimuat di harian 
Kedaulatan Rakyat, Yogyakarta. 


KOMIK INDONESIA PERTENGAHAN 
TAHUN 1950-AN HINGGA 
PERTENGAHAN 1960-AN 

Masa ini bisa dikatakan sebagai jaman keemasan dari komik 


Indonesia. Sangat banyak ragam dan judul komik yang diterbitkan 
pada masa ini. Kecerdikan-penerbit, kreativitas komikus dan apresiasi 
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pembaca menciptakan sebuah dinamika yang mendukung suburnya dunia komik saat itu. 
Komik strip - komik strip Amerika seperti Flash Gordon, Rip Kirby, Prince Valiant, dan 
Superman yang masuk ke Indonesia juga menjadi pendorong kreativitas dalam 
penciptaan karya - karya komikus Indonesia. 


RAGAM KOMIK INDONESIA 

Di Bandung banyak penerbit yang memproduksi buku komik. Melodie - salah satu 
di antaranya- pada tahun 1954, bersama R.A. Kosasih - seorang ilustrator untuk buku - 
buku pertanian - menciptakan tokoh Sri Asih untuk Melodie. Tanggapan dari masyarakat 
sangat baik sehingga seri berikut dimunculkan. Sebelumnya, John Lo menciptakan 
Kapten Kilat walau pun tidak sepopuler Sri Asih. 

Tokoh - tokoh lain yang muncul saat itu sangat beragam. Tokoh super hero antara 
lain: Putri Bintang dan Garuda Putih juga karya John Lo. Siti Gahara - tokoh dengan 
latar belakang dunia 1001 malam - karya R.A. Kosasih. Kapten Komet karya Kong - Ong 
N merupakan kisah fiksi sains ala Flash Gordon. Tokoh Tarzan karya Edgar Rice Burrough 
turut bertanggung jawab atas lahirnya tokoh - tokoh petuala-ngan rimba Indonesia. 
Djakawana karya S. Ardisoma, Nina 
karya John Lo, Ijempaka karya R.A. 
Kosasih merupakan tokoh rekaan 
komikus Bandung. Wiro karya Kwik Ing Hoo dari 
Semarang - tokoh Tarzan kecil Indonesia yang 
berkelana ke hutan - hutan di Indonesia, cukup 
terkenal saat itu dan masih dikenang hingga kini. 

Ketika muncul reaksi negatif dari kalangan 
pendidik atas mewabahnya komik Indonesia saat 
itu, penerbit Me/odie dan R.A. Kosasih 
memanfaatkan situasi dengan menciptakan komik 
bertemakan Wayang dan Cerita Rakyat. Strategi ini 
diambil untuk melawan suatu pemikiran bahwa 
komik karya komikus Indonesia terlalu kebarat- 
baratan. Komik wayang yang pertama dari R.A. 
Kosasih dan Melodie adalah Burisrawa merindukan 
bulan. Setelah mendapat sambutan yang baik dari masyarakat, munculah seri - seri berikutnya seperti 
Lutung Kasarung, Ramajana, dan Mahabharata. Komikus dan penerbit lain berfikiran sama dan 
menerbitkan juga komik dengan ragam wayang dan cerita rakyat. Oerip S. 5. Ardisoma, Ardina, 
Suherlan, N.A. Giok Lan, AR Rosadhy adalah beberapa dari sekian banyak nama komikus yang 
melahirkan karya - karya komik wayang. Komik wayang bukan monopoli dari penerbit dan komikus 
Bandung. Komikus dari Solo, Semarang, Surabaya dan bahkan Medan juga menghasilkan banyak 
komik wayang. 

Pada tahun 1950-an hingga 1960-an, kegiatan memproduksi komik tidak hanya terjadi di pulau 
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Jawa. Kota Medan dengan penerbit Harris dan Casso juga melahirkan banyak komikus yang NSUMLAH RTS MP.” 


baik. Jaguan Hardjo, Zam Nuldyn dan Djas adalah tokoh komik Medan yang harus | M9 bEwaraarmas 
diperhitungkan. Karya - karya mereka istimewa dalam hal kualitas gambar dan tehnik Sa ga api pia 


bercerita. Karya dari Taguan Hardjo yang masih dikenang hingga kini antara lain seri Kapten 
Yani, Setangkai Daun Surga dan Batas Firdaus. Kelompok komikus Medan memiliki keahlian 
dalam menggarap cerita - cerita rakyat Melayu. Selain itu, ragam komik petualangan, detektif 
dan perjuangan juga banyak digarap. 


R.A. KOSASIH 

R.A. Kosasih rasanya pantas mendapat penghargaan budaya. la mempelopori 
tumbuhnya ragam - ragam komik di Indonesia, dari ragam komik superhero, ragam komik / Ne VA r, D 
petualangan rimba, ragam komik petualangan, ragam komik wayang dan cerita rakyat, hingga 'M-L / eren Pn PM 
ragam komik silat. Karyanya patut dibanggakan karena tidak hanya memiliki kehalusan seni LBH MPR ORI | 
akan tetapi juga sarat dengan kandungan pemikiran filosofis dan nilai-nilai. Kepeloporannya ma Mamasa 
dalam mengawinkan dunia komik dan dunia wayang berakibat positif bagi kedua dunia 
tersebut. la mempopulerkan kesakralan nilai - nilai dalam wayang kepada masyarakat luas sehingga 
etnis lain yang tidak memiliki tradisi wayang dapat memahami dan mengingat cerita wayang. Ia 
memberi citra baru kepada dunia komik - yang dianggap sebagai bacaan tidak bermutu - menjadi 
lebih diperhitungkan. 

Komik Indonesia pertengahan tahun 1960-an hingga awal 1980-an.Masa ini masih merupakan 
masa dimana dinamika berkarya tumbuh dengan subur. Terbukti dengan munculnya ragam komik 
dominan yang berbeda dengan periode sebelumnya. Jakarta menjadi 
pusat dari kehidupan komik masa ini. 


KOMIK ROMAN REMAJA : 
Komik ini bertemakan kehidupan remaja kota. Beberapa komikus 

yang dominan antara lain: Budijanto, Zaldy, Sim, dan Jan Mintaraga. 

Karya Jan Mintaraga yang cukup populer yaitu Sebuah Noda Hitam. 
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KOMIK SILAT 


Komik bertemakan petualangan pendekar-pendekar ahli silat. Rena PENA 


Kemunculannya dipengaruhi oleh keberadaan novel - novel silat Jawa , ana 
karya S.H. Mintaredja atau Cerita silat Cina. Ganes TH, mempelopori 1 
popularitas komik jenis ini. Karya-karyanya antara lain: Serial Si Buta 
dari Gua Hantu, Siluman Srigala Putih, Tuan Tanah Kedawung, Si 
Djampang dll. Djair dengan tokoh Jaka Sembung, Hans Jaladara dengan pendekar Panji Tengkorak. 
Man menciptakan Mandala, Siluman Sungai Ular. Komikus lain di antaranya Hengky, Absoni, Jan 
Mintaraga dan Teguh Santosa. 
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ROMAN SEJARAH 


Beberapa komikus menggarap cerita dengan latar belakang sejarah. 
Biasanya mereka menggarap cerita dengan latar belakang perjuangan 
pahlawan nasional. Komik ini beredar dalam bentuk strip atau bentuk buku. 
Teguh Santosa selain membuat komik silat juga membuat komik dengan tema 
ini. Beberapa karyanya antara lain Sandhora, Iambusa dan Mencari Mayat 
Mat Pelor. Karya Ganes TH: Pejuang, dan Taufan. 


SUPERHERO DAN FIKSI SAINS 


R) Tokoh-tokoh superhero Amerika masih cukup kuat pengaruhnya pada 
dunia komik Indonesia. Ragam komik superhero kembali populer dengan 
tokoh baru: Godam karya Wid NS, Gundala karya Hasmi, Kapten Mar karya Mar. Gina karya Gerdi 
WK, Laba-laba Merah karya Kus Br. dan Jan Mintaraga dengan Kapten Herman dan Kapten 
Kalilintarnya. 


HUMOR/DAGELAN 


Ragam komik ini sudah muncul sejak tahun 1930-an . Put On boleh dikatakan sebagai pelopor 
komik, khususnya untuk ragam komedi/humor 
atau dagelan. Tokoh Put On masih muncul di 
majalah Varia Nada , Aneka atau Ria Film di tahun 
1970-an hingga 1980-an. Kho wong Gie memakai 
nama samaran Sopoiku. Dalam bentuk buku ia 
membuat Nona A Go-Go, Lemot dan Obud, dan 
Agen Rahasia 013 (Bolong Djilu). Humor atau 
dagelan juga dibuat oleh Taguan Hardjo - Pak 
Pelit, Serba Sial. Dagelan juga sering diselipkan 
lewat tokoh Petruk, Gareng, Semar, Cepot pada 
komik Wayang. Hingga kini tokoh-tokoh ini masih 
muncul dalam bentuk komik secara indpenden 
dengan berbagai komikus. Yang cukup menonjol 
pada tahun - tahun 1970-an adalah Indri Sudono. 


KOMIK HC. ANDERSEN Aa 


Label HC. Andersen sering dipakai untuk 
komik-komik yang bertemakan kisah atau 
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dongeng anak -anak dengan latar belakang kerajaan Eropa. Label ini dipakai “TAAN Darimu... 
sekalipun cerita tersebut bukan karya HC. Andersen. Bahkan kisah si anjing 
Lassie dari serial TV dikomikkan dengan label AC. Andersen. 

Masa ini bisa dikatakan sebagai masa surut bagi komik Indonesia. 
Semakin beragamnya jenis hiburan yang muncul - seperti Televisi, Video, 
bioskop, dan tempat-tempat hiburan - semakin mengurangi kegairahan dunia 
komik Indonesia. Komik - Komik Eropa di tahun 80-an dan komik Jepang dan 
HongKong di tahun 90-an banyak diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia | Ya 
dan menggeser popularitas komik Indonesia. Penciptaan komik-komik 1 7 Y 
Indonesia saat ini seakan-akan didorong dan dipengaruhi oleh hadirnya komik - baki ia 
komik terjemahan. Banyak juga yang ingin mempertahankan ragam komik "ia 3 
wayang baik dengan komikus lama yang masih aktif seperti Kosasih dan Oerip "SAI Ba 
S., atau dengan komikus wayang yang baru, dengan karya lama yang dicetak ulang atau dengan cerita 
lama yang digambar ulang. Ragam komik superhero karya komikus muda cukup banyak muncul di 
tahun 90-an. Mereka mulai mencoba melakukan pembagian kerja atau spesialisasi dalam pengerjaan 
komik. 


KOMIK DALAM MEDIA 
Komik Indonesia masih muncul dalam media massa yang menyediakan ruang untuk komik 
Kompas Minggu dengan tokoh Panji Koming karya Dwi Koendoro, Suara Pembaruan dengan 
beberapa cerita silat dan wayang karya Teguh Santosa, majalah remaja 
Hai sempat memiliki halaman komik ynag cukup dominan dengan 
komikus - komikus kawakan seperti Wid NS, Jan Mintaraga, Oerip dan 
lain-lain. Majalah STOP di tahun 70-an populer dengan kisah dan komik- 
komik humor. Saat ini majalah Humor bertahan dengan porsi komik yang 
cukup besar. Harian Pos Kota menyediakan lembaran khusus cerita 
bergambar (lembergar). Tokohnya yang terkenal antara lain Doyok dan Ali 
. Oncom. Di tahun 1970-an Komik sempat diterbitkan berkala dalam 
bentuk majalah dengan komikus - komikus paling populer pada tahun 
tersebut yaitu majalah Eres dan Maya. Penerbit Dela Pratasa L 
mempergunakan cara yang sama pada tahun 1995 dengan menerbitkan 
Kumpulan Komik Dela. os! 


“Saya 
"KOMIK PASAR" PNS 


Komik ini hanya bisa ditemui di pasar tradisional, di tukang koran 
pinggir jalan dan di warung di depan Sekolah Dasar. Dijual murah dengan 
jumlah halaman yang sedikit. 
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Komik dengan sistim produksi dan penjualan seperti ini memiliki kalangan pembaca sendiri 
dan bisa bertahan hingga sekarang. Ragam temanya cukup banyak, dagelan Petruk - Gareng, Horor 
Roman, atau komik Keagamaan. 


LOMBA KOMIK 

Untuk menggairahkan kembali dunia komik Indonesia, banyak kalangan yang mencoba 
. menyelenggarakan perlombaan membuat komik. 

Direktorat jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan secara teratur 


“Sik | | menyelenggarakan lomba untuk menggali potensi komikus muda. Perlombaan telah dilakukan 


! sebanyak tiga kali dari tahun 1994 hingga 1997 dan sebagian hasilnya telah diterbitkan oleh penerbit 


3 IG Balai Pustaka. 


/ | PENUTUP 
Indonesia menyongsong abad ke - 21 telah dibanjiri oleh bentuk - bentuk hiburan multi media: 


IV dari komik, animasi, film layar lebar hingga aksesori pendukung promosi. Perkembangan wawasan 
IN masyarakat akan dunia hiburan dan komunikasi tersebut sebaiknya diantisipasi dengan baik oleh 


masyarakat pecinta komik Indonesia. Dapatkah sinergi antara komik dan animasi Indonesia 


(IM menciptakan dunia hiburan yang lebih baik bagi masyarakat Indonesia ? 


MENGHIMPUN 
KARYA ANIMASI 
INDONESIA 


DWI KOENDORO BR 


SEPENGGAL KEBANGGAAN ANIMASI 
INDONESIA 


INDONESIA 

“Indonesian productions, usually released by the state-owned for 
cinema ( PPFN ), were the most part either educational or for 
children 's entertainment. Iwo very succestul series starred Unyil 

( puppet animation ) and Huma ( animated drawings ). Graphic artist 
and video expert Sasonohardjo ( Kertosono, 28 April 1944 ) with Baru 
sabah 9 (1965 ), a mid-length film based on a traditional dragon 
egend. 


“ sebagai awal tulisan di atas ditulis oleh 
Giannalberto Bendazzi dalam bukunya Cartoon.One 
hundred years of cinema animation. ( John Libbey & 
Company Ltd. 13 SmithYard . Summerley Street, London SW18 RR, 
England ) 1994. Buku yang menggambarkan sejarah dan peta 
peranimasian di dunia. Kendati hanya tercetak 9 baris pada bukunya 
yang setebal 514 halaman, ternyata animasi Indonesia masuk ke 
dalam bukunya, kita harus bangga. Buku tersebut diterbitkan tahun 
1994. Antara lain dipasarkan di Festival animasi 2- tahunan 
“International Animation Festival, Hiroshima 94”. Bulan Agustus 
1994 di kota Bom Atoom Hiroshima, Jepang. Di tahun yang sama 
paling tidak masih ada 2 festival animasi lagi, Holland Animation 
Film Festival, di kota Utrecht, Belanda. Dan, 37. Internationales 
Leipziger Festival fur Dokumentar- und Animationsfilm, di kota 
Leipzig, Jerman. Artinya peta film animasi Indonesia paling tidak 
bakal tetap seluas yang tertulis pada buku tulisan Bendazzi tersebut. 
Yang membuat kita berkerut kening, pada buku tersebut, peta 
peranimasian beberapa negara anggota ASEAN lain ( Malaysia, 
Filipina, Singapura dan Thailand ) tercermin jauh lebih luas. Bahkan 
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Informasi peranimasian di negara-negara Sri Langka, Mongolia dan 
Vietnam jauh lebih lengkap. Jangan tanya peranimasian India, yang nyaris 
memenuhi dua halaman penuh. 


Memang harus kita sepakati bahwa kehidupan dunia animasi di 
Indonesia selama ini seperti lampu remang-remang, terbawa kondisi 
luruhnya nilai-nilai “Local Genius" yang menjadi “tuh”nya. Ikut terpontang- 
panting fo be sretched and Sgueezed dalam jargon “kesatuan dan 
persatuan” nasional. Yang lebih mencuatkan kepentingan kelompok 
penguasa politik dan ekonomi era Orde Baru. Budaya wayang yang menjadi 
“nenek moyang” animasi pun lebih bernilai status politis, tak sepenuhnya 
lagi berperan fungsional sebagai " the agent of cultural heritage” yang 
memungkinkan lestarinya “Local Genius" bangsa tercinta ini. Terpenggal- 
penggal dalam kondisi “Divide et Impera” peninggalan VOC. Jadi tak salah 
bila hanya itulah yang bisa ditulis Bendazzi, pada awal karangan ini. Nama 
Pak Oog Hendronoto salah satu pionir animasi di Indonesia tak tersebutkan. 
Demikian pula Saleh Hasan ( Alm ), salah satu yang mencoba mengangkat 
animasi dengan penuh pengorbanan di PFN sejak tahun 50 an, tak 
tersentuh. Bahkan Drs. Suyadi yang menjadi salah satu “ruh” Si Unyil sama 
tak tersentuhnya. Demikian pula Partono yang “mendalangi” Si Huma. 
Namun kita boleh lega, salah satu teman kita Sasonohardjo, ditampilkan 
mewakili kita semua. 


Tak banyak bangsa kita yang menyadari bahwa budaya animasi seperti 
juga komik, adalah bagian budaya kita sejak abad 8. Sebelum pemutaran 
“Hilm Animasi Indonesia” di Festival Animasi Internasional, Hiroshima 94. 
Di depan para peserta presentasi ( yang rata-rata pekerja dan pengamat 
animasi ), penulis ( yang kebetulan diundang untuk mewakili Indonesia ) 
meng-claim :”... we, Indonesian have the origin of animation...” Penulis 
tambah dengan beberapa contoh mengenai pewayangan. Bagi yang 
mengenal wayang, mereka membenarkan, bagi yang tidak mengenal 
wayang, mereka ingin mengetahui bahkan memperdalam. 


Kita harus mengakui betapa tersendatnya budaya komunikasi di negeri 
kita, bahkan sejak kita menjadi bangsa yang mandiri. Jadi tak heran Dila 
Bendazzi mendapatkan hanya sepotong kecil mengenai informasi animasi di 
Indonesia. Tak usahlah kita persoalkan dari mana ia mendapatkannya. 
Karena kita pun tahu, Departemen Penerangan yang menjadi salah satu 
payung utama dari kegiatan produksi animasi di negeri ini pun kurang 
melihat keberadaannya. 
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PEKAN KOMIK DAN ANIMASI NASIONAL1998 menjadi amat penting artinya. Kendati harus 
menghadapi ganjalan situasi antara lain krisis moneter yang kelabu. Sikap antar kelompok pekerja 
animasi yang belum siap berpadu semangat, cenderung mencuatkan keberadaan kelompok yang 
distortif dan terpecah belah. Mementingkan status dan belum sepenuhnya menyadari fungsi sebagai 
penyambung benang merah “Local Genius”. Bagaimanapun peristiwa PEKAN 98 diharapkan bisa 
berperan positif mengikis keterbatasan di antara animator di Indonesia. Sejak membongkar dinding 
pembatas antar kelompok untuk memungkinkan tumbuhnya semangat kreatifitas majemuk. 
Kolegialitas yang meningkatkan standarisasi moral kerja dan kemampuan akselerasi mengikuti 
perkembangan teknologi animasi. Lebih jauh menyebarkan informasi kepada masyarakat umum 
bahwa putra putri Indonesia mampu berkiprah di dunia animasi. Kendati tak terlalu lengkap, karena 
miskinnya bahan infomasi. Kita coba melihat kilasan keberadaan peranimasian di Indonesia. 


Termasuk sosok-sosok yang secara sporadis mencoba berkiprah di dalamnya. Kendati uraian 
berikut masih berupa potongan-potongan " peta mini” , mudah-mudahan dapat kita lengkapi 
bersama. Untuk dirangkaikan ke dalam matarantai peranimasian global, salah satunya melengkapi 
bukunya Bendazzi. Kendati uraian berikut masih berupa potongan-potongan “ peta mini” , mudah- 
mudahan dapat kita lengkapi bersama. Untuk dirangkaikan ke dalam matarantai peranimasian global, 
salah satunya melengkapi bukunya Bendazzi. 


Perusahaan Film Negara ( PFN ) mulai merambah kegiatan animasi sekitar tahun 50 an. Pak 
Dog (Alm) Dukut Hendronoto ) yang dilanjutkan oleh .Saleh Hasan ( Alm ) . Melengkapi keterangan 
Bendaza, tercatat pula beberapa hasil produksi yang kendati masih digarap secara sederhana, 
mengingat keterbatasan topangan dana, kiranya patut menjadi kebanggaan kita. Antara lain “Timun 
Emas “(yang semula merupakan sisipan pada serial “ Si Unyil” kemudian disempurnakan sebagai 
produksi tersendiri ), karya animator/kartunis Suyadi ( salah seorang penting yang memberi “ruh” 
serial si Unyil sekaligus berperan sebagai “ Pak Raden” pada serial tersebut ). Harus kita akui, 
produksi animasi PFN menjadi salah satu bagian penting benang merah sejarah film animasi di 
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Indonesia. Kendati menghadapi keterbatasan dana. PFN tetap berusaha menghidupkan peranimasian. 
Antara lain kerjasama dengan pihak Jepang dalam proses penggarapan elemen-elemen pelengkap 
gambar animasi ( inbetween, clean up dll. ), yang gambar utamanya didatangkan dari Jepang. 


13 Pe : Pi 7 WI 
P ! ak 
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(ART men. 3 ME TE 
————. - ?- .- — Pase spa TN. 


Menyentuh langsung aspek komersial, pada tahun 70-an lahir PT. ANIMA INDAH . Menyadari 
secanggih apa pun dukungan teknologi animasi, “ruh” kinerja animasi tetap berada di tangan 
kreatifitas manusia pembuatnya. PT ANIMA INDAH merekrut beberapa artis visual. Menghasilkan 
beberapa artis animator seperti antara lain Denny Alaudsyah Djunaid, Wagiono, Darmoro Sudarsono, 
Purnomoadi, dan Partono. 

Para artis tersebut mendapatkan kesempatan memperdalam teknis dan seni animasi, antara lain 
dari Claire Weeks, salah satu pensiunan animator Walt Disney Studio (a.l. Sleeping Beauty ). 
Mendapat pula kesempatan belajar selama 6 bulan di Jepang. Sembari menggarap beberapa film 
iklan yang bakal ditayangkan di Indonesia. Dibimbing oleh Lukman Latif Keele, seorang Amerika yang 
terlanjur dekat dengan budaya Asia, khususnya Indonesia. Tercatat beberapa produksi film iklan yang 
tampil di TVRI pada dekade 70-an antara lain: Bolpen BIC, Saringan air Filopur, Tablet Vit C Abriscor, 
Tablet DUSAI, versi Dusalina, dll. merupakan hasil tangan mereka. Sedikit yang mengetahui bahwa 
film-film iklan tersebut buatan tangan putra-putra Indonesia, tidak kalah dengan film iklan animasi 
produksi mancanegara. Membuktikan bahwa kita memiliki potensi di dunia animasi. Bahkan salah 
satu kartunis papan atas Indonesia, GM. Sudarta ( Oom Pasikom, Harian KOMPAS) sempat ikut 
menyentuhkan goresan tangannya pada salah satu film iklan tersebut. 

Sayang sekali, ANIMA INDAH tak bertahan lama. Bagaimanapun namanya terabadikan sebagai 
salah satu peletak “stepping stone" dalam sejarah peranimasian di Indonesia. 


Beberapa pionir yang lahir dari ANIMA INDAH nampaknya tetap konsisten berprofesi di dunia 
animasi. Antara lain Denny A Djunaid , Wagiono dan Partono. Denny A Djunaid bersama Lukman 
Latif Keele mendirikan PASUTAMA. Bersama Lukman, Denny berkesempatan belajar di Inggris, di 
studionya Richard Williams (Who Framed Roger Rabbit ). Langsung di bawah bimbingan Art Babbit 
salah satu mantan animator studio Walt Disney. Tak heran bila teknik animasi gaya Disney merasuk 
kuat dalam diri Denny. Denny berkesempatan pula berkunjung ke Disney Studio di Burbank, Amerika 
Serikat. Antara lain berjumpa dengan animator Frank Ihomas (a.l. Snow White) dan Olllie Johnston 
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(a.l. Peter Pan). Keduanya anggota “he Nine Old Men “-nya studio Disney. “The Nine Old Men” 
merupakan dewan beranggotakan sembilan animator senior yang telah memberi "zat hidup” pada 
film-film Wait Disney. Kembali ke Indonesia, bersama Wagiono memproduksi serial kartun animasi 
“PUTRA ANGKASA" yang disponsori oleh Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia ( YKAI ). Sempat 
memproduksi 2 episode. Sayang karena ketiadaan dana pelanjut. Serial terpaksa terhenti. Perlu 
direnungkan, kendati kemudian Denny bekerja pada sebuah penerbitan buku ( khususnya buku anak- 
anak ), karakter kelompok kerja studio animasi ( animation teamwork character) dikembangkan di 
tempat kerjanya. Tidak itu saja, ia pun memberi pelatihan kinerja animasi nyaris kepada seluruh staf 
artistiknya. Menjadikan para artis visual yang berada dalam lingkungan studionya tak asing lagi dalam 
kerja animasi. Sesekali mereka mengerjakan film iklan animasi di sela-sela kerja rutinnya. Konsistensi 
Denny dalam media animasi berlanjut dengan mendirikan DENNY ANIMATION. 


Tak pernah berkesempatan untuk bekerja dalam produksi 
animasi atau semacamnya. Penulis ( Dwi Koendoro ) lebih banyak 
belajar secara autodidak. Selain pengetahuan teori dan teknik 
animasi dari buku dan artikel mengenai animasi, mencoba pula 
berguru kepada Pak Oog (Alm ) dan Saleh Hasan sejak tahun 1960. 
Cara lain adalah dengan “membongkar” film animasinya Disney 
pada pita seluloid 8 mm dan 16mm. Sebagai upaya observasi " 
frame-by frame”. gambar-gambar yang merupakan implementasi dari teori pada bahan kepustakaan. 
Kemudian mencoba pula membuat puluhan gambar gerak yang tentu saja tidak pernah di-shoot 
karena ketiadaan alat perekam gambar ( single frame camera ) maupun dana. 


Baru pada tahun 1974, 14 tahun kemudian, bersama I. Santoso ( Alm ), penulis mempraktekkan 
pembuatan animasi, dengan perekam kamera 8 mm. Itu pun dengan keterbatasan sarana dan dana. 
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Menggunakan perangkat yang sekadarnya. Meja sinar ( Light box ) dari bekas rak piring kayu, dengan 
penerangan lampu minyak karena belum masuknya listrik PLN. Dengan hanya menggunakan kertas 
buram dan sebagian kecil plastik taplak ( sebagai pengganti kertas seluloid atau cell sheet ). 
Kartunis Pramono ( dari Harian Sinar Harapan, kini Suara Pembaruan) penulis ajak bergabung 
untuk memperkaya gaya. Film berjudul “BATU”, karya kami tampil sebagai pemenang 1 pada Festival 
Film Mini, Dewan Kesenian Jakarta tahun 1974. Pada tahun 1975 film berhudul “TRONDOLO” (16 
mm, sebagian animasi ), digarap bersama Jun Saptohadi ( sutradara film cerita ) tampil sebagai 
pemenang ke 2 pada festival yang sama. Kembali bersama Pramono, kami berhasil menjadi 
pemenang 1 tahun 1976, untuk film berjudul : KAYAK BERUANG. dalam bentuk “animasi obyek” ( 
object animation, yakni menggerakkan benda secara frame by frame di depan locked camera ). 
animation ), 

Pertemuan Penulis dengan Denny pada tahun 1979 mengawali kerjasama baik dalam proyek- 
proyek animasi. Maupun pemikiran untuk pengembangannya di Indonesia. Kami memiliki gaya 
animasi yang praktis berbeda. 
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Namun berpijak pada “madzab” yang sama ( bila boleh disebut madzab ), yakni “madzab” 

animasi Disney. Gerak dan gaya animasi Denny cenderung manis, seperti gestur pada Snow White 
atau Sleeping Beauty. Sementara penulis lebih bermain dengan gestur distorsi dan eksagerasi gerak, 
seperti pada Gooty, Donald Duck atau Pluto. Yang mempersatukan kami adalah semangat kreatifitas 
majemuk yang nampak di studio-studio animasi yang besar di dunia. Dari perbedaan gaya itulah kami 
menghasilkan film animasi serial GAWITRA ( Musium Minyak Taman Mini Indonesia Indah ) dan 
beberapa film iklan. Kami bekerja di dua perusahaan yang sebetulnya bersaing, tapi samasekali tidak 
menutup suatu kerjasama. Menyadari kelemahan kami masing-masing yang hanya mungkin ditolong 
melalui upaya saling mengisi. Kedekatan kami kendati lahir dari perjalanan panjang dan gaya 
berbeda, bermuara pada visi yang sama, yakni visi sinerji dan kolegialitas. 
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Adalah George Kamarullah, sinematografer yang berkali-kali mendapatkan piala Citra FFI ( 
Festival Film Indonesia ), sebagai penata sinefotografi dan penyunting terbaik. Secara terpisah 
George sering bekerjasama dengan Denny. Pada kesempatan lain, sejak akhir 70-an, George sering 
mendampingi penulis dalam produksi film non-animasi. Selain itu kami berdua menjadi partner 
diskusi, khususnya membicarakan situasi perfilman di Indonesia secara umum. 

Sampai kemudian pada akhir 80-an, pembicaraan berkembang ke dimensi animasi. Mendorong 
George mendampingi AVION salah satu studio animasi di Bandung. Denny, George dan Penulis 
kemudian sering berkumpul, mendiskusikan pengalaman uriuk saling memperkaya visi kami 
masing-masing. Berawal dari kesatuan visi itulah kami merasa wajib untuk turut berperan dalam 
PEKAN KOMIK dan ANIMASI 98. 


Di bidang pendidikan animasi, kita mengenal Gotot Prakosa yang mengantungi antara lain 5 
penghargaan dari Festival Film Mini Dewan Kesenian Jakarta. Seorang yang dengan serius berkiprah 
bidang film pendek ( short film ), kental dengan pengalaman eksperimentasi animasi. Sejak menjadi 
mahasiswa Jurusan Sinematografi Lembaga Pendidikan Kesenian Jakarta ( LPKJ ). Hingga lulus dan 
kemudian menjadi dosen Fakultas Film dan Televisi, Institut Kesenian Jakarta (IKJ ). Mengikuti 
banyak sekali Festival-festival film pendek dan animasi di Mancanegara, seperti antara lain Festival 
Oberhaussen, Annecy, Melbourne, Sydey, Yamagata dan sejumlah lainnya . Beberapa karya 
eksperimentalnya bahkan tersimpan di luar negeri. Keprihatinan Gotot atas pentingnya keberadaan 
film pendek dan animasi di Indonesia tertuang antara lain dalam tulisan di bukunya: " Dunia film 
dokumenter, animasi eksperimental, etnografi film, mereka sering hadir di festival-festival 
Internasional. Mereka diundang dalam berbagai ceramah, yang dilakukan sendiri secara bergerilya, 
mencari biaya sendiri, dan luput dari perhatian nasional. Di dalam negeri sendiri, mereka belum 
memiliki forum yang baik dan terhormat untuk bisa memasyarakatkannya.” ( Gotot Prakosa. FILM 
PINGGIRAN. Antologi Film Pendek, Film Eksperimental, Film Dokumenter Penerbit FFTV-IKJ 
bekerjasama dengan YLP. 1997 . Hal.5). 
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Melihat karya animasi Gotot, kita bisa merasakan semangat Norman Mc Laren dari Kanada ( 
Film Board of Canada ) yang amat terkenal dan mengilhami banyak animator eksperimental di dunia. 
Animasi eksperimental, sebagai salah satu upaya eksplorasi dan observasi teknis kreatif. Perlu kita 
pikirkan bagi pengembangan animasi di Indonesia. 


Lahirnya Televisi swasta di Indonesia pada tahun 89, mendorong lahirnya perusahaan- 
perusahaan animasi. Baik untuk kepentingan pembuatan film iklan, bumper acara, tata grafis dan 
kemungkinannya memproduksi serial TV dalam bentuk animasi. Sungguh mencengangkan. Mulai 
nampak potensi putra-putri Indonesia dalam kinerja animasi. Memang yang paling mencuat pada 
awalnya adalah karya animasi yang digarap dengan menggunakan kecanggihan komputer. Mengingat 
kepraktisannya dan tidak terlalu memerlukan sejumlah besar tenaga manusia. 


Tercatat YASAWIRYA TAMA CIPTA (YTC ) dengan “nakhoda - nya Youk Tanzil yang jauh 
sebelum lahirnya TV swasta sudah aktif dalam produksi-produksi Audio-Visual dengan penggunaan 
komputer. Youk aktif mengembangkan baik teknologi maupun sumber daya manusianya. Antara lain 
dengan hadirnya beberapa lulusan dari fakultas senirupa dan akademi sinematografi. Hasil produksi 
YTC tidak terbatas pada animasi saja, namun juga pelbagai bentuk “/ite action" acara TV. 
Perusahaannya termasuk berada di papan atas dalam percaturan dunia Audio Visual di Indonesia. 
Mempekerjakan pula beberapa ahli mancanegara, salah satunya sebagai upaya alih teknolog bagi 
putra putri Indonesia. 


Demikian pula "JATAYU CAKRAWALA" yang dipimpin Harry Simon, yang pada awalnya adalah 
seorang kameraman yang banyak kali bekerja mendampingi sutradara Wim Umboh ( Alm ). 
Perusahaan ini memiliki tradisi perjalanan panjang yang mirip dengan YTC. Dimulai dari perusahaan 
kecil yang bersahaja, jauh sebelum lahirnya TV swasta, berkembang menjadi salah satu rumah 
produksi papan atas di Indonesia. Di mana upaya pengembangan peranimasian menjadi bagian 
penting dalam usahanya. Menyadari bakal semakin terbukanya era globalisasi. Seperti juga YTC, 
JATAYU mencoba mengadakan hubungan dengan mancanegara. Tak hanya terbatas pada upaya alih 
teknologi, namun juga kemungkinan pengembangan pemasaran. 


Beberapa perusahaan yang mencoba lebih berkonsentrasi pada animasi komputer antara lain 
MEDIA ANIMASINDO.Cici Gamiarsi lulusan Fakultas Seni Rupa Universitas Trisakti mengawali gerak 
MEDIA ANIMASINDO. Nampaknya pengenalan kepada dunia film, terlibat sebagai salah satu pemeran 
penting dari film layar lebar “GADIS" arahan Nya' Abbas Acup. Mendorongnya berkiprah dalam dunia 
grafis audio visual. 


Sebelum berangkat ke Amerika Serikat untuk mendalami grafik komputer. Penulis sudah melihat 
kepekaan Cici akan tata grafik semasa sama-sama bekerja di harian KOMPAS dalam merancang karya 
grafis sekitar pertengahan tahun 80-an, khususnya untuk halaman KOMPAS edisi Minggu. MEDIA 
ANIMASINDO kemudian diperkuat pula oleh Daniel Haryanto, yang seperti juga Cici, memperdalam 
animasi komputer di Amerika Serikat. 
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Tercatat beberapa karya mereka di TVRI dan beberapa TV swasta. Baik dalam ujud Bumper untuk 
Berita, program dan film iklan animasi. 


MEDIA ANIMASINDO berpartner dengan PROANIMASINDO menghasilkan serial animasi 
gabungan gambar tangan ( hand drawing ) dan komputer :” SATRIA NUSANTARA" . Diputar di Stasion 
TPI. Sayang produksinya yang sungguh diharapkan bisa menjadi kebanggaan Indonesia terpaksa 
terhenti karena keterbatasan dana, serta beratnya persaingan dengan program animasi dari luar 
negeri. 

Selain itu di Ibukota lahir beberapa rumah produksi yang melengkapi perangkat komputer untuk 
kepentingan animasi. Seperti antara lain AVIGRA , SPECTRAGRAPHIC yang kini dipimpin oleh 
Radian...... bersama istrinya, Dina Mariana ( mantan penyanyi cilik, artis layar lebar ). Karya 
SPECTRAGRAFIG antara lain adalah serial non-cerita AIKON ( bekerjasama dengan tim AIKON ) yang 
berhasil memenangkan piala VIDYA Festival Sinetron Indonesia ( FSI ) 1998. Serial iklan OOI yang 
tampil kontinu di TV swasta. 


Di kota pahlawan 
Ja Surabaya tampil PT INDEX di 
“bawah pimpinan Mohammad 
Yuwono. Yang karya film 
penyuluhannya memenangkan 
penghargaan dari FSI 1994. 
Dengan menggunakan ruang 
paviliun rumahnya yang tak 
terlampau luas , Yuwono 
membuka studio animasi yang 
sepenuhnya menggunakan 
perangkat komputer. Sungguh 
mencengangkan, dari studio 
sederhana dengan sejumlah 
artis dan karyawan yang praktis 
| tak sampai 10 orang. Yuwono 
tak hanya melakukan eksperimen, namun sudah mampu memproduksi karya animasi baik untuk 
keperluan film iklan maupun serial TV. Tercatat serial animasi 3 dimensi : HELLA, HELLI, HELLO. 
Sebelum film 3 D Animation pertama studio Disney TOY STORY diputar di Indonesia. Kita patut 
bangga sekaligus trenyuh menyadari kehadiran karya PT INDEX. Kita patut mengakui semangat 10 
November” Yuwono berkiprah dalam dunia animasi di Indonesia, yang penuh tantangan dan kendala. 
Terlebih dalam situasi krisis ekonomi yang berkepanjangan saat ini. Dengan daya dan dana terbatas, 
Yuwono terus melakukan eksplorasi dan observasi, Bahkan bersama timnya menyiapkan cerita 
pewayangan dengan sentuhan modern, untuk dihadapkan dengan superheroes dari luar negeri di 
layar TV. 
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Di Ibukota, di bawah komando Narliswandi Piliang, grup animator yang bergabung di POTLOT 
mencobakan pula produksi animasi gambar tangan ( hand drawing animation ) kisah wayang 
“BURISRAWA". Cukup mendapat tanggapan luas, termasuk dari H. Boediardjo (Alm. mantan Menpen 
) yang selain seorang budayawan beliau pun pakar pewayangan. 

Awal 90'an, Poppy Palele mojang Bandung membentuk tim kerja animasi saat kuliah di Kanada 
bersama beberapa animator muda dari negeri itu. Menamakan timnya Red Rockef'. Melihat peluang 
di Indonesia. Seselesainya belajar di negeri dingin itu, Poppy kembali ke Indonesia bersama timnya. 
Sempat melakukan diskusi panjang dengan senirupawan Nyoman Nuarta dan beberapa Biro 
Periklanan di Jakarta. Penulis menyarankan untuk "menanamkan" Red Rocket di kota Bandung, 
mengingat kemudahan mendapatkan bibit-bibit potensial penggarap film animasi di kota itu. Sejak 
menancapkan kaki di kota Bandung, Red Rocket sudah banyak menghasilkan banyak karya animasi 
yang ditampilkan di layar televisi. 
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Sejujurnya, sebelum PEKAN 98, antara pembuat film animasi di Indonesia belum banyak 
melakukan komunikasi. Bahkan dengan berdirinya ANIMA ( ASOSIASI ANIMASI INDONESIA ) pada 
tahun 1993. Dimotori Mulyono, pengelola studio yang memperkerjakan sejumlah inbetweener film- 
film mancanegara, bersama Amoroso Katamsi ( Direktur Utama PPFN ), Daniel Haryanto, Wagiono, 
Denny A Djunaid, Johnny Jauhari ( Dosen Fakultas Seni Rupa Universitas Trisakti ) dan Penulis 
sendiri, menghadapi kenyataan tidak mudahnya usaha mempersatukan visi di antara pekerja animasi. 

Di bidang Industri, pengertian animasi sampai pertengahan 40-an lebih dikenal sebagai tempat 
kerja “padat karya” yang tentunya menggembirakan pihak Departemen Tenaga Kerja. Beberapa studio 
antara lain Evergreen, Marsya, Bintang Jenaka, lebih banyak memusatkan pada pengerjaan inbetween , 
clean up bahkan sampai dengan tracing dan painting, dari film- film serial TV animasi dari Jepang 
dan Amerika ( termasuk dari Disney ). Gambar utama ( Keys ), didatangkan dari negeri masing- 
masing. Tak cuma Indonesia yang kecipratan kinerja tersebut. Hong-Kong, Korea Selatan, Filipina dan 
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Muangthai sudah lebih dahulu dengan kegiatan padat karya tersebut. Penyebab utamanya adalah 
alasan ekonomis bagi produser mancanegara, karena tenaga “padat karya” di negara mereka sudah 
sangat mahal. Sebagian dari kita menganggap, pengerjaan itu tak lebih semacam pekerjaan “konfeksi" 
di pabrik Garment. Hanya melahirkan orang-orang terampil, teliti dan tekun. Patuh mengikuti perintah 
tapi nyaris tak memiliki daya inovasi. Sebaliknya, kita menemukan beberapa orang yang karena pada 
dasarnya memiliki daya inovatif alami, lebih kritis dalam menghadapi tugasnya. Tidak itu saja ia pun 
mencari kesempatan untuk mencoba melepaskan diri dari kungkungan “ban berjalan”. Meningkatkan 
kreatifitasnya tanpa harus mengorbank an kehidupan ekonominya. 


Korea Selatan dan Taiwan misalnya. Pada awalnya industri animasi mereka sama dengan di 
Indonesia.Namun kemudian mereka sudah mulai memproduksi hasil karya mereka sendiri. WANG 
ANIMA TION Taiwan misalnya. Bekerjasama dengan PT. ASEANA ( yang sebenarnya juga perwakilang 
WANG di Indonesia ). Bahkan sudah terbetik kabar, WARNER BROS dan FOX dari Amerika Serikat 
telah pula mulai “menyiapkan fondasi" industri animasinya di Indonesia. Sementara untuk pemasaran 
merchandise-nya, WARNER BROS sudah membuka kios sendiri. Bahkan kendati kecil ikut membuka 
stan kecil di PEKAN 98. 

Melihat kenyataan perkembangan animasi global yang sudah jauh tampil di layar kaca seluruh 
masyarakat kita. Melihat pula kenyataan potensial yang dimiliki putra putri Indonesia. Perlu dilakukan 
upaya analisa transaksi yang memungkinkan pertumbuhan peranimasian di negeri kita, dapat tumbuh 
dan hidup sejajar dengan animasi global. Perlu satu pemikiran konstruktif, seperti halnya komik 
Indonesia. Yang keterpurukannya lebih banyak menyalahkan hadirnya komik dari luar. 

Kita tak mungkin menghentikan gelombang masuknya produk baik animasi maupun komik dari 
luar. Karena kultur multimedia telah menjadi bagian hidup sehari-hari. 
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Cakrawala komunikasi dengan dunia luar terbuka semakin luas melalui pelbagai ujud network. 
Repotnya komunikasi analisa transaksi yang memungkinkan pengembangan dunia animasi demikian 
juga dunia komik nyaris tak terselenggara. Kalau pun terjadi masih terasa sporadis dan tidak saling 
mengisi. Banyak kegiatan diskusi animasi maupun komik yang tak lebih unjuk kehebatan masing- 
masing, tanpa sempat saling memandaikan secara optimal. Di antara kita ada yang enggan membuka 
diri, berjabat tangan dengan sesama usaha. Belum terasa optimalisasi tukar pandangan, tukar 
pengalaman dan pengetahuan antar kelompok pekerja animasi. 

Bahkan masih muncul pula kecenderungan saling meng-" under estimate” ( sekadar untuk 
me necis"kan istilah “melecehkan ) kelompok lain. 

Masih sering terjadi perdebatan yang tak berakhir positif yang hasilnya berguna bagi 
pengembangan animasi di Indonesia. 


Sebelum PEKAN 98 dimulai, ada komikus yang menanggapi secara sektoral bahwa “ komik 
adalah komik, animasi adalah animasi. Tak selayaknya dipersatukan". Lontaran yang mencerminkan 
kurangnya melihat telah begitu luasnya komunikasi multidimensi. 

Memang kenyataan-kenyataan kurang menggembirakan di atas merupakan akibat menipisnya 
sistem nilai. Akibat akselerasi yang menggebu pembangunan fisik dan ekonomi yang tak selaras 
dengan perkembangan daya pikir manusianya. 

Menimbulkan disharmoni antara elemen-elemen yang seharusnya berpadu dan saling 
enghidupi. Yang terkonstruksi justru pola pikir proyeksi berjangka pendek dan pendangkalan sistem 
nilai, sekadar untuk mencapai sasaran profitablitas dalam tempo cepat dan besar. Terlihat betul pada 
industri komik dan film nasional. 

Dan, itulah yang menjadi tantangan PEKAN 98. Tantangan yang amat tidak ringan. 


BERKONTEMPLASI UNTUK BANGKIT LAGI 

Beberapa tahun silam, sesepuh perfilman Indonesia, Soemardjono ( Alm ) pernah melontarkan 
kenyataan pahit tentang film Indonesia, yang kurang lebih berbunyi: “ Film adalah adalah sarana 
untuk mencerdaskan bangsa, namun kenyataannya insan filmlah yang yang harus dicerdaskan”. 
Yang dimaksud dengan insan film kiranya semua yang terlibat dalam jaringan produksi dan distribusi 
perfilman. 

Rasanya tak jauh berbeda dengan komik dan animasi Indonesia. Kenyataannya, produk komik 
dan animasi dalam negeri belum diminati masyarakat. Kendati sebagian kita cukup piawai 
menciptakannya. 

Salah satu sebabnya adalah belum terjadi terjadinya satu iklim sehat yang memungkinkan 


saling mencerdaskan. Keengganan untuk melakukan eksplorasi dan observasi untuk meningkatkan 
diri. Keengganan untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan yang lain, bahkan cenderung 
menutup diri Menolak hal-hal baru bukannya dikaji untuk diuji demi kemajuan bersama. Dan hal-hal 
lain yang tetap akan membuat kita tetap tidak kelihatan jatidiri kita di dunia luar. 
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Maka Pekan Komik & Animasi 98 ini bisa dianggap sebagai tonggak sejarah dalam Dunia 
Animasi di Indonesia. Di mana para kreator animasi bertemu satu dengan lainnya. Awal satu 
anjangsana yang diharapkan menjadi satu sinerji yang saling memajukan di masa mendatang. 
Barrier yang terrcipta kerena persaingan tak sehat di masa lalu bisa dibongkar. Pekan Komik dan 
animasi nasional di masa mendatang diharapkan benar benar tak hanya menjadi barometer 
perkembangan animasi'di Indonesia. Tapi lebih dari itu. Manjadi ajang silaturakhmi yang saling 
meningkatkan kwalitas dan produktifititas para animator di Indonesia. 

Semoga. 
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PEND A HULU AN adisi bercerita dengan gambar telah dikenal sejak 
dahulu di Indonesia. Gambar gua, relief candi, wayang 
beber, naskah Cirebon abad XIX, dan prasi Bali 
merupakan bukti yang tak dapat disangkal tentang perjalanan tradisi 
itu. Berkat pengaruh berbagai kebudayaan, khususnya yang berasal 


dari Inggris dan Cina, tradisi itu berkembang menjadi penciptaan 
komik-dari bahasa Inggris comic-yang berciri keindonesiaan. 


Berbeda dari media yang digunakan pada zaman dahulu, media 
komik menawarkan lebih banyak peluang bagi komunikasi visual 
sehingga tidak hanya dimanfaatkan untuk bercerita, tetapi sering juga 
untuk memberi penyuluhan dan bahkan untuk mempromosikan 
produk. Maka, sejak paro pertama abad XX publik pembaca di 
, Indonesia, dari yang berusia sangat 
muda sampai yang sangat lanjut 
menikmati gambar yang bercerita 
tanpa menyadari bahwa media 
komik bukan asli Indonesia. 


..MUCAH?AN PE- 
NGAN BEGINI 

PENTJULIK 1 ITU 
AKAN MENANG: : 
KAPKU... 


Pada akhir abad XX ini 
muncul pertanyaan tentang jati diri 
komik Indonesia yang kebetulan 
sempat “menghilang” selama dua 
puluh tahun dan muncul kembali 
untuk menyongsong abad XXI. 
Dapatkah komik disebut warisan 
budaya? Artinya, adakah 
representasi dari konsep-konsep 
yang asli Indonesia? Benarkah, 


sebagai seni populer, komik harus mampu memenuhi tuntutan selera masyarakat? Artinya, mampukah 
komik Indonesia menjadi komoditas yang kalau belum dapat masuk sn unggulan, setidaknya 
yang dikenal baik oleh konsumen Indonesia? 


Maka tidaklah keliru jika seminar sehari yang bertemakan “Komik Indonesia Mencari Identitas" 
ini menyajikan diskusi di seputar kebijakan pembinaan seni populer (Edi Sedyawati), fungsi komik 
dalam masyarakat Indonesia (Jim Supangkat dan Sutjipto Wirosarjono),komik sebagai warisan 
budaya (Agus Arismunandar dan Nyoman Weda Kusuma), aspek komunikatif komik Indonesia 
(Primadi Tabrani, Okke K.S. Zaimar, dan Rahayu S. Hidayat) dan komik sebagai komoditas (Effi' F- 
Pattirajawane dan Narliswandi Piliang). 


Seminar yang berlangsung satu hari ini dihadiri oleh seratusan peserta dari berbagai kalangan 
dan berbagai kota. Selain berdiskusi, para peserta sempat disuguhi tayangan video kilas balik komik 
Indonesia yang disusun oleh Dwi Koendoro dan acara penyerahan penghargaan Masyarakat Komik 
Indonesia kepada para komikus kawakan. 


Rahayu S5. Hidayat 
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KEBIJAKAN 
PEMBINAAN 


SENI POPULER 


EDI SEDYAWATI 


PENGERTIAN SENI POPULER 


ntuk dapat masuk ke dalam pembahasan yang jernih 
maka terlebih dahulu perlu ditegaskan pengertian 
"seni populer” ini setidak-tidaknya untuk penggunaan 
dalam karangan ini. Saya akan 
mengikuti batasan dari Abraham Kaplan, seorang ahlifilsafat dari 
University of Michigan dengan pengkhususan perhatian kepada 
metodologi ilmu-ilmu tingkah laku, yang juga mendalami masalah 
kesenian. Ahli ini mengidentifikasikan seni populer sebagai midbrow 
art (seni tingkat selera tengahan), yang dikontraskannya dengan 
seni tingkat selera selera tinggi (highbrow) dan seni tingkat selera 
rendah (lowbrow). 
Selanjutnya pengertian “seni populer” ini perlu diperbedakan 
dengan pengertian-pengertian lain yang berdekatan dengannya. 
Pertama, pengertian ini harus diperbedakan dengan “pop art" yang 


: marak dalam sekitar tiga dasawarsa hingga sekarang. Yang disebut 
terakhir ini, sebagaimana junk art (seni sampah) dan teater absurd, 


adalah versi baru dari seni dada. Seni pop ini mencari cara untuk 
memperluas batas kemungkinan artistik, menjalajahi kemungkinan 
keindahan dalam apa yang secara kon vensional diabaikan karena 
dianggap tidak ada maknanya dan buruk . Sebaliknya, gerakan Pop 
Art ini seringkali mengungkit “keburukan-keburukan ” di dalam hal- 
hal yang lazimnya dipuji sebagai keindahan. Pada dasarnya Pop Art 
adalah pemberontakan terhadap kemapanan artistik, se- buah reaksi 
melawan tekanan dari segala sesuatu yang bersifat lazim dan 
akademik. Jadi, sekali lagi dapat ditegaskan bahwa seni populer 


"& tidaklah identik dengan Pop Art. 
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Kedua, yang dimaksud dengan seni populer bukanlah semata-mata seni buruk, atau seni yang 
gagal memenuhi kriteria kritik seni.Memang seni populer bisa buruk, tetapi tidak semua seni buruk 
adalah seni populer. Bahkan, batasan pengertian yang hendak ditegaskan di sini adalah bahwa 
“ketiadaan sifat estetik” bukarlah batasan yang tepat bagi seni populer bisa gagal, dan keberhasilan 
macam apa yang sebenarnya ditujunya. 

Ketiga, pengertian seni populer tidak serta-merta berkaitan dengan oposisi antara seni yang 
agung dan seni yang remeh.Meskipun memang seni populer bisa ditandai oleh ketiadaan sifat agung 
itu, namun itu bukanlah merupakan satu-satunya ciri baginya. Dengan merangkum ketiga pokok 
tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa seni populer adalah seni yang mewakili selera tertentu 
yang berada di tengah-tengah antara yang sangat tinggi dan yang sangat rendah. 

Ia tidak terlalu rendah, sehingga dengan demikian dapat dipandang cukup berharga untuk 
disebar-luaskan secara luas, dan ia juga tidak terlalu tinggi sampai menjadi sangat terbatas orang 
yang dapat menikmatinya. 


PRODUKSI SENI 


Dengan dasar ini dapatlah permasalahan seni populer di Indonesia ditinjau secara lebih 
khusus. Kata populer itu sendiri berarti “ disukai orang banyak “, dan ini dikaitkan dengan sifat 
midbrow yang telah disebutkan di depan. Bahwa jenis seni ini disukai orang banyak dapat dilihat dari 
banyak atau seringnya produk seni yang bersangkutan dihasilkan. Hal ini dapat berarti bahwa produk 
seni yang banyak itu terjadi secara bertahap sebagai tanggapan atas kebutuhan yang sungguh- 
sungguh banyak dinyatakan orang, atau dengan kata lain sebagai jawaban atas permintaan pasar”. 
Namun juga, sangat mungkin produk yang banyak itu merupakan tindakan perdagangan yang strategis 
dengen terlebih dahulu merekayasa kebutuhan dalam masyarakat melalui usaha promosi. 
Perekayasaan demikian tentulah dilandasi oleh suatu studi kelayakan, dengan berpegang kepada 
seperangkat asumsi tertentu. 

Kebenaran dari asumsi-asumsi tersebutlah yang senantiasa perlu dikaji dan dipermasalahkan. 
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Rumusan dari “ kebutuhan masyarakat “ itu sendiri tentulah harus dari waktu ke waktu disesuaikan 
dengan keadaan mutakhir. Kalau dalam hubungan ini diperhatikan “keadaan mutakhir”, itu bukanlah 
berarti bahwa kemutakhiran itu harus dipandang dari satu garis lurus yang mengikuti perkembangan 
bertahap yang bersifat unilinier. Relevansi suatu kebutuhan dalam masyarakat, sebaliknya, adalah 
sesuatu yang sangat bersifat historis. Keunikan suatu situasi sosial-budaya tidaklah dapat dinafikan 
untuk semata-mata membenarkan suatu asumsi atau pun suatu teori. Keadaan sosial-budaya perlu 
dibaca secara cermat dengan benar-benar memperhatikan berbagai jenis variabel sosial dan budaya. 

Dalam masyarakat modern yang menguasai kehidupan, di dunia dewasa ini, di mana industri 
dan perdagangan ditempatkan dan dianggap sebagai tiang utama yang menyangga kesejahteraan 
hidup manusia, maka dengan sendirinya seni populer yang per definisi 'dihajatkan oleh orang banyak 
Itu pun terseret ke dalamnya. Ia menjadi bahan industri dan komoditi 
perdagangan. Perluasan dan peningkatan apresiasi terhadapnya terkait erat 
dengan situasi permodalan yang dapat mendukungnya. Namun, persoalan 
yang juga harus dihadapi dengan berani adalah bagaimana caranya, tentunya 
dengan cukup berjerih payah, agar produk massa yang konon.memenuhi hajat 
orang banyak itu sekaligus dapat bersifat positif dalam mengangkat harkat 
dan jatidiri bangsa Indonesia. 

Berbeda dengan Pop Art, dan juga Experimental Art, seni populer justru 
lebih banyak berpegang kepada kemapanan-kemapanan yang telah terbukti 
laku". Ini tidak berarti bahwa seni populer tidak memerlukan kreativitas. Justru 
sebaliknya, daya cipta untuk dapat menemukan kiat-kiat artistik baru itu 
merupakan daya tarik tersendiri, tetapi untuk dapat dipasarkan secara luas 
memerlukan waktu yang bersamaan usaha-usaha promosi untuk menyiapkan 
lahan, yaitu sejumlah besar penikmat yang merupakan sasarannya. Seni 
populer dalam era komunikasi-cepat dewasa ini tidak dapat lagi berjalan 
sendirian dan hanya mengandalkan kepada gethok tular secara alamiah. 
Sekarang ia harus senantiasa bergandengan tangan dengan modal dan public 
relations. 


MASALAHNYA DI INDONESIA 


Masalah yang sesungguhnya kita hadapi di Indonesia adalah bahwa 
Industri seni populer ini tidak pernah mempermasalahkan asumsi- 
asumsinya. Tanpa mempertanyakan kebutuhan-kebutuhan kultural kita 
sebagai bangsa yang mempunyai keunikan, punya jatidiri, industri ataupun 
usaha kepialangan seni populer ini di Indonesia mengambil oper saja kaidah- 
kaidah yang telah ditentukan oleh bangsa-bangsa lain yang telah lebih dahulu 
mengembangkan industri seninya. Salah satu pemacu untuk diterimanya kaidah-kaidah 'siap pasok' 
itu adalah anggapan dan sikap yang menunjang untuk memandang bahwa produk berlimpah yang 
telah dipasarkan dalam skala dunia itu adalah tolok ukur kemajuan peradaban. Maka, dengan 
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kelimpahan komoditi dan di tunjang pula oleh siaran-siaran media massa., benar-benar nilai-nilai 
seni asing itu telah tertanam pada sebagian bangsa Indonesia. Akibat daripadanya adalah bahwa pe- 
nyajian dan penciptaan seni populer di Sini kurang lebih mengekor kepada trend gaya dan teknik yang 
berkembang di negara-negara yang maju industri seninya. Local genius, yaitu daya cipta yang ada di 
negeri sendiri, kurang ditampilkan, kurang dipromosikan, walau mutunya sebenarnya cukup tinggi. 

Asumsi yang dipegang tanpa dikaji itu adalah antara lain bahwa ungkapan seni yang terlalu 
bersifat lokal itu tidak akan laku karena dianggap tidak” trendy”. Asumsi lain adalah bahwa orang 
hanya mengharapkan “hiburan” dari seni populer. Asumsi mengenai harapan itu memang mungkin 
sekali benar, karena harapan semacam itu lah yang menjadikan seni yang bersangkutan itu “populer”. 
Pandangan orang yang mungkin berbeda-beda adalah mengenai apa yang dikatakan “menghibur” itu. 
Orang dapat mencari nilai hiburan itu pada keanehan-keanehan dan kejutan-kejutan, orang lain lagi 
dapat melihatnya dalam sifat glamur dari penyajian kesenian tertentu, sedangkan orang-orang lain 
lagi mungkin mencari nilai menghibur itu dalam kehalusan rasa yang menyejukan, atau dalam 
kandungan pesan yang menimbulkan semangat hidup. 

Seni populer di Indonesia masih harus berjuang keras untuk menampilkan 
sosoknya yang kuat. Dalam banyak ungkapan seni tradisi, seni yang populer itu tidak 
jarang bersifat sekaligus menghibur dan mendidik. Kenyataan yang sering tampak 
dalam hal ini adalah bahwa semakin muatan pesan pendidikan itu terjalin dengan 
halus ke dalam alur dan penokohan, semakin digemari lah penyajian itu. Dengan kata 
lain, pesan-pesan yang terlalu kasar, dan apalagi jika keluar dari tema pokok, pada 
umumnya tidak disukai atau dianggap mengganggu. Kenyataan seperti itu, seperti 
yang terungkap melalui kajian Victoria M.C. van Groenendael berjudul Dalang di Balik 
Wayang, berlawanan dengan asumsi penitip pesan, yaitu bahwa asal pesan-pesan 
harfiah itu sudah terucapkan maka ia dengan sendirinya sudah sampai ke sasaran, 
yang artinya, penyampaian pesan dianggap sukses. Asumsi seperti itu seringkali 
mengabaikan variabel kemahiran teori dan teknik seni yang harus memenuhi standar 
minimal tertentu untuk dapat bertugas menjadi wahana penyampaian pesan yang 
efektif. 

Perlu pula disampaikan sebuah catatan dalam kesem-patan ini, bahwa adanya 
segolongan kesenian yang di-namakan seni populer itu tidak mengharuskan adanya 
pula sesuatu yang dapat disebut “kebudayaan populer”. Kebudayaan adalah sebuah 
keutuhan yang di dalamnya terkandung unsur-unsur yang populer dan Yang tidak 
tergolong populer ini dapat disebabkan adanya peminatnya yang memang terbatas, 
sebagaimana yang diarahkan oleh kebudayaan yang tidak tergolong populer, namun 
kemudian dimodifikasi atau dikemas sedemikian rupa sehingga dapat menjadi 
populer. Seseorang di dalam masyarakat tertentu dapat pula sekaligus suka akan seni 
populer tetapi pada waktu yang bersamaan juga dapat menghayati penyajian- 
penyajian seni yang bersifat khusus. 


Kalau kini dipertanyakan kebijakan bagi arah pembinaan seni populer, maka 
ketegasan yang perlu dipegang adalah bahwa segala produk seni populer yang 
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disebar-luaskan itu di samping perlu menguntungkan dari segi material-finansial, juga harus mengandung 
isi pesan yang bermanfaat dalam rangka peningkatan kualitas hidup bangsa. Khusus mengenai komik ( dan 
animasi ), arah perkembangannya di Indonesia haruslah untuk menghadirkan karya-karya cipta yang 
merupakan tanda kreativitas bangsa. Ia harus berpijak di bumi Indonesia, dan acuan pokoknya, atau sumber 
utamanya, adalah kebudayaan Indonesia, baik itu kebudayaan nasional ataupun daerah. 


Direktorat Jenderal Kebudayaan,Depdikbud 
Jakarta, 6 - 12 Februari 1998 


Disampaikan dalam seminar sehari 
Pekan Komik dan Animasi Nasional '98 
Jakarta, 7 Februari 1998. 
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MENGKAJI AWAL PERKEMBANGAN 
KOMIK 


akalah saya tidak secara langsung membahas 
fungsi komik dalam masyarakat Indonesia seperti 
tercantum dalam agenda seminar ini. Menurut 
pendapat saya, fungsi ini baru bisa dibahas apabila pemahaman 
kita tentang seluk beluk komik sudah cukup lanjut. Artinya, bila 
komik sudah dibahas, diulas, dikaji dan dibicarakan dalam lingkup 
yang cukup luas. Padahal kita tahu, komik yang dalam masyarakat 
kita lebih sering dianggap bacaan anak-anak, bahkan bacaan yang 
harus dimata-matai, yang penerbitannya harus mendapat izin polisi, 
masih jauh dari mendapat perhatian seperti itu. Maka saya 
beranggapan akan lebih berguna bila saya membahas beberapa aspek 
komik yang menyentuh pemahaman lebih mendasar tentang, apa 
sebenarnya komik dilihat dari sejarah perkembangannya. Ini, seperti 
kita ketahui, cara umum untuk memahami sebuah gejala. 

Namun perlu saya kemukakan dalam mengkaji sejarah 
perkembangan komik saya tidak secara khusus membahas 
perkembangan komik di Indonesia, karena menurut pengamatan saya 
perkembangan komik di Indonesia tidak cukup lengkap untuk bisa 
membawa kita ke pemahaman yang mendasar tentang apa komik 
sebenarnya. 

Dalam makalah ini saya menempuh jalan berliku dalam 
mengkaji sejarah perkembangan komik. Mula-mula saya mengangkat 
perkembangan komik pada tahun 1950-1960'an khususnya masa 
boom komik tahun 1960'an, yang menurut pendapat saya merupakan 
masa perkembangan paling menarik dalam perkomikan Indonesia. 
Kemudian saya mencoba membandingkan perkembangan ini dengan 
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perkembangan komik di Eropa dan Amerika pada tahun 1930'an, yang menurut saya sangat 
mempengaruhi perkembangan komik Indonesia tahun 1950-1960'an. Melalui perbandingan inilah 
saya mencoba mencari dasar-dasar wacana perkomikan, dengan antara lain mengkaji perkembangan 
komik di Eropa-Amerika sebelum 1930'an. 

Namun sebelum saya membahas sejarah perkembangan itu, perlu saya kemukakan bahwa 
komik dalam pembahasan saya adalah komik untuk orang dewasa. Pembatasan ini tidak bertujuan 
mengabaikan kehadiran komik anak-anak. Sasaran pembatasan ini ialah menghindari pemahaman 
yang terlampau umum yang mencampur-aduk komponen-komponen perkembangan komik dan 
mengakibatkan kaburnya pemahaman tentang komik. 

Seperti kita ketahui komik yang berkembang pada masa kini, di Indonesia dan juga di 
negara-negara lain, sedikit banyak didominasi komik anak-anak dan remaja. Karena itu komik 
seringkali diidentikkan dengan bacaan anak-anak atau remaja. 

Batasan yang saya kemukakan secara tidak langsung menunjuk bahwa komik sama sekali 
tidak identik dengan bacaan anak-anak. 

Barangkali memang ada hubungan yang bermakna antara gambar komik dan persepsi anak- 
anak, namun ini memerlukan pembahasan lain. Dalam perkomikan, komik anak-anak merupakan 
bagian dari perkembangan komik. Memang, pada kenyataannya, perkembangan komik anak-anak 
mencuat dalam perkembangan komik. Melalui Walt Disney, yang menciptakan Mickey Mouse 
pada tahun 1928, komik anak-anak berkembang menjadi industri bacaan anak-anak, industri film, 
Industri hiburan dan industri produk untuk anak-anak. Kita kenal pula Disneyland yang 
berkembang di Amerika Serikat dan kemudian malah diekspor kebeberapa negara lain. 

Perkembangan komik anak-anak yang mencuat itu ternyata mempengaruhi perkembangan 
komik selanjutnya. Banyak komik-komik yang menjadi terkenal hingga kini, seperti misalnya 
komik Asterix karya Goscinny dan Uderzo, komik Tintin karya Herge yang jelas bukan bacaan 
anak-anak menyerap secara sadar pengaruh komik anak-anak itu. Sifat kekanak-kanakan pada 
komik-komik ini bisa ditinjau dari pola percintaan yang ditampilkannya. Percintaan dalam komik- 
komik ini tidak menyentuh perkawinan, apalagi seks, seperti dalam percintaan Donald Bebek dan 
Bibi Desi ciptaan Walt Disney, yang tidak kawin-kawin walau sudah pacaran 60 tahun. 


Dalam kisah Asterix, cinta pedekar Obelix yang juga tidak pernah kawin pada perempuan 
senantiasa cinta monyet. Sementara itu sikap Kapten Haddock dalam kisah Tintin yang ditaksir : 
penyanyi terkenal Bianca Castafiore, memperlihatkan reaksi remaja pria yang kendati badungtakut — «3. 


We 23 TAG 3 
pada perhatian perempuan dewasa. Dah De 2. La 
Kecenderungan ini terlihat pula pada komik Dwi Koen Panji Koming, komik yang serat dengan ET ha 2 | | 
kritik sosial dan jelas bukan komik anak-anak. Panji Koming dan Pailul juga tidak kawin-kawin. saya &' 4s (— ah 


kira bukan cuma karena mereka miskin. Contoh lain, komik Natasha karya Francois Walthery, yang 


versi Indonesia juga beredar. Kendati tokoh komik ini, pramugari Natasha digambarkan bahenol dan ,. 
sexy nyaris seperti gambar-gambar pin-ups komik ini tidak membangun bayangan yang macam- 4 | i 
macam. V ! 


Sifat a-seksual komik yang kekanak-kanakan itu ternyata menjadi konvensi dalam perkomikan. 
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Pelanggaran konvensi ini bisa membuat komunikasi antara komik dan pembacanya terputus. 
Contohnya, ketika Goscinny mengangkat kisah Asterix ke film pada akhir 1970an. Ia 
memperhitungkan film ini akan lebih menarik perhatian orang dewasa karena sepanjang dekade 1970, 
tokoh Asterix dan Obelix menjadi sangat populer dan bahkan menjadi simbul asal-muasal bangsa 
Perancis. Perkiraan ini mendorong Goscinny dan orang-orang di balik film ini meramu adegan- 
adegan “17 tahun ke atas”. Dampaknya ternyata mengejutkan. Para pencinta Asterix dan Obelix 
protes: Gelombang kecaman pada film ini akhirnya membuat Goscinny sebelum meninggal pada 
1980, memutuskan untuk membatalkan semua rencana pembuatan film Asterix. 

Gejala ini menunjukkan para pencinta komik tidak rela melihat tokoh-tokoh komik menjadi 
dewasa apabila tiba-tiba sadar seks. 

Adalah kenyataan karya-karya komik yang menjadi terkenal dan unggul sampai kini, seperti 
misalnya Asterix, Tintin, Gaston, De Smurf, Charlie Brown, Archie, dan jangan lupa, 
Panji Koming, adalah komik-komik yang kekanak-kanakan itu. Komik-komik inilah 
yang kemudian ikut memperkuat citra bahwa komik identik dengan bacaan anak- 
anak. Padahal komik anak-anak dan juga pengaruhnya pada perkembangan komik 
bukan satu-satunya alur perkembangan komik. 

Kembali ke perkembangan komik yang saya kemukakan pada awal makalah 
saya, perkembangan komik di Indonesia menurut pendapat saya muncul secara tegas 
di sekitar tahun 1950'an. Sebelumnya 1950'an komik memang sudah muncul di 
Indonesia. Di antaranya, yang saya ketahui, komik dengan tokoh Put On, ciptaan Kho 
Wan Gie yang muncul di surat kabar untuk kalangan keturunan cina. Corak gambar 
Put On, dan juga humornya memperlihatkan pengaruh komik-komik Louis Forton 
yang berkembang pada awal Abad ke 20 di Prancis. Namun saya tak mengetahui 
dengan persis awal kemunculan komik Put On ini. Yang saya ketahui Kho Wan Gie . 
adalah pelukis masa Persagi. Put On yang saya kenal adalah Put On perkembangan 
era 1960'an. Tokoh ini g setelah &-30-S hilang bersama ditutupnya koran untuk 
kalangan keturunan Cina, kalau tidak salah, harian Sin Po. 

Kho Wan Gie masih mencoba meneruskan komiknya dengan mengubah tokoh 
Put On, namun hasilnya tidak menarik. 

Yang saya maksudkan dengan perkembangan komik tahun 1950-1960'an 
adalah era perkembangan yang ditandai terbitannya karya-karya komik terkenal 
seperti Mahabarata karya R.A. Kosasih sebanyak 40 jilid, Ramayana juga karya R.A 
Kosasih sebanyak 10 jilid, Sie Djien Kui karya Siauw Tik Hui yang terbit dalam dua 
seri ini majalah Star Weekly yaitu Sie Djien Kui Ceng Tang dan Sie Djien Kui Ceng 
See, dan Wayang Purwa karya Ardi Soma, serial wayang yang sepanjang saya 
ketahui tidak sampai tamat. 

Perkembangan ini pada akhir 1960'an ditandai dengan munculnya komik- 
komik karya Taguan Hardjo, antara lain Morina, Setangkai Daun Surga dan Batas Firdaus. Pada masa 
ini pula pelukis Delsy Syamsumar menampilkan komik Damila. Komik yang digambar sangat 
ekspresif ini menarik karena memperlihatkan kesamaan dengan seni lukis Indonesia. Namun 
sepengetahuan saya Delsy Syamsumar hanya membuat satu komik ini. 
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Melihat perkembangan 1950'an dari teknik menggambarnya, corak ceritanya dan penyusunan 
story board-nya, terlihat dengan jelas perkembangan ini mendapat pengaruh yang sangat kuat dari 
perkembangan komik Eropa-Amerika tahun 1930'an. Dalam sejarah perkomikan, perkembangan era 
1930'an ini tercatat membuat loncatan besar dan bahkan meletakkan dasar-dasar perkomikan. Pada 
masa ini muncul komik-komik terkenal, yang kini diakui sebagai karya-karya besar komik, seperti 
Tarzan, Flash Gordon, Jungle Jim, Prince Valiant, Dick Tracy dan Superman. Komik-komik ini beredar 
juga di Indonesia tahun 1950-1960'an mula-mula sebagai komik bersambung di media massa, 
kemudian juga bukunya. | 

Loncatan besar perkembangan 1930'an ini berkaitan dengan berkembangnya produksi dan 
perdagangan komik. Pada masa ini sejumlah media massa tidak hanya menampilkan komik, tapi juga 
membentuk sindikat, yaitu semacam lembaga yang memproduksi dan mendistribusikan komik ke 
| Bi Pa media massa anggota sindikat, di seluruh dunia. Sindikat terkenal yang 
SA! TARUNI HADJAR Sa | muncul pada masa ini antara lain Chicago Tribune Syndicate, Daily Mirror, 
IMUSUH, SEKEDJAP “ 3. United Features Syndicate dan King Features Syndicate. Sistem distribusi 

AKU BANTU! SELE- ng G melalui sindikat ini dipraktekkan sampai kini. Melalui Mekanisme ini 

mapan AU in | N an mh pernah muncul misalnya, petualangan Garth di Kompas, Rip Kirby di 

PANGKAL AN !. ttm pe 50 Sg Rakyat dan Peanutts yang sampai kini masih muncul di Jakarta 
e .» Ost. 

Dari segi kualitas, loncatan besar perkembangan komik era 1930'an 
di Eropa- Amerika ini muncul ketika komik Tarzan lahir pada 7 Januari 
1929. Komik yang diproduksi United features Syndicate ini digambar 
3 Harold Foster berdasarkan Kisah petualangan Tarzan karya Edgar Rice 
$,I. Burroughs. Foster berusaha setia pada deskripsi Burroughs. Kesetiaan ini 
"| membuat Foster berusaha mengembangkan gambar. Dalam usaha ini ia 
mengadaptasi angle kamera film seperti up shotts, down shots, close ups 
dan back - lighting. 

Pada tahun 1936, terjadi perubahan. Harrold Foster pindah ke King 
Features syndicate dan 
melahirkan komik 
terkenal lainnya, Prince 
Valiant. Kedudukannya 
sebagai penggambar 
Tarzan di United Features 
Syndicate digantikan oleh 
Burre Hogarth. —— 
Pergantian ini ternyata 
melahirkan 
perkembangan baru. Di 
tangan Hogart, Tarzan 
tidak lagi terikat pada 
cerita-cerita Edgar 


Burroughs Hogarth. Karena itu Hogarth bebas mengembangkan alur cerita, dan sekuen gambar. 
Hogarth sendiri penggambar ulung yang mengagumi Michel angelo dan pelukis-pelukis Bargue, 
seperti Vermeer dan Rembrant. Ia dekat dengan pelukis-pelukis expresionisme Jerman dan 
mempunyai pengetahuan luas tentang kesenian Asia Tenggara. Maka gambar-gambar Tarzan yang 
dihasilkannya mengagumkan. Yang paling menonjol ia berhasil mengembangkan gambar komik yang 
sangat realistik. Selain itu komposisi gambar pada setiap kotak komiknya terpelihara. Berdasarkan 
pengetahuannya tentang kesenian Asia, Ia juga mampu mengekspresikan misteri hutan dan dunia 
Tarzan. 

Tanda loncatan perkembangan yang lain, adalah lahirnya dua karya komik, yang di kemudian 
hari menjadi landmark dalam perkomikan, yaitu jungle jim dan Flash Gordon, karya Alex Raymond 
pada 1934. Komik Jungle Jim mengisahkan petualangan pemburu binatang buas di Afrika dan Asia, 
sementara Flash Gordon adalah kisah futuristik petualangan ruang angkasa yang memasukkan unsur- 
unsur timur. Seperti Hogarth, Alex Raymond mengembangkan pula gambar komik realistik pada kedua 
komiknya itu Karya Alex Raymond yang lain ialah Dick Tracy dan Rip Kirby. 

Penggambar komik yang patut dicatat dalam mengangkat perkembangan era 1930'an itu adalah 
Milton Caniff, yang memulai karirnya pada tahun 1934 Caniff dikenal mengembangkan gaya Foster, 
Hogarth dan Raymond. Ia tidak lagi terikat pada gambar realistik yang penuh dengan arsiran. Dengan 
garis-garis yang efisien dan blok warna hitam ia mampu menampilkan gambar realistik. Karena Caniff 
juga. 


Pa 
Disampaikan dalam seminar sehari “Ng | £ : 
Pekan Komik dan Animasi Nasional '98 : : 
Jakarta, 7 Februari 1998. 
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mendominasi khasanah bacaan anak-anak kota besar di 

Indonesia. Ketika buku-buku bacaan serius masih 
langka, minat bacaan anak kampung dirangsang oleh sejumlah seri 
buku komik. Saat itu demikian besar minat baca anak-anak pada 
sejumlah seri populer buku komik, sehingga peluang itu banyak 
dimanfaatkan orang yang dapat melihatnya sebagai sebuah peluang 
usaha. 

Hampir disetiap sudut hunian padat kampung kumuh kota 
Jakarta, Bandung, Surabaya atau Semarang selalu dapat dijumpai 
kios persewaan buku yang mayoritas koleksinya adalah buku-buku 
komik laris seperti seri cerita silat oleh penulis Kho Ping Ho, Flash 
Gordon, atau seri panjang tentang cerita Wayang Maha Brata dan 
Rarnayana, karya Kosasih.Anak-anak bahkan juga orangtua bersedia 
membayar sewa 25 sampai 50 rupiah untuk satu judul buku yang 
boleh dipinjamkan selama satu dua hari.Nilai itu secara riel kurang 
lebih sama dengan 250 sampai 500 rupiah sekarang. Tetapi karena 
rakyat Indonesia saat itu rata-rata lebih miskin dibanding sekarang, 
maka nilai intrinsiknya sesungguhnya lebih dari itu. 

Tidak mengherankan kios-kios persewaan itu bukanhanya 
hidup dan sustained, tetapi beberapa diantaranya bisa berkembang 
pesat, membuat cabang-cabang baru disudut kota yang lain. Buku- 
buku yang rusak bukan hanya dipelihara dengan sampul dan dilem 
baru bagian-bagian halaman yang sobek atau lepas, tetapi juga 
diganti dengan buku baru . Koleksi pun bahkan dapat bertambah 
terus. Karena itu tidaklah keliru kalau dikatakan bahwa buku-buku 


P: tahun 1960'an sampai awal 1970'an, komik terasa 


komik itu telah membuka jendela budaya baca anak-anak Indonesia pada jamannya. 

Pada gilirannya kios-kios persewaan komik yang berkembang itu beberapa diantranya sempat 
menjadi balai atau taman bacaan, yang dikelola secara komersial. Koleksi buku-bukunya juga 
berkembang dari sekedar seri komik populer tetapi juga buku-buku cerita yang lebih 'serius' seperti 
serial Nagasasra Sabuk Inten, atau cerita cerita petualangan seperti Winettou, dan dunia fantasi dari 
penulis Eropa Andersen, Cina Jepang dls. Memang komik dan buku-buku yang disewakan di kios itu, 
tidak semuanya bermutu. Bahkan sebagian besar komik dan buku-buku itu mengeksploitir selera 
rendah pembacanya 'Roman Picisan' dibuat serial tanpa pesan budaya apa-apa, kecuali secara 
terselubung hendak mendiskripsikan rinci ulah promiscuty atau indecency. 


KOMIK SEBAGAI CERMIN BUDAYA 

Sebagai produk budaya komik pun bisa menjadi cermin dari state of the art perkembangan 
budaya suatu masyarakat. Sampai tahun 60'an komik-komik yang disenangi pembaca adalah tentang 
kisah kepahlawanan, kejuangan, kepeloporan, pionior dan ketegaran menghadapi tantangan. Tetapi 
hampir semuanya dibangun atas dasar impian atau idealisasi tentang masa lampau. Belum ada 
komik-komik tentang impian atau gambaran masa depan. Ditinjau dari perspektif waktu mungkin 
budaya Indonesia belum memiliki acuan tentang impian tentang masa depan (forward looking 
reference/inclination). 

Bahkan cerita-cerita silat yang menjadi latar belakang komik Kho Ping Ho pun, secara budaya 
menjual nilai-nilai budaya Cina lama yang telah usang seperti balas 
dendam, hormat dan setia buta pada senior dan pantang 
mempertanyakan integritas moral dan kualitas 'kesuhuan' 
pemimpinnya. 

Sebaliknya komik-komik, produk budaya Barat modern 
umunya menggaris bawahi atau mempertanyakan serta memperolok 
kecenderungan 'mendewakan' akal sehat yang tidak sehat. 
MisalnyaKomik Tintin dengan tokoh calculusnya. Bahkan komik- 
komik untuk konsumsi anak-anak seperti Peanut, Pony-tail, dan 
Popeye daya tariknya dibangun dengan cara bermain-main dengan 
logika dan etika. 

Presiden Kennedy tatkala 'menjual' program ruang angkasanya 
didepan publik Amerika Serikat, berkisah bagaimana impian bangsa 
Amerika untuk mengarungi angkasa dan akhirnya bisa mencapai 
bulan dibangun dari bacaan Komik anak-anak tentang fantasi 
perjalanan ke bulan yang didasarkan atas cerita fiksi karya Yules 
Verne. Ditinjau dari kacamata ruang dan waktu komik budaya Barat 
siap menembus batas-batas ruang dan waktu secara lebih dinamis 
bahkan bisa juga berkunjung tentang masa lampau misalnya dengan 
bangunan imaginasi tentang time tunnel. Komik-komik produk | 
masyarakat industri mutakhir, berkisah tentang khayalan masyarakat ( ARA DEWA BER DUUN | MRENGI lea 
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pengetahuan dan teknologi. Dari segala fungsi yang pada gilirannya dapat diambil alih oleh robot, 
sampai penjajahan akal sehat dan nilai-nilai kemanusian yang ditaklukkan oleh kebutuhan pragmatis. 
Karenanya produk komik hanya akan berkembang sejajar dengan pemahaman masyarakatnya tentang 
situasi sekelilingnya. 

Bagaimana nasib pesan nilai-nilai budaya luhur dan muatan hiburan yang hendak disampaikan 
oleh presentasi komik itu ? Semuanya ternyata tetap memiliki benag merah nyata walaupun bungkus 
konteksnya sering mengejutkan kesadaran budaya mereka yang tercabut dari dinamika perkembangan 
sosial ekonomi dan iptek yang terjadi di sekelilingnya. 


BAGAIMANA DENGAN KOMIK DI MEDIA MASA ? 

Di koran-koran bacaan masyarakat barat, kehadiran halaman komik dirasakan seperti 
merupakan suatu keharusan, karena daya tarik budaya komunikasinya yang dibawa oleh komik : 
ringkas dan selalu spesifik. Demikian populernya komik dimedia masa Barat, dalam 
perkembangannya, produk komiklah yang telah lama diterirma sebagai bahan isi koran yang paling 
banyak disindikasikan, boleh dimuat bersamaan atau berurutan oleh media manapun asal turut 
melanggan pada badan usaha sindikasinya. 

Ciri komik yang disukai masyarakat adalah yang 
penuangannya cerdas, ringkas, lugas, jenaka dan kalau 
mungkin, tanpa atau seminim mungkin pemakaian kata-kata. 
Komik sukses selalu bertema kontekstual dengan perkembangan 
masyarakatnya. 

Komik serius juga banyak diminati pembaca koran, 
dengan bahasa gambar cerita dan pesan yang disajikan melalui 
Komik menjadi lebih mudah dicerna, dibanding lewat cerita 
bersambung misalnya. Bukankah fungsi pers disamping 
menyebar luaskan informasi, juga menghibur dan mencerahkan 
masyarakat ? 

Media komik sering menjadi ajang yang sangat tepat 
untuk mengemas ketiga pesan itu menjadi satu sajian yang 
sangkil dan mangkus. Komik Mas Dwi Kundoro di harian 
Kompas Panji Koming' mewakili dengan baik ketiga fungsi 
pokok pers diatas. Ia meringkas esensi pesan berita sekaligus 
menghibur dan mencerahkan. 

Bagaimana dengan komik-komik di media masa lain ? 
Saya tidak setuju dengan penilaian yang menganggap komik- 
komik " konyol' seperti seri Doyok atau sebangsanya di 
sementara koran kota itu membodohkan dan mempertumpul 
aspresiasi pembacanya tentang nilai-nilai kemanusian, keadilan 
dan akal sehat. 

Sebagai cermin Komik harus juga jujur merefleksikan 
gambar tentang kenyataan yang ada disekelilingnya, kecerdasan 


dan preoccupation masyarakatnya. 

Saya mendengar di Universitas British Columbia Canada, pada pusat studi tentang Indonesianya 
dihimpun komik-komik dari lembar bergambar harian Pos Kota. Menurut salah seorang penelitinya, 
komik itu mencerminkan dengan baik perkembangan dan dampak interaksinya budaya global pada 
masyarakatnya Indonesia lapis bawah. Bukan tugas ilmuwan untuk menilai baik buruk realitas yang di 
temuinya. Tugas mereka adalah menghimpun menyusun dan menyajikan fakta itu secara apa adanya. 
Karena itu bagi ilmuwan makin lugas realita lapangan diungkap makin besar peluang untuk mendapat 
pemahaman yang mendekati 'kebenaran' tentang obyek penelitiannya. 

Sebab itu timbul pertanyaan sebaiknya komik dibuat oleh mereka yang berpendidikan lebih 
tinggi dari rata-rata pembacanya atau kurang lebih sama dengan mereka ? 


Disampaikan dalam seminar sehari 
Pekan Komik dan Animasi Nasional '98 
Jakarta, 7 Februari 1998. 
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KOMIK SEBAGAI "is 8rakane 
ada bangunan candi-candi di Jawa, baik yang berasal 
WA RIS A N dari periode Klasik Tua (abad 8-10M) (1). ataupun dari 
R U D A Y A e dihias dengan ornamen pahat yang disebut relief. Kata relief berasal 
8 dari bahasa latin relavare, artinya secara harfiah adalah “mengangkat” 


periode Klasik Muda (abad 11-15M) (2), umumnya 

atau “hal yang ditinggikan”. Dalam pengertian bentuk seni rupa, relief 
R ELI EF CA N DI dapat berarti, (1) pahatan yang menampilkan perbedaan bentuk dan 

gambar dari permukaan rata di sekitarnya, (2) gambar timbul (KBBI 

1995 : 830). Sementara itu relief yang terdapat di bangunan 

AGUS ARIS MUNANDAR, M.HUM. monumental masa Hindu-Buddha dapat diartikan sebagai pahatan 

timbul yang berupa ragam hias biasa ataupun berupa ragam hias 
yang mengandung cerita keagamaan Hindu atau Buddha. 

Relief tidak hanya dijumpai di bangunan candi-candi, melainkan 
dapat dijumpai pula pada goa-goa buatan ( artificial ), bangunan 
pemandian ( patirthan ), gapura dan punden berundak. Begitupun 
dalam hal pemahatan, relief dapat ditempatkan di bagian apa saja dari 
bangunan, asalkan terdapat bidang kosong untuk memahatnya dan 
dapat memperindah penampilan arsitektur bangunan tersebut. 

Relief hias yang semata-mata berupa ornamen dapat dijumpai 
dari bagian kaki hingga atap candi. Hiasan relief ornamen tersebut 
ada yang dipahatkan pada bingkai-bingkai sempit atau pun pada 
bidang yang agak luas. Pada bagian kaki candi relief hias tersebut 
terdapat di tubuh kaki candi, dan di puncak kaki candinya. Sementara 
itu di bagian tubuh candi relief hias dipahatkan pada bidang-bidang 
kosong di bagian dinding luar ataupun dalam. Bagian atap candi 
yang dilengkapi dengan relief hias adalah dinding tingkatan atapnya 
pada keempat sisi. Relief yang mengandung cerita umumnya 
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dipahatkan di dinding teras-teras, pagar langkan, tubuh candi, pipi tangga, bidang pancuran air dan 
sebagainya. Relief-relief tersebut selain memperindah penampilan bangunan agaknya juga 
mempunyai maksud keagamaan yang sesuai dengan alam pikiran masyarakat pada masanya. 


MENU B SPI SOS Oa 
"3 “ Ag I- Ar ang. P. 13 


Banyak sudah ahli yang berminat mengkaji relief cerita, ada yang membahas tentang isi cerita, 
penggambaran, gaya pemahatan dan lainnya lagi. Di antara mereka misalnya ialah W.F. Stutterheim 
(1928) yang meneliti relief cerita Ramayana di candi Prambanan dan Panataran dibandingkan dengan 
kisah rakyat tentang Rama dan Sinta di Jawa. la 
menyimpulkan bahwa kisah pengembaraan Rama tersebut 
dapat dihubungkan dengan perjalanan matahari. Th.A. Resink 
(1965) lewat kajian terhadap relief candi kedaton 
menyimpulkan bahwa penggambaran relief-relief cerita pada 
candi-candi di Jawa Timur merupakan tiruan dari pertunjukan 
wayang (kulit). 


PWorsley(1986) ia mengamati susunan relief ceritadi 
candi Surawana, kesimpulannya bahwa adegan relief cerita 
yang digambarkan berkaitan erat dengan arah mata angin sebab 
pembacaan relief ada yang mengikuti arah prasavya, pradaksina 
dan keduanya. Mengenai penggarapan gaya seni relief, pernah 
dibahas oleh Kusen (1985) yang memperhatikan kreativitas dan 
kemandirian seniman Jawa dalam menggarap gaya seni relief 
abad 9-16 M. 


Sementara itu mengenai pengaruh karya sastra Hindu yang diterapkan pada penggambaran 
relief, pernah dibicarakan secara ringkas oleh Sri Soejatmi Satari (1987). Begitupun mengenai gaya 
penggambaran relief pada candi-candi di Jawa Timur juga pernah diamati oleh Agus Aris Munandar 
(1989). Kesimpulan sementara yang diperoleh adalah adanya dua macam gaya pemahatan, yaitu 
gaya istana dan gaya mandala. Sementara itu Edi Sedyawati (1993) mengkaji tentang stilistika relief 
mempunyai aturan yang sejalan dengan stilistika dalam karya susastra kavya (India) dan kakawin 
(Jawa Kuna). 

Demikian antara lain para ahli yang pernah mengkaji secara langsung ataupun tidak langsung 
relief-relief cerita yang terpahat di beberapa candi Jawa Tengah dan Jawa Timur. Kajian terhadap 
relief-relief cerita tersebut dilakukan oleh para ahli karena relief mengandung beberapa hal yang 
menarik. 

Selain penggambarannya yang digarap luwes dan memperindah bangunan, pemahatan relief 
pada bangunan keagamaan niscaya mempunyai maksud tertentu yang berhubungan dengan hal-hal 
yang berbau agama pula. 
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2. MACAM DAN BENTUK PENGGAMBARAN 


Pada dasarnya relief yang dijumpai di monumen-monumen masa Hindu-Buddha dapat dibagi 
ke dalam dua macam bentuk, yaitu : 


1. Relief yang semata-mata hanya sebagai penghias untuk memperindah bangunan candi, agar 
lebih mudah disebut relief hias. 
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2. Relief yang menggambarkan suatu cerita, baik yang bersifat cerita lengkap ataupun hanya 
menggambarkan episode-episode tertentu saja: agar lebih mudah disebut relief naratif. 


Relief hias bentuknya bermacam-macam, umumnya berupa (a) hiasan geometries (lingkaran, 
belah ketupat, segitiga sama kaki, dan variasi-variasi lainnya: (b) motif tumbuhan /floral ( untaian 
bunga, sulur daun, ceplok bunga, pohon-pohon, kalpataru, motif hiranyagarbha (3 ) : dan (C) 
bentuk-bentuk lainnya seperti awan-gemawan, bentuk meander, batu karang dan lain-lain. 

Bentuk relief cerita pada dasarnya adalah hiasan yang memperindah bangunan juga, namun di 
dalamnya terkandung kisah ajaran keagamaan atau kisah yang bersifat pendidikan. Pada beberapa 
bangunan candi terdapat relief cerita yang digambarkan secara lengkap sejak dari bagian awal hingga 
akhir cerita. Tetapi sebagian besar relief cerita yang digambarkan di bangunan-bangunan suci Hindu- 
Buddha adalah bentuk ringkasan (sinopsis), penggambaran satu episode, atau beberapa episode saja 
dari suatu rangkaian cerita panjang. 

Selanjutnya yang dibahas dalam makalah ini hanya perihal relief naratif, kerap juga disebut 
dengan relief cerita. Sementara itu relief hias tidak dibicarakan secara khusus, jika mungkin hanya 
disinggung sedikit saja apabila memang perlu untuk disebutkan sebagai contoh bandingan. 

Jika diamati secara seksama ternyata bentuk relief yang dipahatkan dalam masa klasik 
mempunyai perbedaan yary cukup kentara antara relief dari periode Klasik Tua dengan periode Klasik 
Muda. Jika pada relief hias perbedaan tersebut terlalu nyata terlihat karena umumnya bentuk sulur 
daun, ikal, dan bunga-buingaan berdasarkan konsep yang sama, misalnya konsep kalpalata ( tanaman 
yang menjalar), bunga padma (teratai, yang selalu dihubungkan dengan kehidupan dewata, dan 
bentuk bentuk awan yang merupakan simbol kahyangan. Namun dalam bentuk relief naratif 
perbedaan tersebut nampak jelas. Ciri-ciri pemahatan relief cerita yang berasal dari periode Klasik 
Tua yang banyak dipahatkan di candi-candi Jawa Tengah adalah : 


1. Relief dipahatkan dalam bentuk haut relief (relief tinggi), tokoh-tokoh dipahatkan dengan 
ukuran 3/4 dari ketebalan tubuhnya, jadi relief kelihatan sangat menonjol. 


2. Naturalis, gambaran manusia atau hewan digambarkan dengan mengikuti keadaan 
sebenarnya, sangat mungkin seniman masa itu masih ketat mengikuti konsep estetika 
seni India yang disebut dengan sad-angga (4). 


3. Tokoh-tokoh selalu digambarkan menghadap ke arah pengamat, keadaan seperti itu lazim 
disebut dengan en-face. 


4 Pada panil terdapat ruang yang dibiarkan kosong tidak dipahati relief. 


5. Cerita yang diacu umumnya merupakan gubahan para pujangga India, masih merupakan 
kisah India yang belum mengalami perubahan lebih lanjut. 
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6. Cerita digambarkan secara lengkap sejak awal hingga akhir, tidak merupakan potongan- 
potongan (episode). 


Sementara itu ciri pemahatan relief dari periode Klasik Muda yang menghias candi-candi Jawa 
Timur adalah : 


1. Relief dipahatkan dalam bentuk bas-relief (relief rendah), yaitu relief digambarkan tidak terlalu 
menonjol. 


2. Simbolis, penggambaran tokoh dalam bentuk pipih, tidak proporsional dan bersifat statis. 


3 Tokoh-tokoh selalu digambarkan menghadap ke samping, sebagaimana layaknya wayang 
kulit, keadaan demikian lazim disebut en -profile. 


4. Adanya kecenderungan untuk mengisi seluruh panil dengan berbagai bentuk lain di luar 
tokoh-tokoh utama. Hal ini sering disebut dengan horror vagumm (adanya ketakutan pada bidang 
kosong pada panil, sehingga hampir seluruh panil penuh diisi berbagai hiasan). 


5. Di samping cerita-cerita yang berasal dari India juga terpahatkan kisah gubahan pujangga 
Jawa Kuna sendiri / cerita lokal. 


6. Banyak kisah yang dipahatkan dalam bentuk episode-episode tertentu saja dari suatu 
rangkaian kisah panjang. 


“3 


Jika pada relief Klasik Tua (abad 8-10M) bentuk dan gayanya cenderung sama dan sejenis, tapi 
pada relief yang berasal dari masa Klasik Muda (abad 11-15M) terdapat beberapa gaya. Hal ini 
memang nyata terlihat pada pemahatan relief-relief tersebut. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
PV. Van Stein Callenfels (1935), pada masa Majapahit terdapat dua langgam pemahatan relief, yaitu 
(1) langgam wayang, dan (2) langgam kakawin. 
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Contoh gaya wayang didasarkan pada cerita-cerita India adalah relief Ramayana di Candi induk 
Panataran, dan relief Arjunawiwaha di candi Surawana. Sedangkan gaya kakawin yang kisahnya 
berasal dari cerita-cerita dalam bentuk kakawin , tutur, dan wawacan : contoh reliefnya dapat terlihat di 
teras pendopo II Panataran, candi Tegawangi, dan candi Kedaton. 


Namun ternyata tidak seluruh relief dari periode Klasik Muda dapat dikelompokkan ke dalam dua 
gaya relief tersebut, karena terdapat relief-relief tertentu yang tidak dapat dimasukkan ke dalam salah 
satu gaya yang dikemukakan oleh Van Stein Callenfels tersebut.Relief-relief tertentu agaknya 
merupakan gaya tersendiri, yaitu gaya peralihan dari gaya Klasik Tua ke Klasik Muda (abad 10-12 M), 
serta gaya akhir Majapahit (abad 15 M) (Munandar 1989: 280-3). Jadi secara lengkap gaya relief 
naratif yang berkembang pada Klasik Muda adalah sebagai berikut : 


1. Gaya peralihan : misalnya terdapat pada relief pancuran-pancuran air di Jalatunda, Belahan, 
dan relief cerita Garudeya di candi Kidal (abad 10-12 M). 


2. Gaya wayang : misalnya relief Ramayana di candi Induk Panataran dan relief Arjunawiwaha di 
Candi Surawana (abad 14 M). 


3. Gaya Kakawin : misalnya terdapat di pendopo teras II Panataran, candi Tegawangi, dan 
Kedaton (abad 14M). 


4. Gaya akhir Majapahit : misalnya terdapat pada punden-punden berundak di Gunung 
Penanggungan candi Sukuh dan Ceta (abad 15M). (Munandar 1989 : 284) 


NK HA Re 
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Mengenai gaya peralihan: yang dimaksudkan adalah pada panil relief yang bergaya demikian 
masih terlihat ciri-ciri relief Klasik Tua tetapi telah ada pemunculan ciri relief Klasik Muda. Hal itu 
misalnya terlihat pada relief yang dipahatkan pada panil-panil pancuran pemandian Jalatunda. Tokoh- 
tokoh dalam relief cerita Mahabhrata yang dipahatkan terlihat naturalis sebagaimana halnya pada 
relief candi-candi masa Klasik Muda di Jawa Tengah. 


Tetapi pada penggambaran pundak tokoh-tokoh tersebut dibentuk agak memanjang (Suleiman 
1981: 36). Bahu yang melebar dan bersudut itu mengingatkan pada bentuk wayang kulit, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa di Jalatunda telah terjadi awal perkembangan bentuk relief pipih seperti 
wayang yang akhirnya dikenal meluas pada beberapa relief candi Jawa Timur (Munandar 1989: 280). 


Lain halnya dengan gaya Akhir Majapahit, relief-relief yang dimasukkan dalam gaya tersebut 
mempunyai ciri bentuk tokohnya mirip dengan relief tokoh pada candi-candi di Jawa Tengah. Figur- 
figur kembali dipahatkan dalam bentuk relief tinggi dan naturalis, bidang panil di sekitar tokoh 
diabaikan tetap kosong tidak diisi penuh dengan hiasan sebagaimana halnya relief candi Jawa 
Tengah: namun tokoh-tokoh tetap digambarkan menghadap ke samping (en-profile) (Munandar 
1989:282). Contoh relief dengan gaya demikian terdapat di kepurbakalaan (Kep.) XXII (Candi Gajah 
Mungkur), Kep.LXV (Candi Kendalisada), dan relief cerita Sudamala di Candi Sukuh. 


Hal yang menarik adalah terjadinya perbedaan bentuk relief yang semula naturalis dalam 
periode Klasik Tua kemudian berubah menjadi pipih seperti wayang kulit dalam periode Klasik Muda. 
Dalam upaya menerangkan hal itu Edi Sedyawati menyatakan sebagai berikut: 


“Di Jawa Tengah kita jumpai seni rupa naratif berupa relief-relief bercerita yang bergaya Klasik 
India. Pada masa yang sama terdapat suatu (seni) pertunjukkan yang digiati di kalangan rakyat, 
disebut mawayang bwat hyang, yang mungkin menggunakan peran-peran berupa boneka-boneka 
yang pipih. Sebagai hasil saling pengaruh antara keduanya terjadilah bentuk: 


1. Seni rupa naratif yang bergaya 'tokoh pipih" seperti terlihat pada relief-relief naratif pada 
candi- candi di Jawa Timur, dan 


2. Seni tontonan yang meneruskan tradisi tokoh pipih namun membawakan cerita-cerita dari 
mitos dan epos Hindu. Dalam pembentukan cerita-cerita itu pun senantiasa terjadr pembauran antara 
unsur asing dan unsur Jawa asli " (Sedyawati 1985: 9-10). 


Agaknya dalam masa perkembangan kerajaan-kerajaan di wilayah Jawa Timur tersebut, 
relief berbentuk pipih kemudian mengalami perkembangan dan modifikasi sesuai dengan suasana 
lingkungan budaya tertentu yang mempengaruhi seniman. Dengan demikian selanjutnya dapat terlihat 
adanya bermacam gaya relief lagi yang berasal dari bentuk umum yang pipih. Gambaran relief pipih 
tersebut terlihat terus dipertahankan hingga saat berkembang di Jawa, hanya saja telah mengalami 
modifikasi sesuai dengan batasan-batasan dalam agama Islam. 
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3. PANIL RELIEF 


Akan halnya ragam panil tempat dipahatkannya relief cerita bentuknya bermacam-macam. Jika 
diperinci beberapa macam bentuk panil relief adalah, (a) empat peregi panjang horizontal, (b) empat 
persegi panjang vertikal, (c) bujur sangkar, (d) Lingkaran/medalion, dan (e) bentuk-bentuk khusus. 


3.A PANIL EMPAT PERSEGI PANJANG HORIZONTAL 


Bentuk panil empat persegi panjang horizontal sangat umum dijumpai pada candi-candi Klasik 
Tua ataupun Klasik Muda. Di beberapa candi tiap panil hanya menggambarkan satu adegan saja, 
namun di candi-candi lainnya pembatas adegan sering tidak dijumpai secara jelas dengan bentuk 
pohon, tumbuh menjalar, batu karang, dan lain-lain. Bentuk lainnya adalah bahwa adegan-adegan 
yang terpahatkan pada panil tersebut tidak mempunyai pembatas, jadi dapat saja satu panil panjang 
berisi beberapa adegan yang berbeda. 


Contoh bentuk empat persegi panjang horizontal pada candi masa Klasik Muda antara lain 
terdapat di dinding kaki tertutup candi Borobudur, cerita Karmmawibhanggha (Bernet Kempers 1959: 
69-72). Di dinding pagar langkan dan dinding teras-teras candi Borobudur (releif cerita Jataka/ 
Avadana, Lalitawistara, gandawyuha dan Bhadracari): dinding dalam candi Brahma, Siwa, dan Wisnu 
Prambanan (kisah Ramayana dan Krsnayana). Di pipi tangga candi Mendut juga terdapat sinopsis 
(Synoptical) relief cerita yang dipahatkan dalam — bentuk panil empat persegi panjang horizontal, 
ceritanya diambil dari kisah Jataka. (Bernet Kempers 1959: 38, plate 47). 

Sementara itu pada candi masa Klasik Muda dapat dapat dijumpai di candi induk Panataran 
dinding teras II (cerita Kunjarakarna, Arjunawiwaha, dan Parthayajna) : candi Surawana (cerita 
Arjunawiwaha). candi Tegawangi (kisah Sudamala ): candi Kasiman Tengah (kisah Samudramanthana 
Kepurbakalaan LX (kisah Panji): dan Kep. LXV (Ramayana) di Penanggungan. 


3.B PANIL EMPAT PERSEGI PANJANG VERTIKAL 


Panil relief cerita dengan bentuk demikian umumnya terdapat di candi-candi masa Klasik Muda. 
Pada candi masa Klasik Tua tidak dijumpai panil relief cerita berbentuk panil cerita berbentuk empat 
persegi panjang vertikal. Kalaupun ada hanya merupakan panil relief hias yang tidak 
mempresentasikan suatu kisah tertentu. Misalnya relief tokoh-tokoh Trimurti di dinding candi 
Srikandi, Dieng. Selain itu juga dijumpai di dinding kaki candi Mendut yang menggambarkan relief 
deretan relief hiranyagrbha yang sulurannya ke luar dari tubuh manusia (Bernet Kempers 1959: Plate 
48-9). 

Pada candi-candi masa Klasik Muda panil relief empat persegi panjang vertikal misalnya 
dijumpai di sudut-sudut dinding tubuh candi surawana (relief cerita Bhubuksah-gagangaking, Sri 
tanjung dan panji ) dan dinding teras I candi induk Panataran (Ramayana). Fragmen relief cerita 
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Garudeya di candi Kidal dapat dimasukkan juga dalam kelompok panil empat persegi panjang vertikal, 
walaupun tidak dibatasi bingkai secara jelas (Suleiman 1981: 107, foto 44b). 


3.C PANIL BUJUR SANGKAR 


Pada umumnya panil berbentuk bujur sangkar dapat dijumpai pada candi-candi Klasik Muda. 
Misalnya terdapat di dinding kaki candi Surawana, Kediri yang menggambarkan relief adegan kegiatan 
sehari-hari. Dinamakan demikian karena hingga saat ini relief di kaki candi Surawana belum diketahui 
ceritanya. Panil bujur sangkar dijumpai juga di dinding kaki candi Arimbi (Ngrimbi), Jombang. 
Sebagian besar panil relief yang terpahat ceritanya belum dapat diketahui, hanya beberapa panil saja 
yang dapat dikenali menggambarkan adegan dalam cerita Garudeya. 

Panil-panil kecil bujur sangkar dijumpai pula di kaki tubuh candi Jabung, Probolinggo. Pada 
candi itu relief cerita yang dipahatkan adalah Sri Tanjung. Panil bujur sangkar lainnya terdapat di 
dinding goa partapaan Kendalisada, Penanggungan, menggambarkan kisah Mintaraga bertapa dan 
adegan para peri sedang mandi di kolam (Bernet Kempers 1959: Plate 327 ). Di halaman tertinggi 
candi Sukuh juga terdapat deretan panil-panil berbentuk bujur sangkar yang dipahati relief cerita 
Sudamala dan saat kelahiran Bima (Bima Bungkus). Hanya saja keletakkan aslinya dari deretan panil 
tersebut tidak diketahui lagi, mungkin berasal dari dinding salah satu bangunan yang sekarang telah 
runtuh di kompleks candi Sukuh pula, atau mungkin dari dinding suatu pemandian (Patirthan) yang 
telah mati sumber airnya . 


3.D LINGKARAN/MEDALION 


Relief cerita yang dipahatkan dalam panil yang berbentuk lingkaran/medalion biasanya 
merupakan rangkaian cerita yang diringkaskan (Synoptical). Bukti-bukti awal tentang panil relief 
berbentuk lingkaran dapat dijumpai di stupa Bharhut India. Relief tersebut ada yang menggambarkan 
kisah Jetavana -Jataka dan mimpi Dewi Maya (ibunda Siddharta) yang melihat gajah putih masuk ke 
dalam rahimnya. Panil-panil relief tersebut berasal dari abad ke 2 SM (Kramrisch 1981: 149-50, Plate 
IV:16,V:21). 


Di Indonesia (jawa) bentuk panil medalion untuk menggambarkan relief cerita tidak pernah 
dijumpai, namun bentuk medalion sebagai satu macam ornamen dapat dijumpai di beberapa candi. 
Candi masa Klasik tua yang mempunyai hiasan berbentuk medalion misalnya adalah candi Lumbung 
(abad 9 M), dekat Muntilan dan candi Morangan (- abad 9 M ), dekat Sleman. Di wilayati Jawa Timur 
candi yang dihias dengan bentuk medalion misalnya candi Kidal (abad 13 M) dan candi Induk 
Panataran. Di candi induk Panataran bentuk medalionnya cukup unik, karena bagian tengahnya 
dipahati berbagai bentuk hewan, baik yang merupakan binatang mitos ataupun binatang sebenarnya. 
Ternyata hewan-hewan yang dipahatkan pada medalion candi induk Panataran itu dapat dihubungkan 
dengan para dewa, hewan-hewan itu adalah Vahana (kendaraan) berbagai dewata Hindu. Medalion- 
medalion Panataran ditempatkan berselang-seling dengan panil-panil empat persegi panjang vertikal 
yang dihias dengan relief cerita Ramayan. Sementara di candi Kidal hiasan dalam bingkai medalion 
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itu hanya sulur-sulurran dan geometri. Pada cand-candi periode Majapahit, terdapat bentuk medalion 
yang dipahatkan di batu sungkupnya (batu di puncak langit-langit candi) menghadap ke bawah. 
Bentuk medalion tersebut dikelilingi oleh deretan sinar panjang dan pendek sehingga menyerupai 
matahari yang bersinar-sinar. 


Bentuk medalion bersinar atau bentuk sinarnya saja, juga dijumpai di sekitar tubuh arca, sekitar 
tubuh tokoh dalam relief, bahkan pada nisan-nisan yang bertanggal dari periode akhir Majapahit. 
Oleh karena itu para ahli arkeologi Indonesia kemudian menyimpulkan bahwa bentuk demikian sering 
disebut dengan “Surya Majapahit” sebagai simbol kemegahan kerajaan tersebut. 


3. BENTUK-BENTUK KHUSUS 


Sebenarnya terdapat pula bentuk-bentuk panil relief cerita yang tidak dapat dimasukkan ke 
dalam salah satu penggolongan yang telah ada. Panil tersebut ada yang berbentuk seperti simbar 
(anterfix) melebar yang di bagian tengahnya diberi lubang untuk pancuran air. Panil jenis ini 
dijumpai berderet-deret di bagian tengah pemandian kuna Jalatunda (abad 10 M) dengan releif 
fragmen-fragmen cerita Mahabharata dan Kathasaritsagara . 

Bentuk lainnya adalah empat persegi panjang yang sempit, misalnya terdapat pada salah satu 
bagian dari suatu bangunan di kompleks candi Sukuh. Relief yang dipahatkan adalah salah satu 
parwa terakhir cerita Mahabharata, yaitu Mahaprasthanika-parwa. Pada salah satu bangunan di teras- 
teras candi Ceta, juga dijumpai sisa panil relief yang sempit memanjang, kisahnya mungkin diambil 
dari Mahabharata. 


Di candi Sukuh juga dijumpai panil relief yang unik, sebab panil tersebut dibingkai oleh 
lengkung Kala-mrga (kepala kala dengan kijang). Di dalam bingkai dipahatkan beberapa tokoh besar 
dan kecil, dua tokoh besar yang utama adalah Bhima dan seseorang yang memakai baju pendeta. 
Para ahli menyatakan bahwa panil tersebut menggambarkan cerita Nawaruci (kisah perjalan Bhima 
mencari air amrta, lalu bertemu dengan tokoh dewa yang miirip dengan dirinya) . 


Cerita Samudramanthana yang diambil dari Mahabharata parwa pertama (Adiparwa), 
dipahatkan pada tubuh suatu tugu batu dari Ampel -Gading, Lumajang. Sekarang Tugu batu tersebut 
tersimpan di Museum Situs Trowulan. Begitupun dari daerah Sirah Kencong, Blitar dijumpai bentuk 
batu andesit membulat-tambun yang dipahati dengan kisah Samudramanthana. Di bagian tengah 
batu itu berlubang dan di bagian dasar batu dipahat sehingga membentuk seekor kura-kura yang 
seakan-akan sedang mendukung Gunung Mandara dalam cerita Samudramanthana. 


Sebenarnya masih banyak bentuk-bentuk khusus lainnya dari suatu panil relief cerita, tetapi 
tentu saja tidak mungkin dibicarakan secara luas dalam kajian ini. Berdasarkan beberapa contoh 

yang telah diuraikan dapat diketahui bahwa penggambaran relief cerita di candi-candi Jawa cukup 
beraneka gayanya, dan bermacam pula bentuk panilnya . 
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4. RELIEF CERITA YANG TERPAHAT DI BANGUNAN 
KEPURBAKALAAN 


Seperti telah dikemukakan terdahulu, bahwa pada beberapa bangunan candi atau monumen 
purbakala dari masa Hindu-Buddha ada yang dihiasi dengan relief cerita. Hal yang masih belum dapat 
diketahui adalah kriteria apa sehingga Suatu candi dilengkapi dengan relief cerita sedangkan candi 
lainnya ada yang tidak dihias relief . | 

Pada masa Klasik Tua di Jawa Tengah agaknya kriteria itu mungkin berdasarkan ukurannya. Dua 
candi terbesar yaitu Borobudur dan Prambanan dihias dengan relief cerita. Kedua candi itu mungkin 
dianggap sebagai candi kerajaan Mataram Kuna, Borobudur adalah candi kerajaan bagi para pemeluk 
Buddha Mahayana: sementara kompleks Prambanan adalah candi bagi para pemeluk Hindu . 

Candi-candi lainnya di dekat Prambanan, jika ditilik dari ukurannya relatif besar juga, yaitu 
percandian Sewu dan Plaosan Lor. Namun keduanyatidak dihias dengan relief cerita apapun, hanya 
figur-figur yang menggambarkan kedewataan ( di Sewu ) dan tokoh-tokoh yang dianggap telah 
menyumbang pembangunan candi ( di Plaosan Lor ). Dua Candi Buddha lainnya yang lebih kecil yaitu 
Mendut dan Sajiwan, justru dihias dengan relief cerita walaupun dalam bentuk panil-panil kecil yang 
Synoptical (di Mendut) atau cerita hewan yang digabungkan dengan motif hias hiranyagarbha (di 
Mendut dan Sajiwan) . 

Kriteria itu semakin buram ketika membicarakan candi yang dihias dengan relief cerita pada 
masa Klasik Muda di wilayah Jawa Timur. Ada candi yang relatif kecil tapi penuh ditutupi panil relief 
cerita, misalnya candi Kedaton (3 relief cerita) dan Surawana (4 relief cerita). 

Sedangkan candi yang relatif berukuran lebih besar dari candi Kedaton dan Sarawana, yaitu 
candi Tegawangi hanya dihias dengan 1 relief cerita, atau bahkan tidak dihias sama sekali (misalnya 
candi Sawentar, Dedi, dan Sanggrahan) . 

Bangunan pendharmaan raja-raja dan kerabatnya yang disebut-sebut dalam kakawin 
Nagarakrtagama (1365 M) karya Mpu Prapanca, beberapanya dapat dikenali kembali. Antara lain 
candi kidal, Jawi (Jajawi), Jago (Jajago), Panataran (Palah), Surabhana (Surawana), Kusumapura 
(Tegawangi), dan Prajnaparamitapuri yang merupakan pendharmaan Rajapatni-Gayatri (nenek Hayam 
Wuruk) hanya terbuat dari bata dan tidak ada relief sama sekali . 

Begitupun punden-punden berundak di Gunung Penanggungan, ada yang dihias dengan relief 
cerita meski ukuran. teras-terasnya kecil ( candi Gajah Mungkur, candi Merak, dan candi Yuddha ). 
Punden berundak dengan ukuran yang lebih besar seperti candi Carik, Lurah, Siwa, dan Naga tidak 
dihias dengan relief apapun . | 

Agar pembicaraan menjadi lebih ringkas, data tentang candi yang dihias denga relief cerita serta 
nama kisahnya dirangkumkan dalam bentuk tabel. Tabel I berkenaan dengan kepurbakalaan masa 
Klasik Tua di Jawa Tengah dan Tabel Il berkenaan dengan kepurbakalaan masa Klasik Muda di Jawa 
Timur . 
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TABEL I 
KEPURBAKALAAN YANG DIHIAS DENGAN RELIEF CERITA 
DALAM PERIODE KLASIK TUA (ABAD 8-10 M) 


Kepurbakalaan Relief Cerita Religi Keterangan | 


.| C. Borobudur - Jataka/Awadana rabad 8 M Relief tertutup kaki 
Karmawibanggha -Lalitawistara tambahan 
-Gandawhyuda ATK Tae 
-Tk. 3 
-Tk. 4 


C. Mendut - Jataka/Awadana 
C. Siwa Prambanan —————.- 9 M 


Relief Sinopsis 


C. Brahma Prambanan | idem 
5. | C. Wisnu Prambanan —————-- an 2 
(Kisah masa kecil Kresna) 
6. | C. Sajiwan - Jataka/Awadana Budha Dalam ornamen 


7.| Patirthan Jalatunda -Mahabharata Margayawati abad 10M | Hindu Sinopsis fragmentis 
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TABEL II 
KEPURBAKALAAN YANG DIHIAS DENGAN RELIEF CERITA 
DALAM PERIODE KLASIK MUDA (ABAD 11-15M) 


No. Kepurbakalaan Relief Cerita Kronologi | Religi Keterangan 
1. | Goa Selamanggeng -Arjunawiwaha # abad 10 M | Hindu Awal kisah 
Tulungagung Arjunawiwaha 
| 2. | Goa Selamanggeng Kediri |-Adegan di Pasertran (?) | idem — | Budha — |Ceritabelumdikenal | 
| 3. IC. Kidal |-Garudeya labad 13 M | Hindu (“) | Fragmen | 
idem | Belum dikenal secara 
pasti 
antara abad Dipahatkan di teras- 
13-14M (”) teras kaki candi 
-Arjunawiwaha 
-Krnayana 
6. | C. Arimbi Kisah belum dikenal, Garudeya, 1 «1384M 1 Hindu - 
Panji (?) 
7. | Pendopo teras II -Bhubuksah-gagang Aking 1375M Hindu Dipahatkan di dinding 
C. Panataran -Sri Tanjung terasnya 
-Kisah Panji 
| -Sang Satyawan 
8. | Patirthan Panataran |-Tantrikamandaka | 1415M | Hindu | - 
9. IC.Induk Panataran -Ramayana 1347 M idem -Kisah dimulai pada 
-Krsnayana penyerbuan ke Alengka 


1 -Kisah Krsna Remaja 
| 2 | Goa Pasir |-Mintaraga I-abad14M| idem — | Arjuna sebagai pertapa | 
.1C. Jabung -Sri Tanjung abad 14M | Budha 


12 | C. Surawana -Arjunawiwaha #1440M 1 Hindu Panil memanjang 
-Sri Tanjung 
-Kisah Panji 
-Bhubukan-gagang 
-Aking 


13 | C. Tegawangi 1370 M Terdapat panil kosong 


14. 1 C. Kedaton -Arjunawiwaha 1370 M idem Tiap kisah hanya 
-Bhomantaka dipahatkan dalam 
-Garudeya beberapa panil 
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C. Miri Gambar -Kisah Panji 1398 M 


16. | Kesiman tengah -Samudramanthana abad 14 M 


17. | C. Panampihan -Kisah Panji 
18. | C. Menak Jingga -Kisah Panji (?) 
adegan pemandangan pedesaan 
19. | Gapura Bajang ratu -Sri aman awal 
-Ramayana (? aa 14 
20. IKepurbakalaan (Kep) III Ka Pa 
G. Penanggungan (PNG) 
21.1 Kep.VIII PNG (C. Wayang) (-Kisah Panji — 


idem 


idem 
idem 


idem 


idem 


idem 


idem 


Relief banyak yang 
rusak 


Satu panil besar 
Relief banyak yang 
rusak 
Panil-panil relief di 
Museum Trowulan 
Hanya tersisa sedikit 
yang utuh 

seluruh panil sekarang 
hilang 

Panil Panjang pada batu 
besar 


22 1Kep XXII PNG (G. Gajah) I-Mintaraga 1 Hindu Telah hilang, dicuri 
-Kisah aa 


Kep. LX Kep. LX PNG (C. Yuddha) (C. Yuddha) -Ramayana 


5 Tkep LXV PNG -Kisah Panji 
(C. Kendalisada) -Nawaruci 
-Mintaraga 


idem 


idem 


Telah hilang, runtuh 


Sebagian runtuh, 
1 panil hilang 


25. | Kep. LXVII PNG -Arjunawiwaha Idem | Semua hilang dicuri 
(C. Merak) -Ramayana 


26. 1C. Sukuh Sudamala, Garudeya, “3 #1400 idem 
Swarnarohana-Parwa (? 


idem 


27.1 C. Ceta Sudamala, atau kisah — ide 
Mahabharata lainnya (?) 


5. FUNGSI RELIEF CERITA 


Tidak diketahui lagi 
lokasi aslinya 


Terdapat pada sisa 
bangunan di teras VIII 


Relief dapat dipandang sebagai suatu simbol, mengenai simbol dalam sejarah pemikiran 
dikenal adanya dua macam simbol yang berbeda, yaitu Simbol Religius dan Simbol dalam sistem 
logika dan ilmu Pengetahuan. Dalam wilayah religius simbol dipandang sebagai ungkapan indrawi 
atas realitas yang transenden, sedangkan dalam wilayah ilmu pengetahuan simbol atau lambang 
memiliki arti sebagai tanda yang abstrak (ENI 1991: 49 : Rahmanto 1992: 108) . 

Sementara itu menurut Mircea Eliade ahli ilmu perbandingan agama menyatakan bahwa simbol 
merupakan Suatu cara untuk dapat sampai pada pengenalan terhadap “Yang Kudus dan yang 
transenden” . Setiap tindakan religius mengarah pada suatu realitas yang meta-empiris. Maka 
manusia religius tidak mempunyai pilihan lain kecuali mempergunakan ungkapan-ungkapan simbolis 
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yang mengacu ke seberang dunia dan yang mengkomunikasikan makna-makna yang tidak langsung, 
non literal, dan tidak biasa: karena memang kodrat yang Kudus dan kodrat semua fenomena religius 
yang lain menuntut demikian (Susanto 1987: 61) Dengan demikian dapatlah diketahui bahwa relief 
cerita yang dipahatkan di candi-candi sebenarnya juga merupakan simbol, merupakan ungkapan 
Indrawi atas realitas yang transenden (di Luar kemampuan pikiran manusia). Relief cerita dapat 
dianggap sebagai “jalan masuk" ke dunia transenden yang abadi, maka tidak mengherankan jika candi 
sebagai suatu bangunan suci dihias dengan relief-relief cerita keagamaan. Relief tersebut dapat 
membimbing dan mengantar manusia yang melakukan ziarah untuk memasuki “ dunia kedewataan “. 
Candi Boorobudur yang tingkatan - tingkatannya penuh dihias dengan relief cerita, sebenarnya dapat 
dianggap sebagai sebuah mandala (5) yang secara sederahana dapat diterangkan sebagai suatu objek 
untuk membantu memusatkan pikiran para penziarah agar mereka dapat memahami jalan ke 
Buddhaan. Para penziarah masa lalu di Borobudur membaca relief yang terpahat dengan melakukan 
pradaksina ( berkeliling searah jarum jam ) dimulai dari tangga sisi timur, setingkat demi setingkat 
hingga bagian arupadhatu ( Stupa puncak ). 

Cerita-cerita binatang ( Jataka-Avadana / Tantri ) sebenarnya bersifat didaktik (pendidikan) yang 
baik agar manusia lebih banyak mempergunakan akal pikirannya daripada nafsunya, kemampuan 
untuk menahan amarah, rela berkorban demi keselamatan yang lain, dan seterusnya. Contoh cerita 
tentang kura-kura yang dibawa terbang oleh dua ekor burung bangau dengan menggigit ranting. 
Pada saat di perjalanan terbang kura-kura diejek oleh dua ekor anjing, ia tidak tahan pada ejekan itu 
dan ingin membalasnya. Ketika ia membuka mulutnya tentu saja terjatuh dan menjadi santapan 
anjing-anjing itu. Relief tersebut terpahat di pipi tangga candi Mendut dalam bentuk Sinopsis. 

Suatu panil relief Arjunawiwaha, saat Arjuna menjadi pertapa disebut Mintaraga yang sedang 
digoda bidadari sekarang tersimpan.di Museum Nasional Jakarta (6). Sebenarnya adegan yang sama 
masih dijumpai pada panil relief di dinding candi Surawana, Kediri dan di Kepurbakalaan LXV ( Candi 
Kendalidasa ), Gunung Penanggungan. Cerita Arjuna wiwaha sangat mungkin merupakan simbol 
keteguhan seseorang bertapa agar dapat bertemu dan diberi anugerah oleh Siwa Mahadewa . 

Di Museum Nasional juga tersimpan beberapa panil relief dari pemandian kuna (Patirthan) 
Jalatunda (7). Panil-panil tersebut cukup penting dalam sejarah kesenian Indonesia, sebab sebagai 
bukti adanya gaya peralihan pemahaman relief dari gaya Klasik Tua ke Klasik Muda, sebagaimana 
telah diuraikan sebelumnya . 

Suatu bentuk cerita lain dari masa Jawa kuna disebut dengan kisah lukat/ruwat. Salah satu 
cerita lukat yang dipahatkan dalam bentuk relief cerita adalah Sudamala, kisah tersebut dijumpai 
menghias dinding candi Tegawangi di wilayah Pare, Kediri. Selain itu juga dijumpai dalam bentuk 
panil-panil lepas di halaman candi Sukuh, Karanganyar. Sebuah panil relief yang dikoleksi Museum 
Nasioanl —tidak diketahui lagi diketahui asalnya-dapat dikenali sebagai fragmen relief kisah 
Sudamala. Dalam relief terlihat adegan Sahadewa sedang berhadapan dengan Dewi Uma, agaknya 
adegan itu memperlihatkan saat setelah sang dewi diruwat dari wujud Ra Nini yang mengerikan . 

Kisah lukat/ruwat berarti uraian tentang pembebasan seseorang dari mala/klesa ( dosa atau 
kutukan ) dan dapat segera mencapai kalepasan ( bebas dari ikatan duniawi untuk dapat bersatu 
dengan dewa ). Dalam kisah itu diuraikan bahwa istri-Bhattara Guru ( Siwa ) yaitu Dewi Uma, dikutuk 
oleh suaminya menjadi raksasi bernama Ra Nini. Ia tinggal di suatu pekuburan atau tempat 
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pembakaran mayat ( Ksetra ) yang bernama Gandamayu dan menjadi ratu sekalian hantu dan setan- 
setan . 

Ra Nini dapat kembali ke dalam wujudnya semula sebagai dewi yang cantik bila ia diruwat oleh 
Sadewa ( tokoh bungsu Pandawa ). Maka dengan melihatnya ia dapat menghadirkan Sadewa di 
Gandamayu untuk meruwat dirinya. Dengan seijin Bhattara Guru akhirnya Sadewa berhasil meruwat 
Ra Nini menjadi Dewi Uma kembali. Atas keberhasilannya itu Sadewa diberi gelar Sudamala ( 
Pembersih dosa ) . 

Jenis kisah seperti itu menurut Hariani Santiko (1980 ) banyak dikenal dalam karya sastra Jawa 
Kuna terutama dalam masa Klasik Muda. Kisah-kisah lukat yang dikenal hingga sekarang adalah 
Kunjarakarna, Calon Arang, Nawaruci, korawasrama, Sudamala. Tiga kisah yaitu Sudamala, 
Kunjarakarna, dan Nawaruci dipahatkan dalam bentuk relief pada dinding beberapa Candi di Jawa 
Timur. Oleh karena itu sangat mungkin kisah lukat tersebut merupakan simbol yang bertujuan magis, 
yaitu agar seseorang tokoh yang dimuliakan ( didharmakan ) di suatu candi dapat segera mencapai 
kelepasan dan bersatu dengan dewa pujaan pribadinya ( istadewata ) ( Santiko 1980 : 137-44 ). 

Di candi Surawana di dekat Kediri, yang nama kunanya Surabhana tempat pendharmaan Bhre 
Wengker salah seorang kerabat Rajasanagara ( Hayam Wuruk ) ( Bernet Kempers 1959: 96 ), terdapat 
relief yang menggambarkan kisah Dewi Sri Tanjung. Selain di candi Surawana kisah yang sama 
dipahatkan juga secara relatif lengkap di candi Jabung, Probolinggo. Nama asli candi jabung menurut 
“kitab Pararaton adalah Bajrajinaparamitapura sebagai tempat pendharmaan Bhra Gundal, kerabat 
Hayam wuruk yang lain: candi ini pernah dikunjungi oleh Rajasanagara pada tahun 1359 M 
(Hardjowardojo 1965: 51, Bernet Kempers 1959: 88) . Sangat mungkin petikan kisah Sri Tanjung 
juga dipahatkan di pendopo teras II candi Panataran, karena terdapat adegan-adegan yang mirip 
dengan penggambaran kisah Sri Tanjung di candi Surawana dan Jabung ( Suleiman 1981: 43 ). 
Sementara itu di dinding kaki bangunan gapura Bajang ratu, Trowulan pun dijumpai adegan yang 
dapat disimpulkan pula sebagai adegan-adegan dari kisah Sri Tanjung ( Satari 1082: 244 ). 

Jika kisah Sudamala menguraikan tentang pembersihan klesa yang meliputi diri seseorang, 
untuk kemudian dapat bersatu dengan dunia kedewataan, kisah Sri Tanjung menguraikan ikhwal lain 
lagi. Secara ringkas kisah Sri Tanjung menguraikan bahwa Sri Tanjung mati karena dibunuh 
suaminya, Raden Sidapaksa. Pembunuhan itu dikarenakan Sidapaksa percaya pada fitnah yang 
dihembuskan oleh Raja Sulakrama dari kerajaan Sindureja, perihal ketidaksetiaan istrinya . 

Digambarkan pada relief di candi-candi bahwa dengan menaiki ikan lumba-lumba (?), roh Sri 
Tanjung menyeberangi sungai yang membatasi dunia manusia dan dunia arwah. Pada relief adegan 
itulah yang dapat membantu mengidentifikasikan bahwa kisah yang terpahat tak lain adalah Sri 
Tanjung. Selanjutnya karena Sri Tanjung belum waktunya mati, ia ditolak oleh dewa-dewa untuk 
masuk ke dunia para arwah. Roh itu terkatung-katung di antara dunia manusia dan dunia arwah, 
akhirnya terdampar di pasetran Gandamayu tempat Ra Nini (dewi Uma) bersemayam. Sri Tanjung 
akhirnya dihidupkan kembali oleh Ra Nini. Sebelum bersatu kembali dengan suaminya, Sri Tanjung 
meminta agar Sidapkasa dapat memusnahkan Raja Sulakrama. Kisah Sri Tanjung berakhir sampai 
dengan kematian Sulakrama oleh Sidapaksa yang menyerbu kerajaan Sindureja dengan bantuan para 
Pandawa . 
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Agaknya terdapat maksud lain lagi di luar simbol kelepasan sehingga kisah Sri Tanjung dipahatkan di beberapa candi pandharmaan. 
Kisah-kisah yang melambangkan persatuan antara manusia dengan dewa misalnya Kunjarakarna, Nawaruci, dan dalam kadar tertentu juga 
kisah Arjunawiwaha. Tokoh-tokoh utama dalam kisah-kisah tersebut memang disebut- sebut berhasil bertemu dan memasuki alam 
kedewataan, misalnya Yaksa Kunjarakarna, Bhima, dan Arjuna . 

Dalam kisah Sri Tanjung yang terjadi sungguh berbeda, justru setelah kematiannya roh Sri Tanjung ditolak untuk memasuki alam 
kedewataan: ia belum saatnya mati, karena dibunuh oleh suaminya. Akhirnya Sri Tanjung dapat dihidupkan kembali sehat sempurna seperti 
sediakala dengan bantuan tokoh dewata ( Ra Nini adalah penjelmaan Dewi Umi (Parwatij sakti Siwa Mahadewa ). Dengan dipahatkannya 
kisah Sri, Tanjung di candi-candi Pndharmaan tersebut, mungkin diharapkan tokoh yang sudah meninggal, dan kemudian didharmarkan di 
suatu candi, dapat hidup kembali ( konsep reinkarnasi ) dengan bantuan para dewa. Tafsiran lebih jauh, namun masih perlu dukungan 
penelitian lebih lanjut dalam bidang sejarah kuna, adalah bahwa tokoh-tokoh yang didharmakan di suatu candi kemudian candi itu dihias 
dengan kisah Sri Tanjung, sangat mungkin meninggal secara tidak wajar, akibat pembunuhan. Tokoh-tokoh tersebut sebenarnya belum 
waktunya mati, dan diharapkan dapat hidup kembali oleh dewa, sebagaimana Sri Tanjung (8). 

Mungkin jika dikaji satu persatu setiap kisah relief yang dipahatkan didinding bangunan-bangunan suci, mempunyai tujuan yang secara 
khusus berbeda satu denganlainnya. Namun secara umum dapatlah dinyatakan bahwa fungsi pemahatan relief-relief cerita tersebut adalah 
untuk, (1) memperindah bangunan, (2) membawakan pesan pendidikan, (3) mempunyai tujuan-tujuan magis keagamaan (ruwet, kelepasan, 
kelahiran kembali, dan lain-lain). Hal yang perlu juga diingat adalah masih cukup banyak pula penggambaran relief cerita yang belum dikenal 
hingga sekarang, dengan demikian kajian terhadap fungsi penggambaran relief masih tetap dapat dilanjutkan di masa mendatang . 


6. RELIEF SEBAGAI BENTUK GAMBAR BERCERITA 


Dalam masa modern ini dikenal adanya suatu bentuk cerita naratif yang diungkapkan dalam bentuk gambar-gambar disebut komik . 
Menurut Marcel Bonneff komik termasukdalam “kesusastraan populer yang bergambar”, sifatnya ringan, menghibur, dapat menjangkau 
bermacam khalayak pembaca, dan dilengkapi dengan lukisan-lukisan. (Bonneff 1983: 184). 

Masih menurut Bonneff yang banyak meneliti cerita bergambar Indonesia, bahwa perkembangan komik di Indonesia samapai tahun 1971 
mempunyai beberapa tahap yaitu (a) Pengaruh Barat dan Cina (1931-1954 ), (b) Kembali ke Kepribadian Nasional (1954-1960 ), (c) Masa 
Komik Medan (1960 - 1963), (d) Masa Nasinalisme ala Soekarno (1963-1965), (e) Masa Roman Remaja dan Komik Silat (1966-1971) 
(Bonneff 1972 dalam Hidayat 1996: 9 - 12). Perkembangan seperti itulah yang dialami oleh bentuk komik modern di Indonesia. Komik dalam 
masa-masa itu telah banyak mendapat pengaruh dari bentuk komik yang dikenal dalam kebudayaan barat . 

Sementara itu Rahayu S. Hidayat menyatakan bahwa sebenarnya komik Indonesia telah mempunyai akar yang cukup lama. Akar tersebut 
berasal Sejak masa Hindu-Buddha, meminta dalam periode kerajaan-kerajaan Islam dan masa kolonial sebelum akhirnya dikenal bentuk komik 
dalam masa kini / abad 20 (1996: 88 - 9). Akar komik Indonesia adalah bentuk adegan dalam cerita yang dipahatkan pada dinding bangunan 
(relief) ataupun yang digambarkan pada gulungan kain (relief). Di Bali juga dikenal teknik membuat gambar pada lempir-lempir daun lontar 
yang kemudian dilengkapi dengan keterangannya . 

Sementara itu “komik tradisional” dalam artian cerita yang penuh gambar-gambar dapat dijumpai di Cirebon dalam bentuk naskah 
berjudul Perang Jaya (Bharatayuddha versi Cirebon), berbahasa Jawa Cirebon, aksara Jawa, ditulis sekitar pertengahan abad ke-19 (Puji 
Astuti, dkk. 1994: 151). Selain naskah tersebut di ruang koleksi naskah Fakultas Sastra Universitas Indonesia masih banyak naskah 
bergambar yang berasal dari abad 18 - 19 M, umumnya merupakan naskah pesisir (pesisir utara Jawa) yang dibuat oleh para santri (Hidayat 
1996: 8) . 

Relief cerita yang dipahatkan pada bangunan masa Hindu-Buddha dapat saja dianggap sebagai akar dari komik Indonesia. Jadi komik 
Indonesia dalam beberapa halnya dapat ditafsirkan sebagai perkembangan lebih lanjut dari bentuk gambar bercerita yaitu relief candi . 
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Walaupun demikian tidak dengan mudah saja dinyatakan bahwa komik masa kini adalah 
kelanjutan dari bentuk relief cerita di candi-candi. Perkembangan yang ada agaknya tidak terjadi 
secara unilinear seperti yang diperkirakan oleh sementara ahli, komik Indonesia mempunyai jalnnya 
tersendiri seiring dengan pengaruh kebudayaan luar yang masuk. Agar pembicaraan tentang 
hubungan antara relief cerita dengan komik dapat lebih terarah, ada baiknya jika dikemukakan dahulu 
beberapa perbedaan dan persamaan yang dengan mudah dapat diamati antara relief cerita dengan 
komik . 

Tentu saja sesuai dengan zamannya, terdapat perbedaan-perbedaan antara relief cerita dengan 
komik dalam beberapa aspeknya. Jika diringkaskan perbedaan tersebut adalah sebagai berikut: 


PERBEDAAN ANTARA RELIEF CERITA DENGAN KOMIK 


RELIEF CERITA . 
Dibuat hanya satu cerita pada satu bangunan. Jumlahnya terbatas atau bahkan unikum. 


Tujuannya untuk memperindah bangunan suci atau simbol perjalanan manusia untuk bertemu 
dengan dewanya. | 


Kisahnya bersifat keagamaan (9), roman keagamaan, dan pendidikan yang dapat memandu 
pembacanya agar dapat bermeditasi atau melakukan ziarah di bangunan suci dengan lebih baik lagi 


Relief cerita mengacu pada teks yang telah ada, yang telah dikenal sebelumnya dalam bentuk 
karya susastra. 


Pembaca relief tidak dapat langsung mengerti isi cerita jika tidak mengenal terlebih dahulu 
kisah yang diacunya secara lengkap. 


Umumnya cerita pada relief tidak lengkap, hanya menggambarkan beberapa adegan atau bahkan 
hanya menggambarkan satu adegan saja yang dianggap paling penting (esensial) dalam suatu 
rangkaian cerita. | 


Releif adalah GAMBAR BERCERITA, 
Pembaca harus menafsirkan sendiplot, setting, dan adegan demi adegan tanpa bantuan narasi 
tertulis. 


KOMIK 
Dibuat dalam bentuk banyak, di cetak massal 


Tujuannya untuk para konsumen, dijual, mendatangkan keuntungan bagi pembuat dan 
penerbitnya. | | | 
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Kisahinya beraneka, dari bentuk kisah keagamaan, wayang, silat dan lain-lainnya yang dapat 
menghibur pembacanya 


Cerita komik dapat mengacu pada kisah-kisah yang telah ada (lisan-atau tulisan), tetapi dapat 
juga merupakan gubahan baru 


Pembaca komik dapat langsung mengerti isi cerita karena ada narasi yang menerangkan adegan 
dan dialog antar tokoh yang digambarkan. 


Cerita pada komik dapat selalu dimulai dari awal kisah hingga kisah itu berakhir. Dapat pula 
suatu cerita bersambung dengan judul yang lain lagi. 


Komik adalah CERITA BERGAMBAR, pembaca dapat lebih jelas mengikuti cerita karena ada 
narasi. 


Dalam upaya menelusuri akar komik Indonesia dari bentuk releif candi, perbedaan tersebut 
dapat saja diabaikan, karena sudah pasti dan memang harus ada perbedaan antara releif cerita dengan 
komik. Justru yang harus dicari adalah persamaan antara relief cerita dengan komik, sehingga 
dengan demikian dapatlah ditegaskan bahwa memang komik Indonesia telah mempunyai sejarah 
panjang, sejak jaman nenek moyang dahulu membuat releif cerita. Agaknya beberapa persamaan 
yang dapat dipastikan antara releif cerita dengan komik adalah : 


1. Merupakan adegan cerita yang digambarkan. 


2. Dengan adanya gambar-gambar uraian narasi tidak perlu berpanjang lebar lagi, suausana 
adegan sudah tercakup pada gambar. Uraian (narasi) panjang tentang suatu suasana tidak 
diperlukan lagi. 


3. Lebih memudahkan pembaca untuk menikmati dan mengingat ceritanya, karena telah 
ada gambar-gambar pembaca tidak perlu mengembangkan imajinya lagi. 


4. Dapat mudah dipahami oleh pembaca dari berbagai khalayak umur, golongan, dan jabatan . 


. Mengenai bentuk cerita yang digambarkan yang masih dekat hubungannya dengan relief candi 
adalah Wayang Beber. Para ahli berpendapat bahwa Wayang Beber telah dikenal sejak abad 14-15 M, 
dalam masa kerajaan Majapahit (Haryanto 1988: 43-4, Wagner 1995: 161 ). Wayang Beber adalah 
. bentuk figur-figur wayang yang dilukiskan pada gulungan, dimainkan dengan cara direntangkan 
adegan demi adegan dan dalang menerangkan adegan tersebut. Masalah yang belum dapat 
dipecahkan hingga sekarang adalah apakah releif cerita yang mempengaruhi bentuk Wayang Beber 
atau sebaliknya Wayang Beber yang lebih dahulu dikenal, kemudian dibuatlah tiruannya pada dinding 
candi-candi dalam bentuk relief. 
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Wayang Beber sekarang sudah tidak dipertunjukan lagi, tetapi beberapa gulungnya antara lain 
disimpan di Museum Kesunanan, Surakarta, dan Museum Wayang, Jakarta. Wayang Beber tertua 
yang masih bertahan hingga kini tersimpan di rumah seorang dalang di Desa karang Talun, 
Gedompol, Kecamatan Donorojo, Kabupaten Pacitan. Terakhir wayang beber tua itu dipertunjukkan 
pada tahun 1983 di Surabaya ( Haryanto 1988 : 42). 

Jika Wayang Beber merupakan gambar bercerita,.di Bali terdapat bentuk cerita lain yang ditulis 
namun dilengkapi dengan gambar-gambar. Hal demikian dijumpai pada naskah-naskah lontar yang 
jumlahnya berlimpah-limpah. Salah satu naskah lontar yang penuh digambari adegan cerita 
Bharatayuddha pada tiap lempirnya, sekarang tersimpan di Museum Negeri, Denpasar. Naskah 
tersebut merupakan salah satu karya yang terbaik yang masih dapat bertahan hingga kini, ukuran tiap 
lempirnya adalah, lebar 3,5 Cm dan panjang 50 Cm, gambar yang digoreskan berbentuk figur-figur 
wayang Bali berwarna hitam di atas permukaan daun lontar yang coklat muda ( Wija 1981/1982 : 36- 
1). Agaknya bentuk-bentuk gambar bercerita atau gambar yang melengkapi uraian cerita dalam 
tradisi lama Indonesia telah banyak dikenal. Pem- buatan karya seperti itu dilakukan untuk berbagai 
tujuan, ada yang diperuntukkan bagi aktivitas keagamaan, dokumentasi karya sastra agama, atau seni 
pertunjukkan. Namun ciri penting dari gambar-gambar dalam tradisi Nusantara itu adalah belum 
diproduksi secara massal sebagaimana komik yang dikenal pada masa kemudian . 

Dengan adanya beberapa perbedaan dan persamaan antara relief cerita dengan komik, maka 
dapatlah dinyatakan bahwa mungkin komik Indonesia merupakan perkembangan lebih lanjut dari 
releif cerita: walaupun mungkin sekali bentuk komik modern Indonesia mempunyai jalan 
perkembangannya sendiri. Sekalipun demikian pada hakekatnya terdapat persamaan penting antara 
relief cerita dengan komik yaitu, suatu bentuk cerita yang digambarkan . 


7. EPILO6 

Jika dinyatakan bahwa relief candi dapat dianggap sebagai bentuk komik purba di Indonesia, 
mungkin ada benar dan salahnya juga. Berdasarkan pembicaraan terdahulu dapatlah diketahui bahwa 
antara relief cerita dengan komik tidak berhubungan secara langsung. Dalam pembuatan karya adegan 
yang digambar dalam tradisi Nusantara, tokoh-tokoh yang digambarkan berbentuk mirip seperti 
wayang kulit ( pipih, menghadap ke samping ). Hal itu terlihat baik pada Wayang Beber, lontar 
bergambar dari Bali ataupun naskah-naskah Islam pesisir utara Jawa. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa agaknya antara relief cerita dengan karya bergambar tradisi Nusantara lainnya 
tersebut terdapat adanya “semangat” yang sama, penggambaran tokoh dan ornamen mirip dengan 
yang digambarkan pada wayang kulit. Lain halnya dengan komik dalam bentuknya yang modern, 
komik dengan segala aturan pembuatannya datang dari luar kebudayaan Indonesia. Jadi dalam 
pembuatan gambar-gambarnya pun tidak mirip dengan bentuk gambar yang telah dikenal 
sebelumnya. Gambar-gambar dalam komik berbentuk natural, lebih hidup, menggambarkan apa 
adanya, tidak seperti karya tradisi yang gambar-gambarnya lebih bernuansa simbolis. Kalau pun ada 
persamaan di antaranya terletak pada kenyataan suatu bentuk adegan yang digambarkan . 


BAGAN HUBUNGAN ANTARA RELIEF CERITA DENGAN 
BERBAGAI KARYA ADEGAN YANG DIGAMBARKAN 
: 11 


RELIEF GAYA (Di candi-candi KLASIK TUA Jawa Tengah) 


RELIEF GAYA WAYANG” LONTAR 
KLASIK MUDA BEBER BALI 
( Di candi-candi 

Jawa Timur ) 


NASKAH 
PESISIR UTARA JAWA 


( kesamaan prinsip : 
adegan yang digambar ) 


Pengaruh asing Barat & Cina 
KOMIK DI INDONESIA ABAD 20 M 
Catatan 


1. Masa Klasik Tua adalah bagian awal dari masa perkembangan kebudayaan Hindu-Buddha di 
Indonesia . Masa itu sebenarnya telah dimulai saat sejak abad ke- 4 M, saat tulisan pertama di 
jumpai di wilayah Indonesia dan terus berlangsung hingga abad 10 M, pada waktu pusat kerajaan 
Hindu-Buddha berpindah dari wilayah Jawa Tengah ke Jawa Timur. Pada periode tersebut banyak 
didirikan berbagai bangunan suci, arca, dan berbagai prasasti di wilayah Jawa Tengah, karena itu 
banyak ahli yang menyatakan pula bahwa masa Klasik Tua adalah masa Klasik Jawa Tengah (abad 8- 
10 M). 


2. Masa Klasik Muda adalah bagian akhir perkembangan kebudayaan Hindu-Buddha di 
Indonesia. Ditandai dengan tumbuh, berkembang, dan runtuhnya kerajaan-kerajaan yang bercorak 
Hindu-Buddha di wilayah Jawa Timur, dimulai sejak abad 11- 15 M. Banyak monumen-monumen 
yang ditinggalkan oleh kerajaan-kerajaan tersebut di wilayah Jawa Timur: oleh karena itu banyak ahli 
yang menyatakan masa itu dengan periode klasik Jawa Timur 


3. Motif hias hiranyagarbha arati sebenarnya adalah “rahim emas", yaitu suatu konsep dalam 
Hinduisme yang melambangkan awal kehidupan alam semesta (juga manusia). Bahwa kehidupan 
kehidupan di alam semesta ini berasal dari bentuk rahim yang dilambangkan dengan sebutir telur 
emas (anda), dari telur itu ke luar bermacam corak kehidupan yang dilambangkan dengan tumbuh- 
tumbuhan menjalar (kalpalata). Pada relief di candi-candi bentuk rahim tersebut dapat berupa 
bonggol, hewan, manusia, Vas (pot bunga), jambangan dan bentuk lainnya lagi . 
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. 4. Sad-angga adalah artinya “enam bagian atau enam perincian" mengenai konsep 
keindahan dalam kesenia India. Sad-angga semula dipergunakan dalam seni lukis,namun 
dapat pula diterapkan pada seni rupa pada umumnya. Secara terinci Sad-angga terdiri atas: 


a. rupabheda, artinya perbedaan bentuk. Maksudnya bemtuk-bentuk yang 
digambarkan harus mudah / cepat dikenal oleh seseorang yang 'mengamatinya. Misalnya 
figur laki-laki harus dengan mudah dibedakan dengan figur perempuan. 


b. sadrsya, kesamaan dalam penglihatan, nuansa atau watak harus tegas dalam 
penggambaran sesuatu. Misalnya penggambaran pohon yang subur harus sesuai dengan 
bentuk pemahatannya,di mana daunnya rimbun, batangnya bulat penuh air dan lain-lain. 


C. pramana, sesuai denganukuran yang tepat. Tokoh- kot atau figur mempunyai 
ukuran tertentu dalam penggambaranya. 


d. warnikabhangga , aturan-aturan yang berkenaan dengan pemberian warna. 


e. bhawa, suatu suasana sekaligus pancaran rasa. Si seniman harus mampu 
mengungkapkan bermacam-macam suasana atau emosi, misalnya cinta, tawa, kesedihan, 
kemarahan, semangat, dan lainnya lagi. 


f. lawanya, artinya keindahan dan daya pesona. Seseorang seniman harus mampu 
menciptakan keindahan atau mampu mengungkapkan daya pesona 2 si seni yang 
NOUAInya: 


Setiap karya seni dalam konsep kesenian India harus dapat memenuhi aturan dalam 
sad-angga jika ingin mencapai sebutan karya seni yang indah dan unggul. Untuk 
mengetahui lebih jelas mengenai sad-angga lihat Sutjipto Wirjosuparto, Sedjarah Seni 
Artja India (1956). Djakarta & Jogjakarta : Kalimosodo. Lihat juga karangan Edi Sedyawati, 
“Melongok norma-norma Wayang”, dalam Pertumbuhan Seni Pertunjukan (1981) . Jakarta 
: Penerbit Sinar Harapan. Halaman 14-9 . 


5. Gandi Borobudur dapat dianggap sebagai sebuah mandala, artinya bahwa candi 
tersebut merupakan replika dari makrokosmos (alamsemesta). Pada titik-titik tertentu di 
alam semesta itulah para dewa memanifestasikan dirinya, berarti pada candi Borobudur 
juga terdapat simbol manifestasi dewa-dewa, yaitu arca-arca dan relief yang jumlahnya 
ratusan. Mandala juga merupakan suatu media yang berupa bangunan untuk membantu 
mereka yang melakukan meditasi agar dapat “bertemu” dengan Kenyataan Tertinggi di alam 
semesta. Untuk lebih jelas lihat A.J. Bernet Kempers (1976), Ageless Borobudur, Bab 16 
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dengan judul “Borobudur : a Mandala “, halaman 177-80 . 


6. Relief Arjunawiwaha dalam episode Mintaraga tersebut disimpan di Museum Nasional 
Jakarta dengan nomor inventaris 6840, berasal dari desa Tugurejo, Kediri, Jawa Timur. Kronologisnya 
diperkirakan berasal dari abad 14 M. Panil relief tersebut ikut dipamerkan dalam rangka “ Festival of 
Indonesia 1990-91 “ di Amerika Serikat. Selanjutnya lihat Jan Fontein, The Sclupture of Indonesia ( 
1990 ), Washington : National Gallery of Art, halaman 174 . 


7. Salah satu panil relief dari patirthan Jalatunda yang dipamerkan dalam rangka “ Festival of 
Indonesia 1990-91”, adalah adegan penculikan ratu Mrgayawati oleh Garuda. Panil tersebut 
merupakan koleksi Museum Nasional dengan nomor inventaris 5840, terpahat pada batu andesit. 
Selanjutnya lihat Jan Fontein, The Sclupture of Indonesia (1990 ), Washington : National Gallery of 
Art, halaman 148 - 9 


8. Jika saja tafsiran itu benar, maka dapat diduga bahwa Bhre Wengker yang didharmakan di 
candi Surawana dan Bhra Bundal yang dimuliakan di Bajrajinaparamitapura meninggal karena 
pembunuhan. Mungkin pembunuhan yang berkaitan dengan intrik politik di Majapahit menjelang 
turun tahtanya Hayam Wuruk. Sementara itu menurut Sri Soejatmi Satari, sangat mungkin Gapura 
Bajang Ratu di situs Trowulan dibangun sebagai pendharmaan raja Jayanagara yang mangkat tahun 
1328 M. Gapura itu agaknya dibangun setelah 12 tahun kematiannya, jadi pada tahun 1340 M (1982 
: 248 ). Menurut uraian Pararaton, Jayanegara meninggal karena dibunuh oleh tabibnya, yaitu Tanca. 
Di kaki gapura Bajang Ratu terpahat adegan releif cerita Sri Tanjung, jadi sejalan dengan tafsiran 
bahwa relief cerita Sri Tanjung dipahatkan pada bangunan pendharmaan tokoh yang meninggal 
karena pembunuhan. 


9. Hampir semua relief cerita bernafaskan keagamaan, kerana media tempat relief tersebut jelas 
merupakan bangunan keagamaan ( candi, goa pertapaan, patirthan, punden berundak ). Di antara 
relief cerita ada yang dapat dianggap sebagai kisah romantik, seperti halnya Kisah Panji. Namun 
agaknya tokoh Raden Panji juga dianggap sebagai tokoh yang pantas diteladani dalam hal-hal 
kebaikan, terutama dalam kehidupan keagamaan. Jadi Kisah Panji dapat dianggap sebagai suatu 
bentuk kisah keagamaan pula. 

Mengenai peranan Raden Panji dalam masalah keagamaan lihat tulisan Agus Aris Munandar, 
“ Citra Panji dalam Masyarakat Majapahit Akhir “, dalam lembaran Sastra. Seri Penerbitan Ilmiah No. 
17/Juli 1992, halaman 1-16. Depok : Fakultas Sastra Universitas Indonesia. 


Disampaikan dalam seminar sehari 
Pekan Komik dan Animasi Nasional '98 
Jakarta, 7 Februari 1998. 
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PENDAHULUAN 


ahasa rupa komik Indonesia umumnya meniru bahasa 
rupa komik barat. Namun sejarah komik Indonesia 
sebenarnya telah dimulai dengan relief cerita candi, 
cerita lontar, wayang beber, dsbnya, yang penulis sebut sebagai 
komik tradisional. Relief cerita candi tak tampak ada teksnya, tapi ia 
dipahat berdasar suatu sastra. Ceritta mana kemudian secara lisan 
dapat disampaikan para pendeta candi pada para pengunjung candi. 
Wayang beber aslinya juga demikian dan para dalang yeng 
menceritakan kembali saat pergelaran. Copy copy wayang beber yang 
dibuat kemudian mulai dilengkapi sedikit teks. Pada keropak lontar 
ada yang ceritanya 100 96 teks, ada yang 100 Y6 gambar (tanpa teks), 
dan ada pula yang kombinasi gambar dengan teks (Prasi: lihat gmb. 
1), jadi sudah seperti komik yang kita kenal. 


1. BAHASA RUPA 

Pada bahasa-kata, tiap suku bangsa memiliki kata yang berbeda 
untuk menyebut objek yang sama. Pada bahasa rupa, objek yang 
sama, walaupun digambar oleh suku bangsa yang berbeda, tapi 
gambarnya tetap bisa dikenali. Oleh sebab itu yang menarik bukan 
apa yang diagambar (isi wimba), tapi cara menggambarnya yang 
dapat dibagi menjadi tiga: cara wimba, tata ungkapan-dalam dan tata 
ungkapan-luar. Berbagai cara untuk menggambarkan objek hingga 
bisa bercerita disebut cara wimba. Cara untuk menyusun berbagai 
objek di suatu adegan/sekuen disebut tata ungkapan-dalam. Pada 
gambar berseri (relief cerita misalnya), maka cara membedakan cara 
wimba dan tata ungkapan-dalam antara gambar yang satu dengan 
yang berikut hingga urutan gambar tsb bisa bercerita, disebut tata 
ungkapan-luar. 
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2. BAHASA RUPA BARAT 


Bahasa rupa komik barat merupakan bagian dari bahasa rupa barat. Sementara itu Film, TV dan 
komik barat mendominasi dimana-mana, hingga umumnya kita berpendapat bahwa bahasa rupa barat 
bersifat universal. Tapi setelah perang dunia kedua mulai muncul keraguan..Beberapa sedang 
berkembang di Afrika dan Asia sempat meminta bantuan negara maju untuk memproduksi media 
kampanye untuk pemberantasan buta huruf, pemberantasan malaria, dsbnya. Kejutan terjadi ketika 
pesan media tersebut tidak selalu efektif komunikasinya bagi penduduk setempat yang jadi kelompok 
sasaran. Misalnya di layar dimunculkan nyamuk malaria yang menclok di tangan. Karena nyamuk 
kecil dan hampir tidak tampak, maka di zoom in hingga nyamuk itu memenuhi layar. Sejumlah 
penduduk setempat yang menonton tiba-tiba bersembunyi di bawah meja. Rupanya bahasa ruaapa 
suku bangsa itu mengartikan bahwa sesuatu yang digambar sangan besar adalah 'dewa yang 
berkekuatan dahsyat. Jadi nyamuk malaria yang jahat dan sangat besar adalah mahluk yang 
menakutkan. Namun kejadian lain terajadi di Eskimo. Suatu hari seorang misioneris barat menjenguk 
kelearga eskimo di iglonya. Di dalam iglo sang misionaris terkejut karena pada dinding iglo terpajang 
beberapa poster. Poster-poster itu dipasang dengan bahasa rupa eskimo (cara ruang angkasa): ada 
yang tiduran, terbalik, dsbnya. Tertawalah para penghuni iglo, termasuk anak-anak. Bagi mereka 
sangat aneh bahwa misionaris kok mendapat kesulitan untuk menikmati gambar yang terbalik. 

Kedua peristiwa itu mengajarkan kita bahwa yang penting bukan bahasa rupa yang mana (baik 
modern, primitif maupun tradisional), yang kita pakai, tapi apakah bahasa rupa tersebut serasi bagi 
kelompok sasarannya hingga pesannya bisa sampai.3. ERA INFORMASI, GLOBALISASI, IDENTITAS. 

Era informasi dengan hitech komunikasinya segera berkembang jadi era global. Para futuris 
meramalkan bahwa di era global ini suatu produk tidak cukup bila hanya memenuhi standar 
internasional. Sebab bila hanya begitu, maka produk negara maju dengan keunggulan pengalaman 
dan hitechnya akan melibas produk negara sedang berkembang. Para futuris juga meramalkan bahwa 
dimasa depan suatu produk harus pula memiliki warna lokal. Dalam persaingan era global negara 
sedang berkembang harus mempelajari dan meneliti tradisinya, bukan hanya secara fisik, tapi pula 
menggali konsep konsep yang mendasarinya dan memanfaatkannya untuk meningkatkan mutu 
produknya di masa depan. Penelitian tradisi ini bukan hanya untuk menemukan kembali akar budaya 
dan identitas kita, tapi pula untuk dapat survive dimasa depan. Bila kita sendiri tidak menelitinya, 
maka jangan marah atau terkejut bila tradisi kita diteliti dan dicuri oleh negara maju untuk keuntungan 
mereka sendiri (yang saat ini sudah/sedang terjadi). Kita meneliti masa lalu bukan untuk kembali ke 
jaman tradisi, tapi agar dapat memanfaatkan berbagai mutiara terpendam untuk mendesain masa 
depan. 

Lagi pula sesuatu yang cocok dan ampuh untuk suatu lingkungan budaya, tidak dengan 
sendirinya cocok dan ampuh bila diterapkan di lingkungan budaya yang lain, bahkan bisa berakibat 
negatip dimasa depan. Jadi bahasa rupa barat/komik barat tidaklah seuniversal yang kita duga dan 
tidak begitu saja diterapkan sebagai bahasa rupa di lingkungan budaya yang berbeda. Oleh sebab itu 
sebagai bandingan perlu kita teliti bahasa rupa komik tradisional kita, untuk kemungkinan dapat 
dimanfaatkan untuk mengembangkan bahasa komik modern beridentitas Indonesia yang memadukan 
apa yang baik dari barat dengan mutiara mutiara pusaka kita sendiri hingga tinggi muatan lokalnya. Ia 
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terasa sebagai Suatu kesinambungan dengan tradisi, hingga mengikat waktu: di hari ini dengan 
mempelajari masa lalu kita mendesain untuk masa depan. Bukankah ini merupakan ciri pembangunan 
yang sehat dan berbudaya?! 


4 BAHASA RUPA KOMIK TRADISI 
Dari sekian banyak cara bahasa rupa komik tradisional, ada sejumlah yang mungkin dapat 
dimanfaatkan untuk komik modern. 


Panil: 

Komik tradisional umumnya berbentuk strip. Panjang tiap panil berbeda beda, tapi umumnya 
ukurannya lebih dari tingginya. Pada relief cerita candi ada yang panjangnya nyaris 4 kali tingginya, 
sedang pada wayang beber yang terpanjang sekitar 1,66 kali tinggi dan yang terpendek sekitar 1,07 
kali tingginya 

Pada relief cerita candi garis pembatas antara panil dan ke 4 panil berlatar belakang.satu 
gulungan ybs. Yang ada adalah pohon yang selain merupakan bagian dari pemandangan seluruh 
gulungan ybs, sekaligus jadi pembatas panil. Pada prasi lontar sudah ada garis pembatas. 
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Teks: | 
Pada relief cerita candi dan wayang beber tidak dicantumkan teks, ceritanya dikisahkan pendeta/ 
dalang. 

Pada cerita lontar sudah ada teks, tidak dalam 'balon' bila latar belakang terang, didalam balon 
bila latar belakang gelap, dan diberi tanda urutan bacaan teksnya, baik di satu panil, maupun pada 
peralihan panil. 


ti tao tu ne 4 1 Sd 
y & : Kega - — “g 23 TA 
2. . te ba TG 2 3 3n, Tatu 
£ 1, , RA Has . 
e “ 


Suit TI 3 


Prasi Lontar 
Warna: 


Relief candi tak berwarna, dalam arti warnanya monochrom warna batu candi itu sendiri. 
Wayang beber berwarna warni, sedang prasi lontar umumnya hitam putih sebagian berwarna, antara 
lain gambar pertama dan terakhir. | Sat 


en sa 
. . MAP “Basama Be AN anang” 


MEN ni - 


ee. 


Wayang Beber 


Gambai: 

Ternyata bahasa rupa gambar komik tradisional, baik pada relief cerita candi, wayang beber, 
maupun prasi lontar filmis'. 

Pertama, komik tradisional kita tidak digambar dengan naturalismenya barat tapi distilir, tak ada 
close up, semua tokoh digambar dari kepala sampai kaki juga di keping lontar selebar hanya 4 cm !! 
Tokoh-tokoh 'berbicara' dengan gesture dan bukan dengan mimik. Wajah sulit di identifikasikan 
diperoleh melalui atribut. 
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Seperti pula wayang kulit dan golek yang tak ada kedipan mata atau bibir yang bergerak, maka 
tokoh-tokoh komik tradisi juga demikian, bahkan wayang beber dan prasi lontar memang tokohnya 
berbentuk wayang . Close up dan mimik adalah kekuatan budaya barat (yang individualis), sedang 
kekuatan kita dalam gesture (bahasa tubuh) !! Ini mungkin sebabnya film dan TV kita sulit menyaingi 
film dan TV barat karena kita ikut ikutan berclose up dengan mimiknya. 


Jadi untuk Indonesia sebaiknya TV jangan jadi medium close up seperti di barat, tapi agak 
longgar diantara medium close up dengan mid shot hingga gerak tangan, jari dan gesture tubuh 
bagian atas dapat jadi bagian dari komunikasi. Dan komik jangan terlalu hanyak close up. 

Kedua, pada komik tradisional tidak digunakan perspektifnya barat (yang hanya bisa 
mencedera apa yang digambar), tapi digunakan “bahasa rupa' untuk bercerita (lihat semua gambar). 
Semua tokoh digeser hingga tampak, agar dapat diceritakan (lihat semua gambar). Bila objek yang 
digambar bergerak, maka gambarnya memanfaatkan garis yang ekspresip dan bentuk yang dinamis 
Tangan yang bergerak cepat digambar jadi banyak tangan Yang dianggap penting, akan sedikit 
diperbesar atau dengan cara Sinar X (kamar sinar x). Bila sesuatu harus dikenali, digambarkan 
tampak yang paling karakteristik dari sesuatu tsb hingga mudah dikenal. 

Ketiga, karena tidak menggunakan perspektip, maka kesannya datar, tapi ada ruang dengan 
diciptakannya — beberapa lapis latar. Latar terbelakang terjadi lebih dahuku dan saat latar ini 
dibaca", latar didepannya dianggap 'belum ada'. Kemudian dikisahkan latar tengah dan terakhir latar 
depan . Di tiap latar sesuatu dapat digambarkan lebih dari sekali dengan waktu dan tempat yang 
sedikit berbeda ( Budha digambar 3x, Sekartaji digambar 2x). 

Ke empat, komik tradisional tidak ada urutan arah melihatnya dan tidak selalu dari kiri ke 
kanan. Pada relief cerita Lalitavistara Borobudur (pada dinding candi), urutan arah melihatnya dari 
kanan ke kiri (Pradaksina). Jadi 'pergi' arahnya dari kanan ke kiri. Di sebuah latar tokoh yang di 
kanan diceritakan lebih dahulu, baru tokoh yang dikirinya, dstnya . Prasi lontar arah lihatnya dari kiri 
kekanan. Wayang beber yang jagongan yang disebut duluan yang ditengah lalu ketepi. 

Kelima, ada pula berbagai fx seperti dissolve, kilas balik, dsbnya . Ada yang penulis sebut 
dismix, yaitu setelah dissolve lalu dimix dengan latar berikut . Bila dirangkum, maka sebuah benda 
maupun sebuah panil digambar dengan cara aneka arah , aneka jarak, aneka waktu dan tanpa kisi- 
kisi, oleh sebab itu tiap panil merupakan sekuen, berbeda dengan naturalis perspektipnya Barat yang 
digambar dari satu arah, sat jarak dan satu waktu, hingga tiap panil merupakan adegan (still picture). 


5. BEBERAPA CONTOH 

Contoh contoh diambil relief cerita candi Borobudur - 800 M (t:74cm ), wayang beber jaka 
Kembang Kuning - 1692 M (t:40cm) dan prasi lontar Arjuna Wiwaha - tak bertahun (t:4cm) Dari 
relief cerita Lalitavistara Borobudur : Panil 13 "Memasuki rahim Maya'. Panil 27 "Maya pergi ke 
Taman Lumbini' ( Panil 28 “Kelahiran Budha' . Panil 42 "Cincin untuk Gopa' ). Panil 49 “Pertandingan 
Memanah' (. Panil 86 'Bodhisatwa mandi" Panil 94 "Serangan Mara yang gagal' .Dari Wayang Beber: 
SO 1 Sayembara . SO 24 'Pernikahan'. Dari prasi Arjuna Wiwaha: PL.55-L.11'Wayangan & tapa 
Arjuna , PL.56-L.26, Arjuna-Celeng-Kiratarupa. 


Sea cv —... 1» 


6. EINSTEIN DAN BAHASA RUPA KOMIK TRADISI 

Konsep bahasa rupa komik tradisi penulis sebut 'Ruang-Waktu-Datar (RWD) untuk 
membedakannya dengan konsep bahasa rupa barat yang 'Naturalis-perspektip-Momen opname' 
(NPM). RWD berciri aneka arah-jarak-waktu hingga jadi sekuen yang filmis. NPM cirinya satu arah- 
jarak-waktu hingga jadi adegan yang still picture.Yang menarik adalah bahwa konsep RWDnya komik 
tradisional sejalan dengan konsep fisika modern, dalam hal ini teori Relativitasnya Einstein yang 
menyebut bahwa ruang dan waktu merupakan dua sejoli yang tak dapat dipisahkan. Tiap objek di 
alam memiliki ruang dan waktunya sendiri-sendiri yang tidak persis sama satu dengan yang lain, tapi 
objek-objek tsb bisa termasuk tema yang sama. 


7. PENUTUP 

Demikianlah sebagian dari perbendaharaan bahasa rupa komik tradisional kita, yang semoga 
bisa bermanfaat bagi para seniman komik kita masa kini untuk dapat merancang berbagai 
kemingkinan pembaharuan bahasa rupa komik yang bermuatan lokal tapi mutakhir. Tentu saja kerja 
masih banyak yang harus dilakukan, dan sementara para seniman bekerja mencari berbagai 
terobosan, para peneliti harus terus mencari mutiara-mutiara konsep bahasa rupa tradisi yang masih 
terpendam, hingga di masa depan kita akan mampu melahirkan bahsa rupa komik Indonesia yang 
punya identitas, dan bukan sekedar menggunakan bahasa rupa barat, hingga komik Indonesia bisa 
eksis di era global. 

Semoga mimpi ini dapat menjadi kenyataan. 
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omik adalah bacaan populer yang disukai tua dan 

muda. Kehadirannya dapat diterima oleh hampir semua 

lapisan masyarakat. Fungsinya yang utama adalah 
hiburan, namun tak sedikit pelajaran yang dapat dipetik dari komik. 
Ironisnya, pada suatu masa, komik pernah dicerca dan tidak boleh 
dibaca oleh para pelajar, karena dianggap memberi pengaruh yang 
kurang baik pada anak-anak. | 

Sebenarnya, orang Indonesia telah mengenal komik sejak 

zaman dahulu. Relief-relief yang ada di candi Borobudur dan 
Prambanan misalnya, merupakan nenek moyang komik Indonesia. 
Demikian pula wayang beber. Meskipun perkembangan komik di 
dunia internasional telah bangkit sejak awal abad ke 20, di Indonesia 
baru kemidian pengaruh asing masuk, misalnya Flash Gordon karya 
Alex Raymond muncul di surat kabar Belanda Java Bode (1936) dan 
tokoh lucu Ko Put On karya Kho Wang Gie, muncul dalam komik strip 
di surat kabar Sin Po (1931). Pada masa pendudukan Jepang, tak 
banyak diterbitkan komik. Kalaupun ada, biasanya berisi propaganda 
Jepang. Demikian pula pada masa awal! kemerdekaan. Berbagai 
kesulitan, antara lain keadaan yang belum mapan dan kesulitan 
kertas, menyebabkan komik kurang berkembang. Meskipun demikian, 
ada komik yang berisi perjuangan para pahlawan yang muncul di 
beberapa surat kabar, misalnya Kedaulatan Rakyat dari Jogyakarta dan 
Pikiran Rakyat dari Bandung. Sementara itu, surat-surat kabar Jakarta 
dibanjiri komik Amerika, seperti Tarzan karya Foster, Rip Kirby karya 
Alex Raymond, Phantom karya Wilson McCoy, Johny Hazard karya 
Frank Robbins, dan lain-lain (Bonneff 1976). Di tengah maraknya 
komik Amerika, pada tahun 1954 muncul komik Sri Asih karya 
Kosasih yang mendapat inspirasi dari komik Amerika. Komik ini 
segera diikuti oleh komik-komik Indonesia lainnya, seperti Garuda 
Putih, Puteri Bintang karya Johnlo. Contoh lain misalnya, Djantaka, 
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Sri Rimba yang meniru Tarzan (Bonneff 1976). Setelah itu muncul juga komik-komik yang dianggap 
lebih bersifat nasional, yaitu komik wayang, legenda, fabel, hikayat dari berbagai daerah di Indonesia, 
komik laga, komik remaja, komik sejarah, bahkan juga komik yang berisi upaya membangkitkan rasa 

Nasionalisme dan menanamkan Pancasila. Demikianlah pada dasawarsa enampuluhan, kita 
mengenal masa kejayaan komik nasional, beberapa judul yang dapat dikemukakan adalah Si Buta dari 
Goa Hantu, Gundala Putra Petir, 4odam, dan banyak lagi. Era tahun tujuhpuluhan yang dimulai 
dengan kemapanan komik, ternyata membawa perubahan. Perkembangan komik Indonesia menurun. 
Produksi tidak begitu gencar lagi. Mungkin hal ini disebabkan oleh berkembangnya siaran televisi dan 
kelangkaan seniman komik. Kekosongan bacaan ini diisi oleh komik terjemahan. Maka pada awal 
dekade delapanpuluhan, muncul terjemahan komik-komik Eropa, misalnya serangkaian Kisah 
Petualangan Lucky Luke karya Morris, X. Fouche dan Leturgie (1984 dan sekitar tahun itu), juga satu 
seri Kisah Petualangan Asterix karya Iderzo dan Goscinny (1987), dan banyak lagi. 


Setelah itu, pada tahun sembilanpuluhan , kita dibanjiri komik terjemahan dari DODOY WISNAWARDHANA/PINI SETAWAN KISAH PARA 


TON! MASDNONO 


Jepang. Beberapa di antaranya adalah Kungfu Boy (36 jilid, 1995-1997) karya Takeshi Medali 
Maekawa, Candy-Candy (9 jilid, 1991-1992) karya Yumiko Igarashi, Dragon Ball (42 
jilid, 1992-1994) karya Akira Toriyama, dan yang lainnya. Belum lama ini komik 
Indonesia mulai mendapat perhatian kembali, misalnya Gunung Agung mencoba 
menerbitkan kembali komik-komik lama, antara lain Mahabharata dan Ramayana 
karya Kosasih, Elex Media Komputindo menerbitkan Panji Tengkorak. Muncul pula 
beberapa kelompok anak muda peconta komik, misalnya di Bandung ada @omik 
Nasional dan Animik World, di Jogya ada Kiri Komik dan Core Komik, di Jakarta ada 
Awatar. Sayang, beberapa di antara kelompok tersebut tidak panjang usianya. 
Sementara itu, Universitas Indonesia mendirikan Kajian Komik Indonesia pada tahun 
1993. Depdikbud pun berusaha menggairahkan kembali dunia komik nasional dengan 
menyelenggarakan Sayembara Cergam setahun sekali, sejak 1994/1995 sampai 
sekarang. Hal ini diharapkan dapat membangkitkan semangat para komikus Indonesia. 
Sebagaimana telah dikemukakan di atas dalam perkembangannya, komik Indonesia 
sering kali mendapat pengaruh asing yang kuat. Hal ini menimbulkan adanya tudingan 
bahwa komik Indonesia tidak akan menjadi raja di negerinya sendiri selama masih 
menjiplak komik luar negeri. Itulah sebabnya maka komik Indonesia kalah dalam 
persaingannya dengan komik terjemahan. Namun, sebelum menjatuhkan vonis begitu 
saja, perlu kita lihat lebih dahulu, apakah betul komik-komik tersebut hanya 
membawakan budaya asing ke Indonesia, dan apakah masih tampak ciri 
keindonesiaan dalam aspek komunikatif komik-komik tersebut atau tidak. Inilah yang 
akan menjadi fokus pembicaraan dalam makalah ini. 

Sebelum sampai pada analisis, baiklah kita lihat apa yang dimaksud dengan 
komik. Marcel Bonneff (1976) menyebutnya sebagai suatu cara komunikasi yang 
khas, yang merupakan kesatuan gambar dan teks. Meskipun banyak persamaannya, 
cerita bergambar ini berbeda dari film dan roman foto. Bila film bergerak, maka komik 
hanya memberi kesan gerakan: bila komik merupakan hasil goresan tangan manusia, 
maka roman foto tidak demikian. Jean-Bruno Renard (1978) lebih memperjelas 
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batasan ini. Kehadiran bersama cerita dan teks tidaklah dapat dianggap sebagai suatu kriteria yang 
absolut, karena banyak komik yang hanya berisi gambar saja, misalnya Gong karya Masashi Tanaka 
(1992). Ciri balon yang mengelilingi perkataan tokoh juga tidak selalu ada. Dalam beberapa komik, 
gambar ditempatkan begitu saja dalam satu bidang, tanpa pembatas. Pembacanya juga tak dapat 
dianggap sebagai ciri, karena komik dibaca oleh seluruh lapisan masyarakat dan segala lapisan umur. 
Jadi, persamaan yang tinggal hanyalah cerita dan gambar. Dengan demikian, komik adalah cerita yang 
ditampilkan dalam gambar. Sebenarnya, Renard menambahkan satu kriteria lagi, yaitu: dicetak, jadi 
tidak difilmkan. 

— Makalah ini menampilkan penelitian kecil tentang komik yang dilakukan dengan pendekatan 
semiotik. Secara umum, akan digunakan teori Peirce tentang tanda. Tanda adalah sesuatu yang 
mewakili sesuatu yang lain dalam batas-batas tertendtu. Tanda terdiri dari objek, yaitu yang diwakili, 
representamen yaitu yang mewakili dan interpretan yaitu pemahamannya. Hubungan ketiga unsur itu 
digambarkan sebagai berikut: 


objek 


kia 


representamen interpretan 


Untuk dapat memahami tanda, perlu ada ground yang sama antara penulis dan pembaca komik. 
Komik penuh berisi tanda, baik dari segi ceritanya, gambarnya, narasi maupun dialog dan simbol- 
simbol lainnya. Penelitian ini akan menampilkan baik aspek ceritanya (isinya, yaitu alur, tokoh, dan 
latar) maupun aspek penceritaannya (bahasanya, yaitu bagaimana cerita ini ditampilkan). Tentu saja 
peneliti tidak berpretendi melakukan penelitian yang luas dan mendalam, melainkan suatu penelitian 
kecil yang terfokus pada ciri keindonesiaan komik. Yang menjadi data adalah berbagai jenis komik 
yang ada dalam jangkauan kami. Jadi data dipilih secara acak. Marilah kita lihat apakah ada ciri-ciri 
keindonesiaan dalam berbagai jenis komik ini. 


A. Aspek cerita. 

1. Legenda 

Contoh: Malin Kundang, karya Aris Ardianto. 

Komik ini menampilkan sebuah legenda dari Sumatera Barat. Seorang anak durhaka menjadi 
batu di sebuah pulau karang, dan batu itu disebut “batu menangis”. Meskipun tema cerita yaitu kasih 
sayang ibu, dan jalan ceritanya bersifat universal, komik ini dapat dikatakan benar-benar menampilkan 
cerita dari Sumatera Barat. Latar dan suasana sangat berciri Sumatera. Cara untuk menjadi kaya, 
haruslah merantau. Ayah Malin Kundang yang tidak merantau, tetap melarat sampai akhir hidupnya. 
Apabila merantau menggunakan kapal laut, maka perjalanan cukup jauh, ini berarti kesempatan untuk 
berhasil lebih besar. Sedang kriteria terbaik untuk seorang kaya adalah menjadi saudagar, bahkan 
mertua Malin Kundang pun, yang kaya raya, adalg seorang saudagar. Kulit muka menampilkan 
peperangan di atas sebuah kapal antara awak kapal dan bajak laut. Unsur bajak laut ini dikenal di 
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seluruh dunia dan di dalam cerita-cerita klasik berbagai daerah di Indonesia, unsur ini sering 
ditampilkan, karena Indonesia memang negeri bahari. Pakaian para tokoh juga menggambarkan 
rakyat yang hidup di Sumatera, khususnya Minang. Baju kurung yang dipakai sang ibu dan gadis 
yang kemudian menjadi istri Malin Kundang, juga tutup kepala bergonjong, menunjukkan ciri 
tersebut. 


2. Mitos 

Contoh: Mahabharata, episode Pernikahan Harjuna & Subadra karya Kosasih. 

Sebagaimana telah diketahui, Mahabharata berasal dari India. Orang Indonesia telah 
menganggap cerita-cerita wayang sebagai miliknya. Komik ini menampilkan cerita versi Jawa. 
Misalnya, dalam versi India putri Drupadi diperistri oleh Pandawa lima, sedangkan di dalam komik 
ini dia hanyalah istri Yudistira, Pandawa yang tertua. Kemudian, meski episode ini berjudul 
Pernikahan Harjuna & Subadra, di dalam komik ini Harjuna diceritakan menikah dua kali, yaitu 
dengan Ulupati, putri naga Kowara dan dengan Subadra, putri kerajaan Mandura, adik Kresna dan 
Baladewa. Ini hanyalah dua dari sekian banyak petualangan cinta Harjuna, dan putera panengah 
Pandawa ini memang dianggap seorang pria yang hebat, yang disukai oleh para wanita. Dalam versi 
India, Harjuna bukan seorang pria yang sering kawin sebagaimana dalam versi Jawa. Tokoh 
ditampilkan berpakaian seperti di dalam wayang orang, hanya saja tokoh wanita memakai sindur di 
dahi seperti wanita India. Wajah para tokoh adalah wajah orang Indonesia dan sikap mereka pada 
waktu menyembah juga seperti sikap orang Jawa atau Sunda. 


3. Fabel 

Contoh: Gajah Terbang karya Animik World. 

Cerita kancil adalah fabel Indonesia. Binatang ini dapat 
dikatakan mirip anak kijang, tetapi tidak bertanduk. Sebenarnya di 
negeri-negeri lain juga banyak fabel yang menampilkan kecerdikan 
binatang, misalnya fabel La Fontaine dari Prancis. Hanya saja 
binatangnya berbeda, dan kancil merupakan fabel khas Indonesia. 
Ceritanya. memang bukan yang stereotipe, karena di sini Ancil 
melakukan terbang layang, namun baik cerita, tokoh lain (harimau, 
gajah) maupun latar bersifat universal. Hanya ada satu ciri Indonesia 
yaitu nama komik, Ancil. Nama itu mengacu pada Kancil, tokoh fabel 
Indonesia. 


4, Komik Laga 

Dalam jenis ini kami kemukakan beberapa contoh. Komik laga 
ini terdiri dari dua jenis, yaitu komik laga tradisional dan komik laga 
modern. 


41 Komik laga tradisional. 
Contoh 1: Kala Hitam karya Kosasih. 


Sebagaimana komik jenis laga tradisional lain, yang menceritakan tentang kemelut di negara- 
negara jaman dahulu seperti Majapahit, Pajajaran, Singasari dan kerajaan lainnya, maka Kala Hitam 
ini mengemukakan adanya persekutuan yang memberontak melawan Pajajaran. Kehebatan dan 
pertentangan para ahli silat terjalin dengan bumbu percintaan. Pada akhir cerita, pemberontakan dapat 
dipadamkan. Cerita yang mengambil pola cerita silat cina ini, dapat terjadi di mana saja sehingga 
bukan merupakan cerita khas Indonesia, hanya saja, latarnya adalah adalah kerajaan Pajajaran. Wajah 
dan perawakan tokoh menunjukkan bahwa mereka orang Indonesia. Pakaian bervariasi. Raja 
bermahkota a Ia wayang, kaum bangsawan memakai mahkota sederhana sedangkan pengelana atau 
ahli silat memakai ikat kepala biasa saja. Ada pula ahli silat tua memakai sorban, seperti pakaian 
golongan pertapa. Tokoh wanita muda memakai kemben dan rambutnya disanggul, setengah diurai 
seperti orang Bali atau wanita Sunda jaman dulu, sedangkan nenek tua ahli silat digelung di atas. 
Pakaian tokoh menunjukkan bahwa peristiwa terjadi di salah sati daerah Indonesia pada jaman 
dahulu. Gambar latar tidak menunjukkan ciri khas keadaan di Indonesia. 


Contoh 2: Pilar Dahana karya Teguh Santosa. 

Komik yang masih menunjukkan ciri tradisional ini berkisah tentang perebutan kekuasaan di 
kerajaan Koshala. Ini merupakan cerita klasik yang berasal dari India. Hal ini nampak dari nama 
tempat (Koshala) dan nama-nama tokoh. Rajanya bernama Dristaketu, putra mahkota yang 
sebenarnya berhak atas tahta, bernama Mahendra, sang dukun jahat bernama Malyambara. Selain itu 
ada pula prajurit-prajurit siluman yang harus diperangi Mahendra. Nama aji kesaktian yang kemudian 
digunakan Mahendra untuk mengalahkan siluman adalah “Pilar Dahana”, juga berasal dari bahasa 
Kawi. Semua ini menunjukkan bahwa cerita ini berasal dari India. Latar tidak menunjukkan ciri yang 
khas Indonesia. Hanya gambar tokoh yang agak jelas menunjukkan ciri keindonesiaan. Sang 
pahlawan memakai ikat kepala, tokoh pria lainnya ada yang memakai sanggul di kepala seperti orang 
jaman dahulu, sedang tokoh wanita tidak menunjukkan ciri-ciri khas. 


4.2 Komik laga modern. 
Contoh 1: Istana Pelari karya Hasmi. 
Te on bosen Komik laga modern ini bersifat universal dan menampilkan permasalahan masa kini. 
H3 Ceritanya adalah tentang seorang yang haus kekuasaan dan mampu berbuat apa pun untuk 
mencapainya, meskipun dengan menyebarkan kuman. Ia menempatkan markasnya di sebuah 
“Istana pelari”, yaitu tempat yang mulanya tampak bagai pulau, namun kemudian dapat bergerak 
.. Seperti kapal. Sang pahlawan, Gundala (sang superhero), datang ke sana untuk menolong seorang 
“anak yang diculik. Dengan bantuan tamannya Herbintang, dia berhasil menyelamatkan anak itu, 
4 meskipun si penjahat sempat melarikan diri. Tokoh tidak menunjukkan ciri keindonesiaan, kecuali 
Tee” wajah si anak kecil yang menunjukkan tipe wajah Indonesia: sedangkan cerita meniru komik 
fee” Amerika. 
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Contoh 2: Carog karya Thorig dan Peong, @omik Nasional, no.1 Tahun 1995. 

Ceritanya sangat sederhana, yaitu mengenai sebuah perampokan di bank. Tiba-tiba saja 
muncul sebuah bayangan yang bergerak cepat mengalahkan para penjahat dan membunuh mereka, 
serta menolong seorang polisi wanita yang terjebak para penjahat. Bayangan itu adalah seorang 
superhero seperti superman yang siap menolong orang bilamana dia diperlukan. Cerita semacam ini 
adalah tiruan dari komik-komik Amerika. Latar bersifat internasional, artinya tidak khas Indonesia. 
Gedung-gedung bertingkat, berbagai jenis kendaraan misalnya truk, mobil biasa, mobil polisi. 
Semua ini terdapat di kota besar mana saja. Tokoh pahlawan juga tidak menunjukkan ciri Indonesia. 
la bertubuh sangat kekar dan bertopeng. Meskipun demikian, tokoh-tokoh lain, misalnya para polisi 
merupakan orang-orang yang bertipe wajah dan perawakan Indonesia. Selain itu, sang superhero 
bernama Carok. Nama pahlawan pembela kebenaran ini mengingatkan kita pada tradisi duel sampai 
mati yang terdapat di Madura, Jawa Timur. 


Si CONT 
T pai 


Rp. 4.500, 


TO LIL DEK 
PENGGENYONGKOIS CETAK 


Contoh 3: Kasus Tikus Tarka (Kapten Bandung, Pahlawan Pembela Kebetulan) karya Anto 
Motul, Pidi, Baig, Ivan (@omik Nasional). 

Cerita ini juga menampilkan seorang pahlawan, kapten Bandung hanya menempatkan 
kepandaian berkelahi saja (dan di dalam komik ini, kata “kebenaran” digantikan oleh kata 


“kebetulan, yang artinya untung-untungan, Suatu plesetan kata). Walaupun komik ini menceritakan HUNI 


pahlawan pembela kebenaran yang bersifat universal, keseluruhan jalan cerita, tokoh dan latar benar- 
benar mengemukakan tentang salah satu kota di Indonesia, yaitu kota Bandung, seperti juga nama 
sang pahlawan. Suasana sidak di kantor kelurahan, nama desanya yaitu desa Cigadung, 
penyalahgunaan uang Karang Taruna, tindakan para preman mengompas rakyat kecil, dan banyak lagi 
hal lain yang menunjukkan bahwa komik ini benar-benar komik Indonesia 


5. Satire 
Contoh 1: Ayam Majapahit karya kelompok Kirikomik 

Cerita ini tentang tiga orang mahasiswa yang hidup dalam kesulitan keuangan di kota. Mereka 
Ingin mengubah nasib dengan pergi ke dukun. Niat mereka: mencuri perhiasan emas permata milik 
raja Hayam Wuruk yang terkenal itu dan menjualnya untuk biaya penyambung hidup mereka. Ternyata 
terjadi “kesalahan teknis” dukun, sehingga rencana itu gagal. Tema cerita bukan hal yang khas 
Indonesia: kesulitan hidup di kota. Sisi universal lainnya adalah lompatan waktu dalam cerita. Tokoh 
dapat masuk ke dalam ruang waktu yang berbeda, begitu saja. Hal ini telah biasa terjadi dalam karya 
sastre (misalnya 1Time Machine karya George Orwell) atau film Guantum Leap. Yang menunjukkan 
ciri keindonesiaan adalah khayalan para mahasiswa tersebut untuk mengatasi masalah mereka, 
mereka ingin mengubah nasib dengan pergi ke dukun. Dukun menyalakan kemenyan dan membaca 
jampi-jampi, maka si Eko, salah satu mahasiswa itu, pindah ke Majapahit, sedangkan ayam milik 
Hayam Wuruk masuk ke masa kini. Sayangnya, ada kesalahan teknis dalam jampi dukun, sehingga 
hanya fisiknya saja yang pindah (bertukar), sedangkan jiwanya, pikiran dan perasaannya, tetap pada 
waktu kehidupan masing-masing. Di sinilah letak satire cerita itu. Alih-alih mendapat kesenangan, 
kedua mahasiswa yang tinggal mendapat kesusahan,karena mereka harus melakukan tugas-tugas si 
Eko, juga harus membiayai dan melayani si ayam “Taja” yan gbertindak semau-maunya itu. Latar yang 
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|. dil tampilkan menurut ruang dan waktunya. Dengan demikian komik Ayam Majapahit dapat dibagi tiga 
sekuen: Kehidupan masa kini di kota besar, kehidupan masa lalu di Majapahit dan kembali ke masa 
kini di kota. Perubahan ini cukup jelas terlihat. Latar masa kini menampilkan daerah perkampungan di 
kota, rumah yang sangat sederhana dengan kompor minyak tanah dan sumurnya, tukang baso yang 
lewat dengan gerobak dorongnya, dan seterusnya: sedangkan latar masa lalu ditampilkan dengan 
adanya istana yang dibangun dengan arsitektur campuran, yaitu arsitektur Eropa dengan gerbang 
Bali. Kemudian ditampilkan pula betapa senangnya Hayam Wuruk kecil pada ayam peliharaannya. 
Setidaknya, inilah bayangan pembuat gambar komik tentang zaman dahulu. Dan yang sangat menarik 
adalah teknik yang menghubungkan masa kini dan masa lalu adalah bau kemenyan yang dibakar oleh 
sang dukun, Dengan demikian, suasana masa lalu dan masa kini “Indonesia” tetap terjaga. 


6. Komik Sejarah. 
Komik ini pun terbagi dua macam, yaitu: 


a. Komik yang benar-benar mengemukakan suatu peristiwa dalam Sejarah Indonesia. 

Contoh 1: - Menentang Penjajahan | (Sultan Agung, Sultan Ageng Tirtayasa, Untung Surapati, 
Pangeran Antasari, Sisingamaharaja XII). Seri Sejarah Nasional dari Album Ganesha Bobo (1997). 

Contoh 2: - Menentang Penjajahan II (P. Diponegoro, Perang Paderi, Cut Meutia, Pattimura, 
Dewi Sartika, Sultan Hassanudin). Seri Sejarah Nasional dari Album Ganesha Bobo (1997). 


Melihat judul-judulnya saja, kita telah tahu bahwa komik ini mengemukakan berbagai peristiwa 
dalam perjuangan para pahlawan Indonesia. Memang komik ini dibuat untuk membantu anak-anak 
belajar sejarah. Jadi, tak perlu lagi dikemukakan di sini ciri keindonesiaannya. Komik ini sangat indah 
dan berwarna-warni, sayang setiap tokoh sejarah diceritakan dengan sangat ringkas sehingga kesan 
kepahlawanannya hilang. 


b. Komik dengan cerita tentang kehidupan sehari-hari, berlatar sejarah Indonesia. 
Contoh: Muka Kacang karya Ahmad Faisal Ismail. 

Komik ini menceritakan kisah empat orang pencuri yang secara kebetulan 
bertemu dalam satu penjara. Yang satu bernama Abdul, yang juga disebut Muka 
Kacang hanyalah seorang pencuri ayam, yang kedua bernama Mingun adalah copet 
#' arloji, yang ketiga adalah Salman, seorang pencuri berhati emas karena tempat yang 
| dicurinya adalah rumah para pejabat Belanda dan hasilnya dibagikan kepada orang- 
orang miskin. Yang terakhir adalah Kahar yang kelak menghianati teman-temannya. 
Meskipun nama ini berbau komik Amerika (Peanuts) dan tampang polisi Belanda 
seperti cowboy, komik ini secara keseluruhan menampilkan Indonesia tempo doeloe, 
baik tokoh, persitiwa, maupun latar. 
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7. Komik Agama 

Contoh: Kisah Nabi Muhammad saw. Masa Kanak-kanak, karya Nurwahidin 
(1997) 

Melihat judulnya saja telah diketahui bahwa komik ini menceritakan kehidupan 
nabi Muhammad semasa kecilnya. Dengan demikian, cerita yang bertujuan mendidik 
anak-anak muslim ini bersifat universal. Meskipun demikian, apabila diperhatikan, 
maka tampak bahwa wajah para tokoh pada umumnya wajah Indonesia, juga makan 
ayah nabi Muhammad tampak seperti makam di Indonesia ini dapat dipahami, karena 
yang dituju adalah anak-anak Indonesia. Dengan demikian aspek komunikatif tetap 
terjaga. 


8. Komik kehidupan anak-anak dan remaja Indonesia. 

a. Komik tentang kehidupan anak-anak. 

Contoh: Bulbul, episode Peluit Sakti, karya Budi Kurniawan, Pramono dan Rully 
Susanto, Kepustakaan Populer Gramedia. 

Meskipun judul karya ini mengingatkan kita pada nama dongeng nabi Sulaiman, 
komik ini benar-benar menampilkan kehidupan anak Indonesia. Keinginan Bulbul 
untuk terpilih dalam regu baris berbaris yang akan mewakili sekolahnya dalam lomba 
antar sekolah, keinginannya untuk masuk TV dan menjadi terkenal dan juga deskripsi 
tawuran anak sekolah yang begitu hebat dengan lemparan batu dan senjata tajam. 
Semua itu adalah gambaran anak metropolitan di Indonesia masa kini. Peluit yang 
sering mengganggu saudara-saudara Bulbul karena kesungguhan Bulbul dalam 
berlatih baris berbaris, akhirnya menyelamatkannya ketika ia terjebak dalam 
perkelahian antarpelajar. 


b. Komik kisah remaja. 

Contoh: Lolita karya Zaldy. 

Seperti cerita romantis lainnya - misalnya cerita-cerita dalam film atau sinetron - komik ini 
mengemukakan cerita yang mengharukan tentang pengorbanan cinta, tentang ketiadaan harta, juga 
tentang manisnya cinta. Hal-hal seperti ini tentu bersifat universal dan klasik. Juga latar sering tidak 
jelas, sehingga peristiwa itu dapat terjadi di mana saja. Meskipun demikian, para tokoh berwajah 
Indonesia, sehingga para pembaca (remaja Indonesia), dapat mengidentifikasikan dirinya dengan- 
tokoh-tokoh komik. 

Demikianlah beberapa contoh komik fidanesia sesuai dengan jenisnya. Dari penelitian kecil 
Ini, tampak bahwa cerita komik Indonesia memang banyak yang mencontoh komik luar negri. 
Meskipun demikian, bukan tak ada komik yang benar-benar membumi di Indonesia. Dari 15 komik 
yang diteliti, ternya jumlah komik yan gbenar-benar dajpat dianggap sebagai komik Indonesia 
berjumlah 9 komik (yaitu Malin Kundang, Ancil, Tikus Tarka (Kapten Bandung), Ayam Majapahit, 
Menentang Penjajahan jilid I dan jilid Il, Muka Kacang, Bulbul dan Lolita), dua komik merupakan 
cerita yang berasal dari luar Indonesia tetapi sudah dianggap sebagai cerita Indonesia (yaitu komik . 
Perkawinan Harjuna (petikan dari Mahabarata) dan kisah Nabi Muhammad SAW yang merupakan 
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cerita agama Islam, sedangkan sisanya, yang terasa merupakan tiruan komik asing, berjumlah 
empat (yaitu Kala Hitam, Pilar Dahana, Istana Pelari dan Carog). Memang jumlah komik yang diteliti 
terlalu kecil untuk mengambil kesimpulan yang tepat, namun komik “Indonesia” tidak sangat kecil 
jumlahnya .Kini, marilah kita lihat pembahasan mengenai aspek penceritaan komik-komik tersebut. 


3. Penceritaan | 

Penceritaan merupakan unsur yang sangat penting dapam komik ini dan dapat dibedakan 
dua jenis yaitu pengungkapan cerita melalui gambar - sangat dominan - dan penceritaan melalui 
bahasa. Dalam uraian dibawah ini hanya akan dibahas penceritaan melalui bahasa, baik bahasa 
narator (pencerita) maupun bahasa para tokoh yang tampil dalam bentuk dialog ataupun monolog 
(percakapan batin). Dalam rangka membahas segi bahasa dari komik akan dibedakan dua macam 
bahasa, yaitu bahasa verbal dan bahasa ikon yang dipadukan dengan gambar untuk mengungkap 
berbagai makna. Sementara itu, pembahasan tentang bahasa verbal akan memumpunkan segi ragam 
bahasa, artinya variasi bahasa yang digunakan oleh narator dan tokoh, entah variasi situasional, 
variasi kelompok atau variasi kedaerahan. | 


3.1 Bahasa Verbal 
Yang dimaksud dengan bahasa verbal adalah bahasa kata-kata yang merupakan alat 
komukikasi antara narator dan pembaca, baik komunikasi langsung maupun melalui para tokoh. 
Jangan dilupakan bahwa dalam fiksi apa pun terdapat satu ciri khas, yaitu penceritaan (story telling), 
dan “tukang ceritanya” pada dasarnya adalah pengarang. Namun, dalam ilmu susastra, 


. pengarang dibedakan dari narator karena tidak selamanya pengarang bertindak sebagai 
SETELAH MASUK KE DALAM RUMAH 1TU, BARU 


MENJADI JELAS BAGIKU, BAHWA KEMATIAN narator, misalnya dalam kasus drama. Di sini, pengarang membuat para tokoh berdialog 
SARKAN BUKAN KARENA PI 


BM sarkan sag- | Untuk mengungkap kisah yang dikarangnya. Dalam komik, sebaliknya, pengarang dan 


.narator sering kali sama karena pengarang bertindak sebagai narator ketika menjelaskan 
situasi kepada pembaca. Biasanya kata-kata narator tidak diletakkan dalam balon, agar 
| dapat dibedakan dari kata-kata para tokoh. Perlu dicatat pula bahwa komik (dalam arti 
ea Z gambar bercerita atau cerita dalam bentuk gambar) berbeda dari cerita bergambar dalam 
| | is penggunaan bahasa verbal. Dalam komik, peranan bahawa verbal tidak sepenting peranan 
Ta bahasa gambar ataupun bahasa ikon, sedangkan dalam cerita bergambat justru bahasa 
| verbal lebih berperanan dan gambar hanya merupakan ilustrasi bukan adegan-adegan 
yang “bercerita”. 
Dalam perkembangan komik, semula tidak dikenal balon sehingga kata-kata 
| Ng narator dan para tokoh dituliskan di bawah atau di samping panel. Mereka yang masih 
LE NLTN “ Me-e41| ingat pada kisah Pak Leloer atau Sie Djin Koei menjelang dan pada awal kemerdekaan 
"NN ARBANI: W/!| Indonesia-atau bahkan kisah Rip Kirby atau Flash Gordon pada tahun 50-an-dapat 
membayangkan bentuk komik pada masa itu yang kebanyakan terbit dalam majalah atau 
surat kabar, bukan dalam bentuk buku (album). Baru kemudian sekali dikenal teknik 
penyisipan dalam panel berbagai ikon serta onomatope (tiroan bunyi) dan balon yang 
| memuat kata-kata tokoh, sehingga hanya kata-kata narator yang diletakkan di luar panel 
#1 meskipun sering juga disisipkan dalam panel atau bahkan membentuk panel tersendiri. 
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“, Pa 
LGA 
AAA 


“Y 


“at N 
N NN 


Ya 
N NN N NAS 


Tentu saja teknik yang terakhir ini membuat komik menjadi lebih hidup dan komunikatif, pembaca 
tidak perlu lagi memisahkan diri dari gambar untuk memahami jalan cerita. 


3.1.1 Ragam Bahasa 

Bertentangan dengan pendapat umum yang menyatakan bahwa bahasa komik adalah bahasa 
rusak yang meracuni pembaca-khususnya yang muda-sehingga tidak mampu berbahasa dengan 
benar, penelaahan komik untuk keperluan seminar ini menemukan bahwa komik justru menjadi 
wahana penggunaan bahasa yang sangat beragam. Narator pada umumnya menggunakan bahasa 
“baku”, artinya bahasa ragam tulis yang, sesuai dengan kodratnya, mengikuti kaidah bahasa. Tidak 
terdapat perbedaan yang besar antara komik tahun 1950-1970 dan komik masa kini dalam hal ragam 
tulis. Gaya bahasanya khas dongeng dan cukup puitis. Berikut ini akan dibahas beberapa kasus, 
namun, perlu dijelaskan dahulu bahwa nomor di dalam tanda kurung (26.3) mengacu pada nomor 
halaman komik dan nomor panel pada halaman bersangkutan. Mari kita bandingkan komik 
Mahabharata (R.A. Kosasih, 1996): 

“Maka terdjadi suatu pertempuran gada yang dahsjat...dengan suara tumbukannja bagai 
suara mertjon” (Mahabharata 1ll:26 ). dengan komik Carog 1 (Torig & Pe'ong 1995): 

“Sosok, mengintai mangsa. Laksana setan di siang...bolong! Dan berdiri Menyongsong!" 
(Carog 1:9-10). 


MAKA TEROJADI SUATU PER- 
TEMPURAN GROA IG. ORMSJAT 
HINGGA KEOUA SCRBA ME: 
REKA TAK TERLIHAT HA- 
NIS TIAHJANIA SROJA » 
BERKELEBETAN MENJI: 
LAUKAN MAYA DENGAN 

SUARA TUBUKAN- PF 
AJA BAGAI SUARA 
SERTION. 


“0. 

Y 3. Ska 
? 2 
320,9 
“ 

Kai 
f “ 
TG 


Li 


Iin, 


Mengenai penggunaan bahasa baku ini, tampaknya ada kecenderungan penggunaan bahasa 
baku bila komik dimanfaatkan sebagai medium pendidikan. Sebagai contoh adalah bahasa narator- 
yang cukup banyak berbicara-dalam komik kesejarahan yang sebagai berikut: 

“Sejak saat itu, hubungan antara Kesultanan Banten dan Kompeni alias VOC semakin tegani , 
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(Menentang Penjajahan 1, 1997:6.6) 
“Walaupun Sultan Ageng Tirtayasa sudah tak berdaya, pasukan Banten masih melanjutkan 
peperangan” (Menentang Penjajahan I, 11.6) | 


Bahkan dari media massa yang lain (surat kabar, radio, televisi), kata sambung digunakan 
secara benar: antara...dan (alih-alih antara...dengan): walaupun..., ... (bukan walaupun..., tetapi...). 
Sementara itu, dialog di antara para tokoh menggunakan ragam bahasa yang disesuaikan 
dengan situasi dan peranan tokoh. Misalnya dalam dialog antara sultan dan hambanya ini: 
Sultan: Perjanjian perdamaian memang sudah ditandatangani, tapi kita harus tetap hati-hati 
terhadap Belanda. 
Prajurit: Benar, Tuanku! (Menentang Penjajahan 1, 9.1) 


Sebaliknya, prajurit Belanda biasa memaki dengan “Verdomme'” (Menentang Penjajahan I, 
Ie) 
Namun raja pun terkadang memaki karena sangat kesal. 
Prajurit: Tuanku...Belanda menduduki...Bahalbatu! 
Sisingamaharaja XII: Kurang ajar! Kita balas serangan mereka! (Menentang Penjajahan I, 11.6). 


Sementara itu, kisah Nabi Muhammad SAW secara konsisten digunakan penutur bahasa 
Indonesia: Hawazin: Tentu tidak, isteriku. Saya akan minta izin pada keluarga mereka untuk selalu 
mengunjungi Muhammad atau membawa dia sekali-sekali ke sini (Kisah Nabi, /2.2) Namun, 
tampaknya kata "kenapa" yang termasuk ragam akrab mulai masuk ke ragam resmi. Perhatikan 


PP ri 


-. 


IS MEREKA JUGA MEMBAKAR 3 La TUANKU... 
Bg KERIN DAN TENGGILINGAN on ak Pa BELANDA MEN- 
TERI MILIK KOMPENI .. | Sa Me sea Da3 CARE IT 5 ika / 
Aa Tana aa Papa £ 5 S1 YA Dt N asi bian BAHAL. BATU! Ik 1 


pu 
? 4 


4 


f 
“ 


8 VERDOMME! 


(KITA BALAS SE - 
RANGAN MEREKA! 


komentar teman Halimah berikut ini: 
“Halimah, kenapa terlambat sekali datangnya?" (Kisah Nabi, 23.3) Terakhir, ada 
kecenderungan pada komik Indonesia bahwa narator menambahkan keterangan mengenai situasi 
yang sebenarnya sangat jelas sehingga penjelasan yang mubazir itu membuat pembaca bosan. Pada 
komik tahun "50-70-an narator sangat banyak “berbicara” karena gambar masih sederhana dan belum 
dikenal penggungaan onomatope, ikon, dan interjeksi untuk menggambarkan situasi. Berikut ini 
sebuah contoh dari komik wayang “Suaranya gemuruh laksana topan, begitulah tjaranja Gatotkatja 
terbang” (Mahabharata 111:68.3). 
| Namun, komik tahun "80-an pun masih mementingkan narasi, misalnya dalam Malin Kundang 
(1986) selain narator terlalu banyak berkisah sehingga para tokoh tampak seperti boneka pajangan, 
sering kali situasi yang dilukiskan secara gamblang oleh gambar peradeganan tetap diberi 
keterangan: | 

Narator: “Setelah berlayar beberapa hari, pengintai agaknya melihat sesuatu yang 
mencurigakan” (Malin Kundang, 1986:31.1). 

atau alih-alih memaki, komentarlah yang diujarkan tokoh Malin 
Kundang ketika memukul lawannya: 

“Nah! Ini pelajaran buat mulutmu yang lancang!” (Malin Kundang, 
6.4) 

Dalam komik "90-an ada perbedaan gaya, pada komik keagamaan 
narator banyak bercerita, sedangkan pada komik lain tokoh lebih 
berperanan, demikian pula bunyi dan ikon. Meskipun demikian, masih 
ada beberapa kemubaziran informasi, misalnya untuk menjelaskan 
tindakan: “Bunyi tiang listrik dipukul sebelas kali” (Kapten Bandung, 7.2). 

Di samping ragam tulisan yang cenderung menggunakan bahasa 
baku Itu, komik dipenuhi ragam percakapan yang ragam resminya telah 
ditujukan juga di atas. Selain itu, terdapat ragam percakapan yang 
“netral”, artinya yang digunakan sebagian besar penutur bahasa Indonesia 
pada Situasi tidak resmi, dan ragam kedaerahan yang sangat diwarnai 
unsur daerah, khususnya Betawi, Jawa dan Sunda (Mungkin saja ada 
. ragam daerah lain pada komik yang terbit di luar kedua wilayah bahasa 
tersebut, namun dalam penelaahan kali ini tidak ditemukan contoh 
karyanya). Dalam uraian berikut ini akan dibedakan empat macam bentuk 
— bahasa: (1) ragam netral yang tampil dalam bentuk ujaran, makian dan Ha 

interjeksi: (2) ragam kedaerahan yang tampil dalam bentuk ujaran, Saroran ma TERBANG, K4 . 
makian, dan interjeksi: (3) onomatope, dan (4) bahasa ikon yang | pa. hp | 
konvensional dan yang khas Indonesia. 


1. Ragam netral 
Ragam bahasa netral bervariasi Ki sesuai dengan jenis karya. Misalnya dalam komik wayang 
ditemukan ragam pewayangan atau ragam dongeng: 
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2 (| YAENDAK KEMANA 
, MEREKA Pu? 


ar” ' A : aa Ha 
aa “1 SE 
PRABU BALADEKWA OAN PR KRESNAPU 
TERUS MENGIKUTI DAR! BELAKANG . 


NAMBA RASA AKAN 


— :. MENDIEMPUT BB ie 3 


ha UNI 
Kresna: (kepada kakaknya, Baladewa) “Hamba rasa akan mendjemput bibi Kunti. (Maha. 1!1:3.3) 


anu ' Perhatikan alih kode yang menarik ini: 
—— PP Kresna: (menyembah menyambut kedatangn dewa Indra) Oh, Pukulun, selamat datang. 
ma RA We Indra: Saja datang untuk menemui betara Wisnu. 
Kresna: Sama sadja. 
|. 
Kresna (sebagai Wisnu): Sajapun tidak akan ingin tetap di martjapada karena tugasku 
telah selesai. 
Indra: Itu terserah kepada Saudara, pokoknja negeri Dwaraka ini harus lenjap. (Maha., 
1:70-71) 


SAJA EKARN 

B7 SARA Ot N 

NGAN OSN UU 
SL KAN OENBSAN 

SR KEEINA. 


Dalam komik silat, sebelum tahun 1990, terdapat banyak ungkapan khas dunia 
persilatan, misalnya: 
Srikaton: Alih! Siapa membokong? (Setan Catur, 228.1) 


i IN TK FO Ot z $ - 
ya TN 4 Peng Keheta Ma 
DN TELAN SELEKSI. 


an 


.. — Paderi palsu: Cukup! Hari ini kita hanya menjajal tenaga saja...Tapi besok pagi aku tak 
| akan bersikap sungkan... (Turangga Bayu, 520.2) 


Sementara itu, dalam komik "90-an, Pa 
ragam Cina pun digunakan oleh komikus Kej 


TI 


masa kini untuk melukiskan variasi bahasa 
pada zaman dahulu: 
Copet: Hei, Bah, mau beli jam? Murah nih. 
(Muka Kacang, 2.14) | 
Orang Cina: Haiyya! Ini kan jam owe punya 
(ibid, 3.1) 
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Dan berikut ini contoh ragam netral dalam komik lain, perhatikan kata TAMA LARYA YAN AA BA EA Aa 
sapaan (ka-)mu, kau dan Anda yang menjadi sinonim sebagai sapaan sopan: | 
Carog: Kuharap caraku tidak membuat Anda kaget (Carog 1, 18.6) 
Polwan: Tindakanmu tadi...sungguh nekad! Tapi...eu...maaf, siapa kau 
sebenarnya? (Carog 1, 18.7) 


Ibu: Ada apa, Pak? Tampaknya repot sekali! 


A- PE UAN HARI NI 
HAN YA TEKRBA- 


VEMA 

TAS NP s agan 
TAPI BESOK PASI. AKU 
TAK AKAN BERSHCAP 
YUN GKAN 


Orang desa: Itu, Bu...Si Malin Kundang, puteramu telah kembali! (Malin 
Kundang, 27.2) 


Jelas bahwa ragam netral sebenarnya tidak sepenuhnya “netral” karena 
sesuai dengan konteks cerita - yang sering kali menjadi genre komik - dan sesuai 
dengan peranan para t tokoh, bahasa dapat bervariasi. Hal yang sama didapati juga 
dalam makian. : 

Makian dalam ragam netral sebenarnya tidak terdapat dalam komik wayang, legenda dan 
keagamaan, namun banyak sekali ditemui dalam komik laga. Makian paling umum adalah “Sial!” atau 
“Sialan!”, “Gila!” yang terdapat dalam komik sebelum dan selama '90-an: kemudian “Iblis!” “Ciss!" 
yang sering muncul dalam komik 80-an, dan makian “kebun binatang” dalam komik "90-an: 
“Kunyuk!”, “Anjing” (Carog 1), “Kepala kerbau!”, “Kepala monyet!” (Kapten Bandung). Selain itu, 
makian berupa sifat buruk seperti yang terdapat dalam Muka Kacang (44.1). Marsose: “Biadab, sadis, 
...kejam, terkutuk! 

” Mungkin para pendidik - termasuk orang tua - dan kaum puritan pada umumnya tidak 
menyukai kehadiran makian dalam komik karena memberi contoh buruk kepada anak-anak, namun 
ada makian dalam komik karena memberi contoh buruk kepada anak-anak, namun ada makian yang 
dapat diterima sebagai ragam golongan tertentu dan ada makian yang tidak dapat diterima. Jika 
diperhatikan, makian dalam komik serupa dengan makian dalam film ataupun sinetron. 

Selanjutnya, menarik untuk dicatat bahwa dalam hal interjeksi, terdapat perbedaan frekuensi 
yang mencolok antara komik 50-an - 80-an dan komik '90-an. Komik sebelum tahun 1990 sangat 
sedikit memanfaatkan interjeksi, mungkin karena naratornya yang lebih banyak berbicara daripada 
tokohnya. Salah satu contoh: “Waw!” (terkejut, takut) dalam Mahabharata III (41.6). Sementara itu, 
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“4 |. SmPA - komik tahin 90-an dipenuhi interjeksi baik yang berasal dari ragam netral maupun kedaerahan. Mari 
E 2 Ta an 


| kita lihat ragam netral dahulu, di sini dapat dibedakan interjeksi konvensional, artinya yang bersifat 


#2 universal dalam komik mana pun, seperti “Hm” (jeda) “Ah!” (terkejut). “Waaa!” (sekarat, takut) dan 


LELAKI Tu KA 
Torn .. . » Bhd dana - 


| yang khas Indonesia: 
Walaupun tidak banyak, dapat ditunjukkan contoh interjeksi dalam komik sebelum tahun "90-an: 
| “Idih, mengapa lari Pak Tua?” (Kala Hitam 11.2:515.1) Perhatikan juga pencampuradukan ragam akrab 
dan resmi, karena adanya kata mengapa (seharusnya kenapa). 


Aili! (perempuan terkejut) (Setan Catur, 247.1) 
Haet! atau Hat! (gertakan dalam silat) (Ibid., 251.1 dan 2) 


Sementara itu, komik tahun '90-an sangat kaya akan interjeksi: 

Ops! (dalam pikiran tokoh yang memukul) (Kapten Bandung, 12.3) 
Alamak! (kesakitan) (Muka Kacang, 2.1) atau Aaaa! (Ayam Majapahit, 29.6) 
Alamak! (terkejut) (Ayam Majapahit, 14.4) 

Het! atau H-yo! (membentak) (Carog 1, 3.1:14.1) 

Woay!! (memanggil) (Ibid, 3.2) | 

Lho! atau Eyyaaa! atau Wuts! (terkejut) (Ibid, 19.2, 23.4) 

Huu! (mencemooh) (Ibid, 24.5) 

Hah! (kesal) (Ibid, 22.4) 

Ahooi!! (panggilan dari pengintai di kapal) (Malin Kundang, 31.2) 


Interjeksi khas sesuai dengan jenis binatang dalam Kisah Si Ancil: 
Ancil: Adu duh! (mungkinkah pengaruh Dangdut?) 

Gajah: Emak! (memang mirip dengan suara gajah menguak) 
Buaya: Bjeh Bjeh! 


ALAA MAAAK 
AYAMNYA HILANG 


naa 


mna 


Jika diperhatikan, tampak bahwa untuk satu 
arti dapat digunakan lebih dari satu interjeksi (lihat 
"terkejut”), sedangkan adkalanya satu interjeksi 
digunakan untuk mengungkapkan lebih dari satu 
perasaan (lihat Alamak). Kata alamak tampaknya 
menjadi populer setelah kehadiran sinetron Naga 
Bonar di televisi, Mungkin sekali interjeksi itu 
berasal dari bahasa Batak, namun dalam penelaahan 
ini tidak sempat dicek kebenarannya. Selain ragam 
netral yang kebanyakan unsurnya berasal dari 
bahasa derah tertentu, terdapat ragam kedaerahan, 
artinya ragam bahasa Indonesia yang dipengaruhi 
bahasa daerah tertentu. 


2. Ragam kedaerahan 

Seperti yang telah dikemukakan di atas, ragam kedaerahan dipengaruhi oleh 
bahasa Betawi, Jawa, dan sunda. Pengaruh itu tidak dapat dihindari mengingat 
lingkungan kebahasaan komikus pengaruh bahasa Betawi tampaknya tidak 
dirasakan sebagai khas sehingga dapat diterima pembaca Indonesia pada 
umumnya. Berikut ini beberapa contoh. 


Pada komik tahun 50-an - 80-an, ragam Betawi digunakan pula oleh narator 
komik laga, misalnya: 

“Si pria pengawal mendongkol bukan main!” (Turangga Bayu, 533.2) 

“Paderi-itu tidak bergeming ketika melihat serangan datang. (Ibid, 534.1) 


Lebih daripada bahasa narator, bahasa dialog penuh dengan ragam Betawi: 
Pengawal: Aduh Raden, hambapun djadi tertarik ni (Mahabharata 11:34.5) 
Srikaton: Idih, mengapa lari, Pak Tua? (Kala Hitam 11,2:515.1) 


Aduh Emasek| | 


Min MUL “0M mnta ME Abe bedak HAL we anta Batuan “in 


Emaaak . hadi 

Makananku jadi 
kotorl Aku tak bi: 

makan lagi .. 
uhuk ... uhuk ... 


Dan digunakan secara konsisten dalam komik roman 
remaja yang setingnya kebanyakan kalangan remaja kaya di 
Jakarta (lihat karya Jan Mintaraga dan Zaldi). 

Pada tahun "90-an, ragam Betawi terdapat di berbagai 
genre komik: 

Pada komik dagelan (Tatang 1991): 

Gareng: Gile lu, Truk! (Tendangan Maut, 13.2) 
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IDM. ME- 
NGAPA LA- | 
R1 PAK TA? Pt 


JANTI YAA 
TERSENGUPI 


TIDAK TERUS HANaN 
MENDESAK MA 


INN KESELA- N 
KANG YG. PILI- 5 
LN MERASA 
GENIYR. 


DISUATU HARI 0 an LunJGLE LU.TRUK...” DIAM. 


3 DIAM LU Dapat Nae - 


Kece au KENA dang Tunggu, Ko, gus iku (Ayam Majapahit, 414) 
K 7 Lu KENAL pung: Tunggu, Ko, gue ikut! (Ayam Majapahit, 4. 
sangga Sa “taat si Pada komik dongeng: 


Ancil: Di sana kalian akan mendapat jamuan yang paling paten. 
(Ancil, Jembatan Hidup, 6.3) 


Pada komik berlatar kesejarahan: 


Pejalan kaki (menolak barang yang ditawarkan copet): Saya tidak 
akan pakai barang bagus bila neggeri ini belum merdeka. 


0 Copet: Alamak. Ngomong susah dicerna. (Muka Kacang, 12.11 dan 12) 
Val | 

GUE DAPATIN DAYANA 
PERTAMA DiTEmpar 
LATIHAN SEPATU 
RODA.” 


Muka Kacang (mengancam Belanda): “Kubikin membelok hidungmu! 
(Ibid, 13.13) 


Keberterimaan ragam Betawi di seluruh Indonesia tampak juga melalui makian dan interjeksi 
yang dianggap berasal dari ragam netral, seperti yang telah diuraikan di atas. Sementara itu, ragam 
Jawa sangat mewarnai komik Ayam Majapahit (1995). 

Dalam dialog: 


Pedagang senjata mainan: Ayo, ayo pilih mana saja ada semua. Mau yang dipakai siapa? 
Renegade, Highlander, Ninja, Tasmania... (34.5) 


Eko: Tolonglah Mbah dukun, bisa kan saya ditukar lagi? 


Dukun: Wah, sini tidak berani. Iya kalau Situ terus bisa jadi ayam. Kalau situ malah jadi cacing 
atau jadi raja, kan celaka. (55.2) | 
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7 AYo AYO PILIH MANA 
SAJA, ADA SEMUA MAU YANG 
DIPAKAI SIAPA ? 
RENESADE, HIGHLANDER , 
NINJA , TASMANIA ... 


Suara anak-anak marah kepada tukang baso karena pesawat televisi dimatikan (28.5): 
- Baso pelit, makan sana tivi kamu! 

- Tivi rombeng, pergi sana! 

- Tipi lombeng, pelgi sana! 


Ternyata tidak terdapat makian ataupun interjeksi yang khas Jawa. Namun karena komik . 
produksi Jawa Tengah yang ditelaah hanya satu, tidak dapat disimpulkan 
bahwa komik Indonesia tidak menggunakan makian dan interjeksi Jawa. 


TOLONGLAH NS Gk 


IBAH DUKUN, We . WAH SINI TIDAK BERANI, 

BISAKAN SAYA anna | IYA KALAU SITU TERUS BISA | | 

dab ap aa NE P1 JADI AYAM, KALAU SITU MA Sebaliknya, dalam komik Carog 1 (1995) dan Kapten Bandung 
OPS aa |) 


aa ma LAH aa Ta” Pay» (1996), terdapat ragam Sunda baik dalam narasi, dialog, makian, maupun 


JADI , AA TE Ega 
LAGI PuLA APaSirk Interjeksi. 
ENAKNYA JADI. AYA 
jay Dalam narasi: | 
Sa Kantor dibenahi seolah rapih setiap hari. (KB, 1.3) 
Dalam dialog: 


Mangga, euy! (KB, 9.4) 
: Kunaon, Wo? (KB, 11.2, dengan terjemahan “Kenapa, Wo?", di 
| bawah panel) 
Lebok, tah! (KB, 15.6, dengan terjemahan “Makan, nih”, di bawah 


pan panel) 


Dalam makian: 
Bego!! (Carog 1, 3.2) 
Catatan: kata bego sebenarnya telah dianggap sebagai ragam netral, namun penutur sunda 
menganggapnya berasal bahasa Sunda. 
Dalam interjeksi: 
key! (menyapa) (KB, 10.1) 
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Lha? (terkejut) (KB, 12.3) 
Euy! Atau Tah! (menegaskan) (KB, 9.4) 
Deuh...Ngerayu, nih! (Carog 1, 1.2) 


3. Onomatope 
Sebagaimana halnya interjeksi dan makian, onomatope pun jarang ada dalam komik 
sebelum tahun "90-an. Sebagai ganti tiruan bunyi, komikus biasanya membuat gambar cahaya 
untuk melukiskan kerasnya hantaman (Setan Catur, 233.2, Gundala dalam Istana Pelari 6, 18.1) 
atau kepulan debu untuk melukiskan dahsyatnya pertempuran atau perkelahian (Mahabharata 
111:26.3). Dalam Mahabharata khususnya, narator sering memerikan bunyi: 
Suaranja gemuruh laksana topan, begitulah tjaranja Gatotkatja terbang... (68.3) 


Maka terdjadilah suatu pertempuran gada yang dahsjat...dengan suara tumbukannja bagai 
suaramertjon. (26.3) -. 


Sementara itu, komik tahun '90-an sangat kaya akan onomatope yang dapat dibedakan | 
menjaditiga kategori, yaitu netral atau konvensional, Sunda, Jawa seperti tertera pada tabel berikut 
ini. sn | 


Catatan: Singkatan dalam tanda kurung adalah judul komik. 
A.KBL : Ancil: Kue Berkah dari Langit 

AM: Ayam Majapahit 

BB: Bulbul 

Cc: Carog1 

KB: Kapten Bandung 

MK: Muka Kacang 

IM: Tendangan Maut 


Lho, toptnya Aaku akan | 
Kor di kasih siapkan pentungan Ayolah, kita 
aang paling gede ! masih teman kan 7 


Bunyi Onomatope Onomatope Sunda|Onomatope Jawa 
(“:konvensional) 


Tendangan telak “ Shakh (C, 15.2) 
Dzig! (KB, 7.3) 


Bug! (C, 13.4) 
Jbret! (TM, 12.1) 
Pok (AM, 21.4, | 


Tamparan Plak! (AM, 16.1) 
MK, 6.11) 


Pukulan telak “Pow (BB, 51.1) Kplok! (BB, 57,1) 
Dues (MK,7,4) 


Pukulan bertubi Plok, Pluak, Bag, 
Bug, Dies (MK, 


399) 


Berkelit Wesss (TM, 13.1) 
Sepatu roda Ser! Ser! (TM21)) | 
Derap sepatu bot Drap, drap(C, 2.4) 


Geseran kaki Prosakk! (KB, 
berjalan 10.7) 
Benda besar jatuh Gedebug (BB, Gedebrugg (KB, 
68.1) 10.9) 
Brug (C, 23.3) 


Fara membentur besil Drok (C, 23.3) 


Kepalakenabatu — IT ————————————— IKlotak (MK,37.4) | 
Kepala kena kulit Toeing (A:KBL, 
buah 3.4) 


Kepala kena kapur Tuk (BB, 28.3) 
tulis 


IOrang menubruk 


Was, wesy, 
swew, wos 
(A:KBL, 5.1) 


Hark (C.15.3) 


Orang muntah 


Hoek (MK, 3.4) 


110 


(Erangar (kAargh (C, 12.1) 


(Menelan Ludah |ctek (BB, 30.1) 


"ZZ2 (BB, 5.1) 
WWW (AM, 21.1) 


Dengkur 


“Glou (AM, 21.1) 
Kruk krr (AM. 


| Makan lahap 


“ perut kenyang 


16.3) 
Tangisan “Whuaaa (AM, 

12.3) 

Huaaa (MK, 16.3) 
Ayam jantan Kukuruyuk (AM, 
berkokok 14.1:BB,9.1) 
Ayam ketakutan Keok (MK, 1.6) 
Ayam berkotek Kotek (AM, 12.1) 
anna (zam (0.73 
Mobil melaju “Vruum (C, 9.6) 
Mobil melejit “ Skruu (C, 10.4) 


Pedang menebas ikatan Shak (C, 18.4) 


Pedang beradu Trank (C,13.1) 

Pintu digedor “Bong Bong 
(MK,4.7) 

Balok kayu jatuh Brak (KB,20.8: 


Daun pintu dibanting TAM, 19.1) 
br baso atau an tok tak tok 


(AM, 9.11:8.12) 
Dor dor (C,13.1) 


kentongan 


Pistol meletus 


Ledakan 


Jduar (CG, 3.1) 


Benturan dengan kaca I Braks (C, 12.1) 
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Pe en sg 


Pelit, Weker Tuiit (BB,12.1) 
Musik latar Deng (KB, 16.11) 


Benda sirna Pluk (AM, 11.7) 
Plek (AM, 32.9) 


Benturan dengan 
benda kental 


Terjun ke air Byurr (A:KBL, 
15.4) 

Benda kecil Syuut (A:KBL, 3.1) 

dilempar “Ziiing (BB, 28.1) 


Batang digoyang Toeuww (A:KBL, 
3.4) 


PP Mi — Ah - 


- MAKIN JELAS ” Ne, bag nga 
sad — ——: — —— SY Ld eetp 
, , Nu " 
AA Ya » Ki Pa 
1 by “ Ly 


Tampak dari tabel di atas bahwa hanya sedikit onomatope konvensional (bertanda”) yang 
digunakan dalam komik Indonesia. Hal ini memang seharusnya karena tiruan bunyi sangat erat 
hubungannya dengan kebudayaan setempat. Menarik untuk dicatat bahwa onomatope “Indonesia” 
ada, artinya cukup banyak tiruan bunyi yang berterima dalam masyarakat penutur bahasa Indonesia, 
sehingga warna daerah tidak terlalu menonjol meskipun. komik diciptakan oleh komikus dari 
lingkungan budaya yang berbeda. 


Hanya sedikit onomatope yang berwarna Sunda ataupun Jawa, namun menarik bahwa penutur 
bahasa Sunda menirukan orang muntah, 


hark (lihat gb. 19) secara berbeda dari 
penutur bahasa Jawa, huek. Sebaliknya 
kokok ayan jantan yang dianggap 
berterima dalam masyarakat bahasa 
Indonesia adalah tiruan bunyi Jawa, 
kukuruyuk, padahal kita tahu bahwa 
penutur bahasa Sunda menirukan bunyi 
yang sama dengan kongkorongok. Namun, 
makian bego datangnya dari bahasa 
Sunda. 
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Unsur terakhir yang perlu dibahas adalah bahasa ikon yang merupakan ciri khas komik dan 
dengan demikian membedakan komik dari cerita bergambar. 


3.2 Bahasa Ikon 

Bahasa ikon mencakupi berbagailambang yang digunakan komikus untuk mengungkapkan rasa 
yang tertangkap oleh indera penciuman, pendengaran, atau suasana hati, ataupun benda dan hal. 
Sebagaimana onomatope, unsur bahasa ikon dapat dikelompokkan dalam kategori, dan di sini hanya 
terdapat dua kategori, yaitu ikon konvensional dan ikon khas Indonesia. 


ACUAN 
SIM KONVENSIONAL 
SIM INDONESIA | 
| Bau, panas |Yap mengalir (AM, 7.1 dst.: BB, 57.3) | | 
1 Lagu Tangga nada (A:KBL, 2.1) 
| Luka ringan Plester di bagian tubuh (MK:BB, 57.3) | 
Dukun Anglo beruap 
kemenyan dan bunga 
(Terkejut | ? (KB, 1.3) | | 
Terkejut dan ?! (A:JH,3.1) 
bingung IP (C, 13.2) | 


Pespata (NB, MANGGA: 
| Heran | II (C, 12.4) | | 


Marah Api (AM,18.6) 
Tengkorak dll. (AM, 29.1) 
Langit mendung -# kilat (A:KBL, 14.2) 


Babi # cakar (BB, 27.1) 
Aksara Cina # awan - kilat (BB, 52.2) 
Kepala babi # tikus # kilat (BB, 12.3) 


Kesal 


Kemarahan sirna 


Alat pemadam 
kebakaran (AM, 18.7) 


Ancaman Tinju digabung dengan 
balon (AM, 11.7) 
Bahasa bunga” IBunga digabung dengan balon 
(AM, 19.8) 
li 


3 


Berbeda dari bahasa verbal 
yang lebih menonjol 
| keindonesiaannya, bahasa ikon 
| lebih bersifat universal, ikon yang 
khas Indonesia dapat dikatakan 
langka. Tentu saja komikus bebas 
mencipta ikon asalkan dapat 
dipahami apabila pembacanya 
membaca segala detil yang ada 
dalam komik. Bandingkan dua 
gambar berikut ini. 


Sebagai simpulan dapat dikatakan bahwa unsur 
keindonesiaan dalam komik Indonesia sangat jelas kelihatan 
melalui bahasa yang digunakan. Kisah kanak-kanak Nabi 
Muhammad pun terasa Indonesia ketika tokoh-tokoh Arab 
berbicara bahasa Indonesia dan sangat sedikit kata Arab 

. digunakan di dalamnya. Selain itu, berbeda dari komik Amerika, 

' Eropa, Cina dan Jepang, komik Indonesia baik yang sebelum 
maupun yang selama tahun '90-an-namun lebih banyak pada 
komik sebelum '90-an-lebih banyak memanfaatkan narasi 
daripada dialog untuk menyampaikan cerita sehingga peranan gambar agak berkurang atau ada 
kemubaziran dalam informasi. Sebenarnya komik yang membiarkan gambar lebih bercerita daripada 
narasi akan menjadi komik “cerdik” dan komunikatif, serta lebih berguna untuk membangun 
kemampuan menyimpulkan. 


Kebhinekaan Indonesia tampak dari variasi bahasa yang cukup banyak, namun variasi tetap 
dibatasi oleh keterpahaman komik oleh pembaca. Itu sebabnya ujaran berbahasa daerah dapat 
dikatakan langka, yang lebih menonjol adalah penggunaan bahasa Indonesia dialek daerah atau juga 
ragam golongan tertentu (Jawa, Cina, lingkungan keraton). Perlu dicatat bahwa telaah ini berdasarkan 
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Ini tanggung jawabmv se- 
bagai Vepala peryagaan... 
AA Kalian ringkwus. lagi dala 
AVA MINYYU Atav ks 
lan dipttat.... 


ega 

yA .I satu dua contoh dari genre 
komik yang ada di Indonesia. 
Karena itu, pengkajian seperti 
ini perlu dilanjutkan dengan 
jumlah komik yang lebih 
besar. 


| Akhirnya dapat 
1 disimpulkan dari penelitian 
kecil ini bahwa meskipun 
komik Indonesia banyak yang 
tampaknya mengambil 

si gagasan tentang cerita atau 
tokoh dari komik luar, aspek komunikatif komik Indonesia cukup kuat, terutama dalam aspek 
penceritaannya. Mengenai gagasan cerita, dapat dikatakan bahwa pengalaman hidup manusia di 
seluruh dunia memang tidak jauh berbeda. Sebagai negeri kepulauan, sejak dulu Indonesia memang 
terbuka untuk pengaruh luar, lebih-lebih pada masa globalisasi sekarang ini. Selain itu, tokoh 
(pakaian, wajah) dan latar (pemandangan, tempat tinggal, suasana) pada umumnya tetap berciri 
Indonesia. Lagi pula dalam aspek penceritaan tampak bahwa bukan hanya bahasa Indonesia yang 
digunakan, melainkan juga ragam bahasa kedaerahan, makian dan interjeksi. Bahkan onomatope 
kedaerahan juga sering muncul di samping yang bersifat konvensional. 


Yang penting sekarang adalah bagaimana cara kita mengangkat kembali minat baca muda-mudi 
Indonesia terhadap komik negrinya sendiri. Memang agak sulit berbicara tentang hal in di masa 
resesi seperti sekarang, namun kita harus percaya bahwa masa ini segera akan berlalu. Perlu segera 
dilakukan usaha untuk memperbanyak komikus yang berwawasan luas dan mempunyai pengetahuan 
yang mendalam tetantang budaya Indonesia. Barangkali dapat kami kemukakan di sini harapan akan 
adanya bantuan Departemen P&K untuk mengadakan pendidikan untuk menjadi komikus yang 
handal, baik dari segi imajinasi maupun teknik gambar. Untuk penerbitan komik kiranya perlu 
dilakukan serbuan ke pasar, bukan penerbitan yang terputus-putus, sehingga kitapun dapat 
membentuk selera para calon pembaca. Untuk ini memang perlu modal besar pada awalnya. Namun 
hal itu tak perlu membuat kita berputus asa dan berpangku tangan. Mungkin dapat dilakukan kerja 
sama dengan penerbit luar negeri atau mungkin juga kita dapat memancing beberapa konglomerat 
untuk turut memperhatikan perkembangan komik di Indonesia ini sehingga ia mau menanamkan 
modalnya dalam pemasaran komik ini. 
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KOMI 
SEBAGAI 
KOMODITAS 


NARLISWANDI PILIANG 


PENGANTAR 

Dwi (Pailul) Koendoro, salah satu Pengarah Pekan Komik dan 
Animasi Nasional 1998, mengimbau agar seminar hari ini berjalan 
secara “komikal”, tanpa merinci terlalu panjang, ia menjabarkan 
bahwa materinya tetap serius tapi santai. Tanpa bermaksud menjadi 
lebih kreatif dari “Pailul”, pengetikan materi pengantar ini sengaja 
penulis buat sedikit “Variatif” dalam typograf. 

.Menurut kamus umum Bahasa Indonesia, komik dimaksudkan: 
cerita bergambar (dalam majalah, surat kabar atau berbentuk buku) 
yang mudah dicerna dan lucu. 

Komoditi : merupakan barang dagangan utama, benda niaga, 
hasil bumi dan kerajinan setempat, dapat dimanfaatkan untuk ekspor 
atau juga bahan mentah yang dapat digolongkan sebagai 
perdagangan internasional. 

Komik sebagai komoditi merupakan cerita bergambar hasil dari 
proses kreatif yang bernilai ekonomis. 

Proses kreatif komik, merupakan urut-rutan peristiwa yang 
dilakukan seseorang dalam melahirkan cerita bergambar. 

Dari pengertian dasar di atas selanjutnya permasalahan komik 
dituangkan dalam paparan berikut. 


PERMASALAHAN 


1. Aneka macam komik 

2.Melahirkan komik sebagai produk kreatif 
3.Pengembangan komik menjadi beragam produk 
4.Komik sebagai salah satu komoditi 
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PEMBAHASAN 
1. ANEKA MACAM KOMIK 


Sesuai dengan penghargaan yang akan diberikan kepada komikus kawakan dalam Rangka 
Pekan Komik dan Animasi 1998, dapat disampaikan beberapa jenis komik. 
1.1 Komik wayang dengan penggubahnya yang cukup terkenal, RA Kosasih 


1.2 Komik sejarah, seperti karya Teguh Santosa 


1.3 Komik roman remaja, yang dapat dilihat dari karya-karya Jan Mintaraga 
1.4 Komik silat, seperti karya Ganes TH.(Alm) 
1.5 Komik laga ( seperti Gundala Putra Petir, karya Wid, Alm.,) 


Selain lima hal di atas dapat pula kita temui komik yang diangkat dari cerita rakyat dan 
keagamaan ( seperti kisah para nabi ). 


2. MELAHIRKAN KOMIK SEBAGAI PRODUK KREATIF 

Para komikus, biasa membuat komik dengan mengawali mendesain karakter dan selanjutnya 
menuangkan ke dalam gambar dan diberi cerita, atau sebaliknya mengembangkan cerita dan 
kemudian membuat gambarnya. Dua-duanya tentu memerlukan kreatifitas. 

Bila mengacu kepada pengertian di bagian pengantar tulisan ini, maka proses yang lazim dan 
menjadikan komik kuat, adalah : naskah ceritanya. 

Naskah cerita yang kuat, jika didukung oleh gambar-gambar yang bagus akan melahirkan 
komik yang baik, komik yang dapat melahirkan wawasan kreatif. 

Naskah cerita yang bagus, lazimnya, dapat lahir dari seorang reporter yang terbiasa menulis 
features.Sehingga, sesungguhnyalah komik dapat menjebatani minat baca kearah buku-buku cerita 
tak bergambar seperti novel. Seterusnya, buku cerita atau novel, menurut Taufik Ismail, dapat 
menjembatani meningkatkan minat baca terhadap buku-buku yang lebih serius. 


3. PENGEMBANGAN KOMIK MENJADI BERAGAM PRODUK 
Karena produk komik menggunakan simbol komunikasi yang antara lain tulisan,ilustrasi 
gambar dan kartun serta aksesories sehingga komik berpeluang besar dikembangkan ke produk lain 

yang membawa keuntungan ekonomi melalui merchandising. 


Produk yang langsung berpeluang dikembangkan antara lain, film kartun (dinegeri kita relatif 
belum berkembang). Di negara seperti Jepang kondisinya dapat terbalik, sesosok komik lahir setelah 
film kartunya beredar. 
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Penulis pernah hendak membuat komik setelah film kartun yang kami buat (wayang Carangan 
dengan tokoh Burisrawa, 1995) dapat ditayangkan ditelevisi. 

Produk lainnya, tentu akan dapat dilahirkan seperti T-shirt, buku tulis, boneka, yang 
Kesemuanya memberikan keuntungan melalui Fee, hak cipta komikusnya. 


Untuk mewujudkan rangkaian produksi itu, tentu, seperti dikatakan Dwi Koendoro, Diperlukan 
suatu sinergi, yang ia istilahkan dengan diperlukan total marketing Concept. 


4. KOMIK SEBAGAI SALAH SATU KOMODITI 

Hingga saat ini, penulis belum menemukan data tentang bisnis komik Sebagai komoditi di tanah 
air. Akan tetapi jika kita perhatikan ditoko-toko buku pada umumnya, banyak dijumpai buku-buku 
komik impor. 


Dari beragamnya komik impor yang telah dialihbahasakan itu, dapat ditarik Suatu asumsi, bahwa 
komik mempunyai peluang pasar. Untuk itulah , kita harus memperbanyak minat para penulis 
menuangkan cerita untuk dikembangkan lebih jauh oleh komikus ke aneka macam komik. 


Selanjutnya para penerbit dapat memanfaatkan produsen yang mampu Mengembangkan aspek 


merchandising. Tentu urut-urutan ini memerlukan keterpaduan langkah dari yang terkait. 


Disampaikan dalam seminar sehari 
Pekan Komik dan Animasi Nasional '98 
Jakarta, 7 Februari 1998. 
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PENGHARGAAN 


BAGI M 


KOMIKUS DA 
KARTUNIS 
INDONESIA 


MEMBANGUN DENGAN MENGHARGAI 


elihat perjalanan dunia seni dari zaman ke zaman, 
tidaklah mungkin kita serta-merta melupakan 
sejarah seni itu hanya karena seni zaman lampau itu 
dianggap kurang modern, ketinggalan zaman atau sudah kuno. Seni 
yang ada zaman sekarang harus diakui sebagai hasil dari seni-seni 
masa lampau karena justru dari sanalah dapat dipelajari dan dipahami 
oleh kita yang hidup pada zaman sekarang sehingga kita mampu 
melahirkan suatu bentuk seni yang dianggap baru, modern, canggih 
atau ada sebagian yang menyebutnya “alternatif -walaupun kadang 
tidak jelas alternatif terhadap apa. 

Dalam perjalanannya itu para pelaku atau pekerja seni 
mempunyai peran penting. Merekalah yang aktif melahirkan temuan- 
temuan baru itu sebaya. hasil dari daya imajinatif-kreatif. Tanpa jerih 
payah mereka, rasanya mustahil seni-seni itu dapat kita nikmati 
hingga sekarang. Maka, sepantasnyalah bila ada pengakuan hasil 
kerja mereka. Bentuk bentuk pengakuan itu biasanya berupa 
penghargaan yang diberikan oleh suatu kelompok, lembaga atau 
pemerintah yang merupakan perwakilan dari suatu masyarakat 
tertentu. Bermacam penghargaan dalam dunia seni sudah sering dan 
biasa diberikan kepada pekerja seni terutama dalam sastra, musik, 
sinematografi, dan fotografi. 

Walaupun di tingkat antarbangsa komik diakui sebagai seni 
yang kesembilan, komik Indonesia masih kurang mendapat perhatian 
dari masyarakatnya. Belum ada pengakuan yang langsung pada hasil 
kerja para komikus Indonesia yang telah berkiprah dalam perjalanan 
kesenian gabungan cerita-gambar itu walaupun kepopuleran komik 
dari masa ke masa dapat merupakan indikasi dari pengakuan secara 


120 


tidak langsung oleh masyarakat pada karya mereka. Bahkan pada perjalanan sejarahnya pada tahun 
60-an dan 70-an komikus Indonesia pernah dituding sebagai salah satu perusak akhlak anak bangsa 
dan ada komikus yang hampir masuk bui karena karyanya dianggap dapat meresahkan masyarakat. 
Pada saat itu karya-karya naskah mereka harus mendapat izin Kepolisian Republik Indonesia sebelum 
digambar dan diedarkan. Hal ini sangat menyedihkan karena seolah pemerintah melarang 
perkembangan seni yang satu ini. Padahal jika pemerintah pada saat itu menyadari kekuatan komik 
sebagai media penyampai pesan yang efektif, tentunya akan segera mengembangkan dan 
menggunakannya untuk kepentingan mereka. dari masyarakatnya. Belum ada pengakuan yang 
langsung pada hasil kerja para komikus Indonesia yang telah berkiprah dalam perjalanan kesenian 
gabungan cerita-gambar itu walaupun kepopuleran komik dari masa ke masa dapat merupakan 
Indikasi dari pengakuan secara tidak langsung oleh masyarakat pada karya mereka. Bahkan pada 
perjalanan sejarahnya pada tahun 60-an dan "70-an komikus Indonesia pernah dituding sebagai salah 
satu perusak akhlak anak bangsa dan ada komikus yang hampir masuk bui karena karyanya dianggap 
dapat meresahkan masyarakat. Pada saat itu karya-karya naskah mereka harus mendapat izin 
Kepolisian Republik Indonesia sebelum digambar dan diedarkan. Hal ini sangat menyedihkan karena 
seolah pemerintah melarang perkembangan seni yang satu ini. Padahal jika pemerintah pada saat itu 
menyadari kekuatan komik sebagai media penyampai pesan yang efektif, tentunya akan segera 
mengembangkan dan menggunakannya untuk kepentingan mereka. 

Sebagai suatu perkumpulan orang-orang yang peduli terhadap komik Indonesia, Masyarakat 
Komik Indonesia (MKI) sejak awal berdirinya telah memikirkan dan berusaha untuk tidak melupakan 
apa yang telah dilakukan para pendahulunya. Kami menyadari bahwa apa yang mereka lakukan pada 
masa lalu adalah suatu rangkaian yang tak terpisahkan dari suatu tujuan untuk mengembangkan 
komik Indonesia. Salah satu kegiatan yang dilakukan MKI untuk mencapai tujuan tersebut adalah 
memberikan penghargaan tahunan kepada komikus berprestasi. 

Saat ini banyak tersebar anak muda yang mencoba untuk membuat komik, mereka adalah aset 
potensial yang bila dikembangkan bukan mustahil merupakan kekuatan untuk memajukan komik 
Indonesia. Diharapkan bahwa penghargaan ini akan menambah semangat komikus muda untuk 
menunjukkan karya terbaik mereka. Kami sadar bahwa usaha ini akan lebih berhasil jika mendapat 
dukungan dari berbagai pihak. Dalam kegiatannya untuk mencoba mengangkat dan mengembangkan 
komik Indonesia, ternyata MKI mendapat perhatian dan dukungan dari Pemerintah. Dewasa ini 
Pemerintah, melalui Direktorat Jenderal Kebudayaan-Depdikbud, mulai memperhatikan komik lokal. 
Hal itu terbukti dengan diselenggarakannya Sayembara Nasional sejak 1993, dan Pekan Komik dan 
Animasi Nasional (Pekan) '98. 

Perhatian ini disambut dengan baik oleh MKI sebagai pendorong semangat untuk lebih giat 
berkerja demi komik Indonesia. Dalam Pekan "98, MKI memberikan penghargaan khusus kepada 
komikus kawakan berkat bantuan Direktorat Jenderal Kebudayaan, dan Kajian Komik Indonesia yang 
sejak pendiriannya pada tahun 1993 telah memikirkan hal yang sama. Penghargaan khusus tersebut 
sebenarnya memang bukan langsung datang dari MKI, juga tidak masuk dalam program kegiatan 
kami. Pada saat itu Panitia Pekan '98 ingin menamai trofi tersebut “Trofi Ardisoma”, namun akhirnya 
diputuskan untuk menamainya “Trofi Penghargaan Masyarakat Komik Indonesia. Panitia Pekan 98 
juga memutuskan bahwa MKI yang memberikan tropi itu karena dipandang sudah selayaknya ada 
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penghargaan yang datang dari masyarakat luas. Selain itu, dapat juga dianggap merupakan 
penghargaan dari semua anggota MKl-sebagian besar anak muda-kepada para seniornya. 


Berbagai kritik dan saran telah disampaikan kepada kami setelah penghargaan itu diberikan, 
terutama dalam menenetukan kriteria penghargaan. Kajian Komik Indonesia, yang turut serta dalam 
kepanitiaan Pekan '98, sebenarnya berperan besar dalam penentuan kriteria dan pengadaan trofi 
penghargaan. Menurut mereka, kehadiran para perintis perkomikan Indonesia perlu dikenang atau 
bahkan perlu ditunjukkan kepada masyarakat luas agar para penerusnya dan publik pembaca 
menghayati sejarah komik nasional. 


Karena itu, kriteria yang ditetapkan adalah produktivitas, kematangan dalam mengolah genre 
tertentu, keragaman genre dalam berkarya, mutu pesan yang disampaikan melalui cerita, gambar 
memenuhi syarat karya seni, gambar dan/atau cerita berciri keindonesiaan, popularitas dulu atau 
sampai kini. Tentu saja kriteria tidak pernah akan lengkap, buktinya Djair Warni, komikus silat yang 
kenamaan, pada suatu kesempatan mengusulkan kriteria tambahan, misalnya genre komik diperluas 
dengan fiksi ilmiah, cerita detektif, dll. Kami berterima kasih atas kritik dan saran yang telah 
disampaikan karena merupakan masukan yang membuka cakrawala kami tentang pemilahan genre 
komik, dan merupakan acuan untuk menyusun kriteria penghargaan di masa datang.Berdasarkan 
kriteria tersebut enam komikus dan satu kartunis terpilih untuk menerima penghargaan: 


1. Ganes TH. (almarhum) untuk komik silat. Ia patut dihargai karena sangat produktif dalam 
menciptakan komik silat yang bermutu. Kita semua ingat film Si Buta dari Goa Hantu yang diadaptasi 
menjadi film. 


2. Indri Sudono (almarhum) untuk komik dagelan. Penggemar komik yang sekarang berusia 
sekitar lima puluh tahun pastilah masih mengenang kisah keluarga Semar yang tampil dalam suasana 
zaman modern. 


3. Jan Mintaraga (almarhum) untuk komik roman remaja. Meskipun ia mengaku bahwa banyak 
kisah roman remaja yang diadaptasi menjadi komik berasal dari film, ia berhasil menyajikan suasana 
zaman di Indonesia pada masa itu. Apalagi, ia juga seorang komikus yang berhasil menciptakan 
berbagai genre komik: silat, laga, dan wayang. 


4. Johny Hidayat untuk strip kartun. Tidak hanya pembaca harian Pos Kota yang mengenal 
kartunis ini, tetapi juga penggemar kartun pada umumnya karena orisinalitas kisah-kisah Bung Jhoni 
yang digubahnya. | 


5, R.A. Kosasih untuk komik wayang. Tokoh ini, bersama komikus wayang yang lain, telah 
berhasil mengadaptasi mitologi Jawa sedemikian rupa sehingga dapat dicerna pembaca yang bukan 
orang Jawa. Peranan R.A. Kosasih harus diakui sangat besar mengingat produktivitasnya di dalam 
menciptakan kisah-kisah di seputar keluarga Pandawa dan Korawa. Lagi pula ia pula pencipta Sri Asih 
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dan Siti Gahara yang hidup dalam khayal anak-anak pada tahun 50-an. 


6. Teguh Santosa untuk komik sejarah. Gambarnya dalam komik wayang yang dikarangnya 
sangat istimewa, hampir menyerupai lukisan, namun ia lebih terkenal sebagai komikus yang berhasil 
mengadaptasi sejarah dalam komik. 


7. Wid N.S. untuk komik laga. “Ingat Godam, ingat Wid”. Begitulah komentar penggemar komik 
yang berusia sekitar tiga puluh tahun. Memang komik-komik Wid muncul menjelang tahun 1980, 
tetapi karyanya itu justru menyajikan suasana yang lain dari para pendahulunya: komik super hero. 


Pada saat pemberian tersebut dilakukan tidak semua komikus yang dapat hadir dan menerima 
penghargaan: Teguh Santosa karena kesibukannya, sedangkan Wid N.S. dan ahli waris almarhum 
Indri Sudono tidak kami dapatkan alamatnya. Trofi-trofi yang belum sempat diberikan masih disimpan 
oleh Direktorat Jenderal Kebudayaan. Pada kesempatan ini, kami juga mengimbau siapa saja yang 
mengetahui alamat kedua tokoh tersebut-atau ahli warisnya-bersedia memberitahukannya kepada 
MKI 

Sehubungan dengan penghargaan tersebut, Jan Mintaraga berkomentar bahwa penghargaan ini 
sangat berarti baginya. Baru kali ini ada penghargaan bagi komikus Indonesia yang pada masa lalu 
sering dianggap negatif. Pada kesempatan itu, R.A. Kosasih juga menyampaikan rasa bangga dan 
terima kasih kepada masyarakat yang telah mengakui karya-karyanya sembari berpesan agar MKI 
terus berkarya. 


URAT JENDERAL KEBUDAYA 
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Tampaknya selama komik karya komikus muda belum diterbitkan dan disebarluaskan sehingga 
menjadi populer di kalangan pembaca, di masa mendatang akan sulit untuk mencari komikus yang 
akan diberi penghargaan. MKI yang usianya sangat muda lebih banyak menemukan komik “bawah 
tanah” yang diterbitkan (difotokopi) sendiri oleh pengarangnya, sehingga waktu terbitnya tidak 
menentu dan peredarannya terbatas. MKI memang mengutamakan pengamatan atas perkembangan 
komik “bawah tanah” ini untuk tetap memberikan dukungan pada penciptaan komik baru. 
Persoalannya adalah bagaimana menilai komik semacam ini? Dengan kata lain, kepada siapa 
penghargaan di masa depan akan diberikan? 

Walaupun terbit dalam format yang sederhana, patut digaris bawahi bahwa semangat komikus 
bawah tanah tetap berkobar untuk berkarya. Krisis ekonomi yang berdampak besar pada penerbitan 
tidak menjadi hambatan bagi mereka untuk berpikir dan berkreasi. 

Mereka tidak terlalu mempertimbangkan laba-rugi seperti yang sering menjadi pertimbangan 
utama para penerbit besar bila ingin menerbitkan komik. Mereka juga tidak mengejar idealisme bentuk 
kemasan sebuah komik yang "bagus" seperti harus diberi warna dengan komputer dan dicetak diatas 
kertas mahal. Yang mereka tahu adalah mereka punya komik yang dibanggakan, punya karakter tokoh 
yang mereka ciptakan sendiri. Apakah itu semua kiranya patut dijadikan kriteria komik yang bermutu? 

Pemberian penghargaan memang bukan merupakan jalan keluar yang dapat menyelesaikan 
semua masalah yang dihadapi komik Indonesia saat ini. Penghargaan khusus tersebut lebih 
merupakan ungkapan pengakuan dan rasa terima kasih bagi komikus yang karyanya telah terlebih 
dulu populer di masyarakat. Memahami, mengupas, dan membangun dunia komik adalah bagian yang 
tidak dapat dipisahkan dari MKI. Berjalan setapak demi setapak untuk kemajuan dunia Komik 
Indonesia merupakan kegiatan yang dapat kami sumbangkan dalam membangun Indonesia. Semoga 
perjuangan kecil kami akan berguna bagi dunia perkomikan, masyarakat, dan Indonesia. 


HIDUP KOMIK INDONESIA 
Wahyu Sugianto dan Rahayu S. Hidayat 
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SARASEHAN 
"SINERGI KOMIK 
DAN ANIMASI" 


Komik dan animasi sebenarnya berkaitan erat dan memiliki 
banyak kemiripan, keduanya merupakan gambar yang bercerita, 
penyusunan skenarionya sama, dan gaya berceritanya pun sama. 
Perbedaannya hanyalah komik berbentuk gambar diam sedangkan 
animasi berbentuk gambar hidup. Selain komik dan animasi, ada 
gambar lain yang juga bercerita: karikatur, cerita bergambar, dan 
kartun. Mungkin kemiripan di antara segala jenis gambar bercerita itu 
dapat dijadikan landasan untuk menyebut kelompok itu sebagai sastra 
gambar yang menjadi bagian dari khazanah seni kesembilan. 

Dibandingkan dengan karikatur dan kartun yang tumbuh 
kembang terus, seperti yang dapat kita lihat di berbagai surat kabar 
dan majalah, komik dan animasi dapat dikatakan tertinggal jauh. 
Media massa sangat jarang yang memuat komik strip ataupun komik 
bersambung rekaan seniman Indonesia. Satu-satunya surat kabar 
yang menyediakan halaman khusus untuk komunikasi visual-dengan 
menampilkan kartun dan komik buatan Indonesia-adalah harian Pos 
Kota. Apakah kehadiran “Lembergar” (Lembaran Bergambar untuk 
Keluarga) di harian itu demi menyesuaikan diri dengan selera publik 
pembacanya yang katanya golongan menengah ke bawah? Apakah 
“Lembergar” juga yang membuat koran yang satu ini beroplag 
teramat besar? 
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THE BRAGA 1903: 
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Pada masa komikus Indonesia berjaya juga telah terbentuk sebuah 
himpunan Ikatan Seniman Tjergam Indonesia (Ikasti), namun kemudian bubar 
sejalan dengan menghilangnya komik Indonesia dari pasar. Kini para komikus, 
baik yang kawakan maupun yang muda mulai giat berkarya, namun mereka belum memiliki wadah 
penghimpun. 

Bila melihat potensi komikus dan animator muda yang berperan serta dalam Pekan '98, 
rasanya kita tidak perlu meragukan kemampuan mereka memproduksi komik dan animasi cerita. 
Dengan kata lain, sudah saatnya dijajagi kemungkinan membangun industri komik dan animasi. 
Salah satu syarat yang penting adalah kemampuan mereka untuk bersinergi karena pada 
kenyataannya kedua media visual itu saling mendukung dalam mengisi pangsa pasar. Tentu saja 
dalam sinergi itu diperlukan peran serta pihak lain seperti penerbit dan produsen film animasi, 
distribusi komik dan penayangan animasi di televisi ataupun di layar lebar. Satu hal yang tidak boleh 
dilupakan adalah perlindungan atas hak cipta komikus dan animator. 

Karena itu, pada tanggal 8 Februari 1998, di ruang sidang Galeri Seni, diselenggarakan 
sarasehan untuk mempertemukan berbagai gagasan yang dapat digunakan untuk mengembangkan 
komik dan animasi secara terpadu. Sekitar seratus peserta yang mewakili buku anak-anak, komikus, 
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animator, penerbit, media massa, dan perguruan tinggi berperan serta secara aktif di dalam diskusi 
yang dipandu oleh Wahyu Sardono. Lima orang pembicara dari bidang yang berbeda menyajikan 


bahasan sebagai pemicu diskusi: 


1. Iman Sujudi: “Ikatan Profesi dan Pengembangan Profesi Komikus serta Animator" 
2. Daniel Harjanto: "Masalah-Masalah dalam Mengadaptasi Komik dalam Bentuk Animasi 


danFilm” 


3. Norman Sony Sontani: “Produksi Komik dengan “Total Marketing Koncept" 
4, Syamsudin Haesi “Masalah-Masalah dalam Penayangan Produk Nasional di Televisi" 
5, Helen Ongko: “Hak Cipta, Royalti, dan Lisensi bagi Komik dan Animasi" 


Ada tiga masalah utama yang diperbicangkan, 
yaitu penerbitan komik dan penayangan animasi cerita, 
masalah perlindungan hak cipta komikus dan animator, 
dan himpunan yang menggabungkan komikus dan 
animator. Mengenai penerbitan komik, tampaknya 
tuntutan penerbit tidak banyak, hanya diperlukan 
profesionalitas komikus dalam bekerja sama dengan 
penerbit. Penerbit mengharapkan dapat menerbitkan 
komik dengan format tertentu-salah satu syarat industri 
massal-dan kemauan komikus untuk mentaati tenggat. 
Sementara itu, stasiun televisi sulit menerima animasi 
lokal karena harganya lebih mahal dibandingkan 
dengan produk luar negeri (baca Amerika dan Jepang) 
yang memang diproduksi secara massal. Selain itu, 
dirasakan bahwa stasiun televisi tidak dapat 
membedakan animasi dari film biasa, sehingga 


mengajukan syarat yang tidak mungkin dipenuhi animator. Terakhir, mengenai hak komikus, dalam 
praktik komikus lebih suka menjual produknya tanpa hak cipta karena tidak memahami aspek hukum 


dalam penerbitan karya. 


Maka, sarasehan menyimpulkan bahwa perlu dibentuk agen yang bertugas “menjual” karya 
komikus dan animator untuk membebaskan mereka dari urusan promosi, negosiasi, dan sebagainya. 
Peserta sepakat bahwa kehadiran asosiasi komikus-animator akan memudahkan pengadaan agen 
tersebut. Selain itu, dianjurkan agar komikus dan animator menggunakan bantuan ahli hukum di 
dalam negosiasi dengan penerbit sehingga hak mereka dapat dijamin. (RSH) 
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TEMU KOMIKUS 
DAN ANIMATOR 


mu komikus dan animator bertujuan mendekatkan 
seniman “sastra gambar dengan masyarakat muda, 
sehingga yang terakhir ini meminati komik dan 

animasi Indonesia. Empat kali pertemuan pada hari yang berbeda 
telah menghimpun khususnya para komikus dan animator yang 
kawakan dengan yang baru mulai dalam dialog perkomikan yang 
sangat bermanfaat. Memang, pertemuan yang diharapkan akan 
dihadiri kaum muda Indonesia berubah menjadi temu antar seniman. 

Pertemuan yang diselenggarakan di sebuah ruangan, di lantai 
dasar sayap kanan ini dihadiri oleh tokoh perkomikan seperti Jan 
Mintaraga, Taguan Hardjo, Tatang S., Hasmi, dan komikus muda 
seperti Torig dan Pe'ong dari @omik Nasional (Bandung), Haries dan 
Alexander Hendro dari Awatar (Jakarta), Ismail dan Samuel dari 
Kirikomik (Yogyakarta). Dialog yang dipandu oleh Wahyu Sugianto 
dari Masyarakat Komik Indonesia-Fakultas Sastra Universitas 
Indonesia dan Sony Irawan dari Institut Kesenian Jakarta 
memperbincangkan berbagai masalah penting seperti bagaimana 
menumbuhkembangkan komik Indonesia di era globalisasi. 

Dari kalangan animasi, hadir tokoh kawakan seperti George 
Kamarulah, Deny Djunaed, Suyadi alias Pak raden, Dwi Koendoro, 
Wagiono dan tokoh animasi muda antara lain Teguh Anantawikrama. 
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BENGKEL 
KOMIK DAN 
ANIMASI 


engkel (workshop) komik dan animasi berlangsung 
selama lima hari, artinya selama Pekan '98 
berlangsung. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memperkenalkan teknik menggambar komik dan animasi kepada para 
peminat, khususnya kaum muda. Bengkel komik dan animasi 
mengambil tempat di dua ruangan di lantai kedua, sayap kanan Galeri 
Seni. Kegiatan ini dikoordinasi oleh Bapak Iman Sujudi, dosen Seni 
Rupa, Institut Teknologi Bandung. 

Bengkel komik berhasil menghimpun setiap hari sekitar dua 
puluh orang peserta yang terdiri atas remaja dan dewasa muda. 
Mereka adalah siswa sekolah menengah atau mahasiswa. Mereka 
semua telah pandai menggambar namun belum mengetahui teknik 
menggambar komik. Kebanyakan dari mereka datang karena ikut- 
ikutan teman, tetapi ada juga yang ingin menambah keterampilan dan 
pengetahuan. Beberapa di antara peserta bahkan datang berulang kali 


B 
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karena ingin berlatih lebih banyak. 

Para peserta belajar menggambar di bawah PE al 
Bapak Admiranto Wijaya, mahasiswa Institut Kesenian Jakarta, “8 
Bapak Thorig, anggota @omik Nasional (Bandung), dan Bapak 4 
Hafiz Aziz Ahmad, mahasiswa Institut Teknologi Bandung. ia 
Mereka belajar secara individual menggambar tubuh manusia 
dan ekspresi tubuh. Selain itu, mereka juga belajar secara 
berkelompok menggambar komik, artinya menggambar 
adegan yang berurutan membentuk cerita. Hasil kerja mereka 
kemudian dipamerkan di selasar gedung utama. | 

Bengkel animasi dikoordinasi oleh Anthony Seger, dari 
Unixindo Animasitama Film. Dengan peralatan informatika 
yang canggih, Anthony dan para pembantunya mengajarkan 
teknik menggambar tokoh-tokoh wayang tiga dimensi. Bi DA AN 
Berbeda dari peserta bengkel komik, peserta bengkelanimasi IE | 
dapat dihitung dengan jari. Suatu hal yang wajar mengingat 
peralatan hanya dapat digunakan oleh orang-seorang. Berbeda pula dengan teknik menggambar 
komik, teknik menggambar dengan komputer tampak lebih mudah, dan itulah yang menarik minat 
kaum muda. 

Meskipun demikian, bengkel animasi tidak pernah sepi dari pengunjung karena sempat menjadi 
tontonan tersendiri. Di bengkel ditayangkan terus-menerus berbagai produk animasi karya Unixindo 
sehingga menarik banyak pengunjung untuk menyaksikannya. 

Bengkel komik dan animasi dapat dikatakan berhasil memasyarakatkan komik dan animasi 
Indonesia khususnya di kalangan kaum muda. Banyak peserta menyesalkan singkatnya waktu Pekan 
'98 karena mereka ingin belajar lebih banyak. Cukup banyak pula orang tua yang menanyakan sekolah 
komik dan/atau sekolah animasi untuk memenuhi keinginan anak-anak mereka. (RSH) 


LOMBA 
MEWARNAI 
GAMBAR 
UNTUK 
ANAK-ANAK 


“Gedung Seni Rupa Departemen P dan K yang selama ini 
terkesan serius bisa menjadi wadah buat hari keluarga" (Edi 
Sedyawati, dikutip oleh Kompas, 9 Februari 1998) 


M Inggu pagi, tanggal 8 Februari. Sekitar enam puluh 
orang anak-anak berusia antara empat dan sepuluh, 
dari wilayah Jabotabek, duduk santai di lantai 
selasar sayap kanan Gedung Seni Rupa Depdikbud sambil bekerja 
keras mewarnai selembar gambar komik dengan krayon. Mereka 
adalah peserta Lomba Mewarnai Gambar Komik yang 
diselenggarakan oleh Depdikbud dalam kerja sama dengan Gramedia 
Majalah. 


Lomba ini diselenggarakan untuk memasyarakatkan komik 
Indonesia, maka lembar gambar yang diwarnai memperlihatkan anak- 
anak Indonesia sedang bermain di alam terbuka, alam Indonesia yang 
selalu cerah dan yang dihuni aneka fauna dan flora. Memang 
mewarnai gambar tidak sama dengan membuat gambar lalu 
mewarnainya. Lebih banyak kemampuan dan' daya cipta untuk dapat 
menghasilkan gambar yang dianggap bagus. Meskipun demikian, 
daya cipta anak-anak dalam mewarnai gambar dapat juga diukur dan 
dinilai. Purnomo Adi, salah seorang juri berkomentar:” |...) mewarnai 
gambar mengasah kreativitas dan dinamika. Misalnya langit tidak 
harus biru. Suatu desain tanah yang dilalui hewan tiba-tiba menjadi 
genangan air. Maih ada tafsir.” (Kompas, 9 Februari 1998). 


Untuk dapat menilai karya peserta secara masuk akal, lomba 
diadakan untuk dua kelompok umur, yaitu kelompok taman kanan- 


kanak yang diisi oleh 18 peserta dan kelompok SD kelas I-lll yang 


132 


beranggotakan 35 orang. Namun, Minggu siang itu, Dewan Juri yang beranggotakan Bapak Purnomo 
Adi dari Gramedia Majalah dan Bapak Yusuf Idris dari Seni Rupa Institut Teknologi Bandung berhasil- 
dengan kecermatan tinggi-memilih dua belas orang pemenang juara dan harapan. Memang, tidak 
mudah bagi mereka untuk memilih di antara sejumlah besar karya yang begitu indah walaupun kreasi 
anak-anak. Berikut ini kenangan Bapak Jusuf Idris, salah seorang juri. 


LOMBA MEWARNAI: SEBUAH KENANGAN 

Ketika membahas gambar anak, umumnya kita menanggapinya sebagai coretan yang hanya 
mengotori tembok rumah atau buku sekolah kakaknya. Coret-moret itu tampak seperti bentuk-bentuk 
liar, tidak beraturan, sesuai dengan sifat anak-anak yang sedang tumbuh fisik dan mentalnya: belum 
konstan. Pernahkah kita berpikir bahwa mereka itu sedang berkarya sebagaimana istilah orang dewasa? 
Sesungguhnya, mereka menciptakan coretan-coretan yang bermakna luar biasa. Perkembangan gambar 
anak semenjak ia mulai mencoretkan sesuatu sampai berusia sekitar tujuh tahun adalah sebuah dunia 
visual yang menakjubkan. Bahkan, Bapak Primadi, seorang guru besar seni rupa di Institut Teknologi 
Bandung, mengatakan bahwa anak-anak adalah manusia yang berprestasi paling tinggi jika dibandingkan 
dengan manusia usia lain. 

Bg Gambar, bagi anak, adalah cerita tentang hidup mereka, 

“5 dan cerita tentang hidup mereka adalah dunia khayalan yang 

: amat luas, penuh dengan bentuk-bentuk yang tidak dibatasai 

» oleh batas ukur ruang, gerak, dan waktu. Betapa kaya 

5 perbendahaan warna dalam hidup mereka dan betapa mereka 

u mampu melihat sesuatu dengan daya visual mereka lewat 

perspektif ruang, gerak, dan waktu, bahkan magis, dan 
menumpahkannya secara bersamaan dalam gambar. 

Kita dapat melihat sebuah contoh kejadian seorang 
anak-anak yang asyik menggambar. Ia tidak terus-menerus 
menggambar, tetapi diseling dengan henti sejenak untuk 
melakukan aksi, entah bermain perang-perangan atau boneka 
sambil berbicara sendiri, seolah sesuatu tengah terjadi. 
Setelah puas, ia akan kembali menggambar lagi. Demikianlah 

| g : dilakukannya berulang-ulang hingga tercipta sebuah gambar 
yang sink hasil dari cara penghayatan mereka yang unik. 


Jika kita menyimak gambar mereka, kita dapat menyaksikan sebuah alur cerita hanya dalam satu 
gambar. Misalnya gambar orang berlari yang terdiri dari manusia berkaki banyak dan berputar. Atau, 
gambar rumah yang seakan transparan sehingga tampak seluruh isinya. Begitu juga saat mereka mewarnai 
gambar, warna-warni yang dekoratif mereka ciptakan dengan mudah. Dan banyak lagi contoh kasus 
yang menunjukkan kreativitas anak-anak terutama dalam bahasa gambar anak. 


Kemampuan anak-anak itu sudah sering dicuri orang dewasa untuk keperluan membuat karya 
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seni rupa grafis, seperti gambar peta kota yang tampak atas dan gambar fasilitas kota seperti mesjid 
agung, rumah sakit yang tampak depan. Juga gambar model sebuah produk mobil yang dibuat transparan 
sehingga terlihat mesin pada bagian dalamnya. Kemana hilangnya kemampuan anak-anak itu setelah 
mereka dewasa? Proses perjalanan perkembangan pola pikir nanusia yang mengenal batasan dan realitas 
secara pelahan menghilangkan kemampuan daya khayal anak yang luar biasa itu. 

Lomba mewarna gambar yang diselenggarakan oleh Kelompok Gramedia pada bulan Februari 
tahun lalu adalah upaya bagus bagi pendidikan anak-anak karena melatih kreativitas dan mengem- 
bangkan daya kreatif mereka. Saya lebih setuju untuk mengatakan bahwa lomba ini merupakan 
semacam pendidikan anak-anak untuk berprestasi dalam kreativitasnya. Sementara itu, tujuan lomba 
untuk meningkatkan bakat melukis pada anak-anak adalah nomor dua sebab pada dasarnya anak- 
anak suka menggambar dan gambar adalah bahasa anak-anak. Mereka bukan pelukis sebab predikat 
pelukis mempunyai kriteria spesifik dalam definisi pekerjaan. 

Definisi lomba gambar adalah sebuah persaingan di antara sekian banyak konsep peserta untuk 
mencari yang terbaik. Adalah tanggung jawab kita untuk memberikan tema yang sesuai untuk sebuah 
acara lomba gambar anak-anak. Secara psikologis, anak-anak tidak pernah berpikir tentang ego 
sehingga dalam perlombaan perlu diperhatikan cara menentukan pemenangnya. Cara memberi gelar 
pemenang yang lebih dari satu kiranya cukup baik sebagai pemecahan masalah itu. Dalam hal ini 
Kelompok Gramedia telah bekerja dengan baik. 


Beberapa kasus yang menarik dalam lomba mewarna itu patut diungkapkan karena 
memperlihatkan fenomena daya khayal anak yang luar biasa. Perlombaan ini diselenggarakan untuk 
dua kategori usia, yaitu peserta berusia 4-5 tahun, yang umumnya diisi murid taman kanak-kanak, 
dan peserta berusia 6-7 tahun atau murid sekolah dasar kelas | atau II Tampak dengan sangat jelas 
bahwa perbedaan tingkat pendidikan mempengaruhi wawasan dan perbendaharaan bahasa gambar 
mereka. 


Beberapa karya peserta tingkat sekolah dasar pada umumnya memperlihatkan pengertian 
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mereka tentang bentuk yang teratur: mereka sudah mengenal garis tanah, jauh dekat, gelap terang 
pada benda dan bayangan. Mereka menampilkannya lewat penguasaan teknik mewarnai yang cukup 
berani: menciptalan gradasi pada setiap benda dan warna tebal tipis. 


Kasus yang berbeda adalah anak-anak usia taman kanak-kanak yang masih berantakan saat 
mewarnai gambar. Namun, kemampuan untuk menciptakan warna yang indah dekoratif sangat 
mengagumkan, seakan mereka tidak peduli akan warna benda dan realitasnya. Yang penting, bagus 
“dan mempunyai arti bagi mereka sendiri. Misalnya warna langit yang di luar dugaan digambarkan 
dengan warna merah cerah dan tanah yang dibuat warna-warni. Menurut penelitian, anak-anak usia 4- 
6 tahun akan mewarnai gambar dengan cara mewarnai satu objek ganbar dahulu dengan warna 
tertentu, lalu, meluas ke objek lain dengan warna yang sesuai dan bagus dikomposisikan dengan 
warna objek pertama, begitu seterusnya. Namun, warna-warna tersebut tidak dibubuhkan secara 
sembarangan, tetapi masing-masing mengungkapkan informasi khas bagi mereka. Bahkan ada kasus 
yang memperli-hatkan bahwa seolah mewarnai gambar tidak lagi cukup bagi anak-anak tertentu 
karena mereka mempunyai objek-objek lain untuk memperkaya ilustrasi tersebut. Mereka 
menciptakan gambar sawah, kolam, bebek, rerumputan pada lahan kosong gambar tanah: mereka 
menggambar pesawat terbang, burung dan layang-layang pada gambar langit. Hal itu sungguh 
mengejutkan: barangkali kita, pada usia itu, tidak sejahil mereka. 


Dalam lomba mewarnai ini ada hal lain yang mampu mempengaruhi semangat dan kreativitas 
anak-anak. Keikutsertaan orang tua atau anggota keluarga mereka yang lain dapat berdampak baik 
atau sebaliknya pada peserta lomba. Beberapa anak-anak peserta, yang mungkin pernah mengikuti 
pelatihan di sanggar menggambar, disertakan dalam lomba ini oleh orang tuanya untuk membuktikan 
prestasi dan memperoleh piagam. Sangat disayangkan apabila mereka telah diracuni jiwanya dengan 
ego pada saat mereka seharusnya sedang dipupuk dengan semangat kebersamaan. Akibatnya, banyak 
kasus gambar yang tidak selesai karena semangat anak-anak itu tidak hadir atau cara mewarnai justru 
diatur oleh orang tua, bukan mengikuti cara mereka sendiri. 

Acara lomba mewarnai ini sebenarnya dapat menjadi studi kasus yang amat berharga bagi saya, 
sebagai salah seorang juri, untuk mengenal lebih jauh gambar anak-anak dan aplikasinya pada lomba 
gambar anak-anak, di samping berbagai teori yang saya peroleh dalam mata kuliah Pengenalan Studi 
Seni Rupa yang diselenggarakan oleh Bapak Primadi. Saya juga merasakan tanggung jawab moral 
atas dunia seni rupa anak-anak sebagai ajang pendidikan. Semoga tulisan ini bermanfaat bagi semua. 


Yusuf Idris (Anggota Dewan Juri) 
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1998. - 

Penerjemah: Rahayu Surtiati Hidayat 
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Judul asli: Les Bandes dessinees indonesiennes: 
une mythologie en image. Paris: 
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alam Pekan '98 telah pula dilaksanakan peluncuran 
D buku Komik Indonesia, karya Marcel Bonneff, seorang 

peneliti Prancis, oleh Kepustakaan Populer Gramedia. Karya ini semula adalah 
disertasi yang dipertahankan di Ecole de Hautes Etudes en Sciences Sociales di Paris. Kemudian 
disertasi itu diterbitkan pada tahun 1976. Keberdaan buku itu semula diketahui oleh para juri 
Sayembara Komik Depdikbud 1994 karena kebetulan Marcel Bonneff adalah satu di antaranya. 
Seketika timbul niat untuk menerbitkan karya itu mengingat di Indonesia belum pernah terbit sebuah 
tulisan yang relatif lengkap mengenai komik Indonesia. Namun, niat itu baru terlaksana pada tahun 
1998 berkat bantuan dana untuk penerjemahan dan pencetakan dari pemerintah Prancis. Di dalam 
acara peluncuran buku itu, tampil dua orang pembahas: Bapak Maman A. Mahayana, sastrawan 
sekaligus pecinta komik. Ia dosen di Fakultas Sastra Universitas Indonesia dan Bapak Zeffry, anggota 
Kajian Komik Indonesia-Fakultas Sastra Universitas Indonesia. Berikut ini rekaman dari bahasan 
mereka. 


PEMETAAN KOMIK INDONESIA 

Inilah deskripsi ilmiah peta perkomikan Indonesia. Komik Indonesia ternyata masih sangat 
muda usianya. Meskipun demikian, Marcel Bonneff, dalam disertasinya yang kemudian 
dipublikasikan di Paris tahun 1976, mengungkapkan kajian ilmiah secara komprehensif dan 
mendalam. la mencoba mencari benang merah perjalanan komik di Indonesia mulai dari masa 
prasejarah, dengan mengacu pada epos Mahabharata dan Ramayana yang terdapat pada relief Candi 
Borobudur dan Prambanan, sampai ke awal tahun "70-an. 

Salah satu bagian dari penelitian Bonneff ini adalah usahanya menghubungkan komik dengan 
konteks sosio-kultural dengan jaringan yang melingjkarinya. Maka, ia tidak dapat melepaskan diri 
dari pembicaraan mengenai harapan-harapan pembaca berikut realitas yang dihadapinya: sistem 
penerbitan dan pendistribusiannya: minat baca dengan berbagai permasalahannya: dan pandangan 
tentang dunia komik Indonesia sebagai dokumen sosial. Inilah salah satu teladan studi kebudayaan 
populer yang diberbagai universitas rerkemuka kini makin diminati pakar budaya. 

Penelitian yang dilakukan Bonneff, selama beberapa tahun, di berbagai kota besar di Indonesia, 
terhadap lebih dari 300 komikus dan ratusan judul komik itu memperlihatkan betapa komik yang 
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semula sering diperlakukan sebagai produk budaya pinggiran menjadi bahan menarik untuk diteliti 
dari berbagai aspek. Sememangnya, komik tidak perlu lagi dipinggirkan dalam studi-studi budaya, 
meskipun ia tergolong kategori kebudayaan populer. 

Secara sistematik, Bonneff mengawali pembicaraannya lewat deskripsi umum dunia perkomikan 
di Indonesia: di mana tempatnya dalam kajian budaya: alasan menempatkannya sebagai dokumen 
sosial dan penjelasan mengenai sumber data penelitian yang meliputi latar belakang pengarang dan 
pembaca, serta agen, kios, dan taman bacaan sebagai pusat interaksi. Ringkanya, penelitian Bonneff 
mengungkapkan “komik sebagai produk konsumsi dan pentingnya komik sebagai cermin mesyarakat 
masa kini” (hlm. 9). 

Seluruhnya, buku ini dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu “Evolusi Komik di Indonesia”, “Komik 
sebagai Produk Konsumsi", dan “Mitologi, Akar, dan Pesan”. Bagian pertama menguraikan peta 
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nur wna “ata di Indonesia. Secara kronologis, terdeskripsikan perjalanan sejarah perkomikan di 
Indonesia. Lewat delapan pembabakan, komik di Indonesia seolah-olah berkembang sesuai dengan 
pembabakan itu. Dari masa prasejarah ke masa pengaruh Barat dan Cina, misalnya, tak ada 
penjelasan bagaimana evolusi itu terjadi. Di sini, Bonneff tampak mengesampingkan naskah-naskah 
lama yang sesungguhnya banyak pula yang menyertakan gambar-gambar sebagai ilustrasi. Sebuah 
bentuk “komik” dalam pengertian yang sederhana. 

Persoalan lain juga kita lihat dalam pebabakan setelah Periode Medan (1960-1963) yang 
menurut Bonneff perkembangan komik di Indonesia kemudian memasuki masa “Nasionalisme ala 
Soekarno” (1963-1965). Namun, pembicaraan selanjutnya, “Masa Roman Remaja” dimasukkannya ke 
dalam periode 1964-1966. Masalahnya jadi agak rumit, sebab tak ada penjelasan mengenai dasar 
pembabakan itu. 

Pada bagian kedua, secara komprehensif Bonneff mengungkapkan sistem produksi komik dan 
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distribusinya. Dalam hal ini, perenan komikus ternyata tidak berdiri sendiri. Keterlibatan 


penerbit dan media massa ikut memberi andil bagi pertumbuhan komik di Indonesia. : 
TONer : SETELAH MASUK KE DALAM RUMAH ITU, BARU 
Namun, tentu saja itu pun sangat didukung oleh peranan aden penjualan dan taman MENJADI JELAS BAGIKU, BAHWA KEMATIAN 
: , SARKAN BUKAN KARENA PILAWAN AYAH. 
bacaan yang memungkinkan komik tersebar secara luas. Sebagai produk kebudayaan | ! 
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Pada bagian itu ada sejumlah sinyalemen dan prediksi Bonneff yang meleset atau 1 | 
tidak jelas sumbernya. Prediksi bahwa karikatur tidak berkembang lagi, padahal | AN 
belakangan ini makin semarak seperti yang kita lihat dalam berbagai majalah dan surat NAN 
kabar. Sementara itu, kategorisasi pembaca komik dari kalangan pelajar yang tidak 
memasukkan siswa sekolah dasar (hlm. 90) agaknya perlu diluruskan. Soalnya jelas, pada 
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komik. Demikian juga survei yang menyatakan bahwa para mahasiswa 
rata-rata hanya membaca dua buku selama belajar di perguruan tinggi (hlm. 
93) patut pula dipertanyakan sumbernya. Namun, terlepas dari masalah itu, 
bagian kedua itu memberi gambaran komprehensif tentang peta penerbitan 
komik dan distribusi berikut berbagai kendala yang menyertainya. 

Pada bagian ketiga, kita melihat bagaimana Bonneff mengangkat 
pandangan dunia perkomikan kita. Dengan mensarakan analisisnya pada pola 
rta! cerita wayang, sarjana Prancia itu mencoba mencermati cerita silat dan roman 
remaja. Pada kmik wayang, meski terjadi penyederhanaan dari kisah aslinya, 
komikus justru menambah dinamika wayang. Jadilah, komik wayang 
melampaui batas wayang yang acap kali terpaku pada pakem. 

Pola kisah dunia pewayangan, termasuk cerita Panji, nyatanya sangat 
mempengaruhi komikus dalam menjalin alur komik silat. Ada pola klise yang 
mendominasi komik silat. Namun, bukan di situ persoalannya: mengingat 

— deskripsi disajikan dalam bentuk gambar, kata-kata hanya dipakai seperlunya. 
Justru di situlah komik memperloeh nilainya. Jadi, kemampuan komikus 

| menyajikan gambar secara hidup dan memukau sangat menentukan minat 

: orang untuk membacanya. 


Demikianlah, buku itu tidak hanya mengangkat dunia perkomikan kita 
secara proporsional, tetapi juga menyadarkan betapa sesungguhnya komik 
tidak perlu lagi dipandang sebagai produk budaya pinggiran. Ia berada di 
| dalam kotaknya sendiri. Sebagai produk budaya, komik juga menyodorkan 
. fungsi ganda, yaitu memberi hiburan ringan sambil sekalian menawarkan 
fungsi edukatifnya. 

Dalam konteks ini, patutlah kiranya kita menyimak 
pernyataan Bonneff berikut ini: 


... komik Indonesia mempunyai banyak peluang untuk 
berkembang. Komik hanya mungkin mencapai kejayaan apabila 
cukup upaya rasional dan penelitian. Tanpa itu, komik tetap akan 
menjadi produk sampingan di antara berbagai kreasi yang 
dihasilkan oleh daya khayal (hlm.67). 


Dalam hal ini, komikus perlu terus-menerus menambah 
wawasan intelektuainya agar ia tidak terjerumus dalam pola klise. 


(Maman S. Mahayana, Fakultas Sastra 
Universitas Indonesia. 
Tulisan ini pernah diterbitkan Gatra, Maret 1998) 
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arangkali pepatah yang mengatakan lebih baik terlambat 
daripada tidak sama sekali sangat tepat digunakan untuk 
menyambut kemunculan buku karya Marcel Bonneff, 
Komik Indonesia. Buku ini terbitan tahun 1976. Aslinya ditulis dalam 
bahasa Prancis. Buku tersebut berasal dari sebuah disertasi yang 
dipertahankan pada tahun 1972. Marcel Bonnetf meneliti keberadaan 
komik Indonesia selama sembilan bulan (Maret-November 1991) di 
beberapa kota besar Indonesia, antara lain Bandung dan Yogyakarta. 
Datanya mencapai 900 judul komik yang terbit antara tahun 1966 dan 
1971, yang mencakupi berbagai jenis komik: wayang, dagelan, silat, 
roman remaja, komik edukatif, dan komik propaganda. Meskipun 
demikian, korpus penelitiannya hanya mencakupi tiga jenis komik, yaitu 
wayang, silat, dan roman remaja. Pada lampiran buku itu ditemukan 
lebih banyak komik roman remaja daripada jenis yang lain. Selain 
komik, Marcel Bonneff juga mengumpulkan data sosiologis melalui 
surat kabar, majalah, wawancara dengan komikus dan pengamatan 
taman bacaan. 

Walaupun sudah lama, datanya masih sangat relevan dengan 
masa kini. Apalagi pada saat ini, komik Indonesia sedang berbenah 
diri kembali. Diakui oleh penulisnya bahwa penelitiannya itu dpengaruhi 
oleh pemikiran baru yang sedang berkembang di Prancis, yang 
dipelopori oleh P. Lacasin. Pada tahun '60-an, di Prancis memang 
muncul suatu trend pemikiran baru untuk memperhatikan kehadiran 
komik sebagai seni kesembilan yang di dalamnya mengandung berbagai 
makna simbolik. Hal itu kemudian menarik minat para pengkaji bidang 
semiotika dan sosiologi. Mereka berpendapat bahwa komik perlu 
dipahami senagai dokumen sejarah yang tidak boleh dibatasi oleh 
pandangan berdasarkan baik-buruk. Walaupun, sebagai produk 
pinggiran dari kebudayaan populer, komiksecaratidak langsung dapat 
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memperlihatkan berbagai aspek mentalitas, transformasi nilai budaya dan sosial dari masyarakat yang 
menghasilkannya. 

Pada bagian pendahuluan disebutkan bahwa penelitian komik Indonesia itu berdasarkan keinginan 
seperti di atas, tanpa dipengaruhi oleh prasangka yang terdapat di dalam komik itu sendiri. Dalam 
penulisan disertasinya, Marcel Bonneff mendapat arahan dan bimbingan dari tokoh orientalis Prancis 
yang tekenal, Denis Lombard, penulis trilogi Nusa Jawa: Silang Budaya (Gramedia Pustaka Utama 1996). 
Dalam konteks Indonesia, dokumen berbentuk komik bersifat orisinal karena beberapa alasan: jumlah 
produknya jauh melampaui karya sastra: sebarannya didukung oleh kondisi distribusi yang khas sehingga 
mampu mencapai kalangan luas pembaca. Buku ini tidak hanya menyajikan data kuantitatif sebagai 
bukti, tetapi juga data kualitatif sebagai hasil analisis tentang peran komik sebagai cermin mentalitas 
masyarakat Indonesia. | 

Komik di Indonesia terkadang disebut juga dengan istilah cergam 


i i i i i ili i Bi aan an Pa Dat Kan pa — Mat Tea 3 
(cerita bergambar) sehingga senimannya disebut cergamis. Dilihat dari | ERANGAN MenoaDak KESAN sa 
konteks kesejarahannya, komik Indonesia dipilah oleh Marcel Bonnetff | | PAS T PAK BER- ami 

HA an aman ab memakai anda. sam, Pi « » Bir 


menjadi delapan periode: (1) masa prasejarah-klasik, (2) masa 
pengaruh Barat dan Cina (1931-1954), (3) masa kembali ke sumber Na 
kebudayaan nasional (1954-1960), (4) periode Medan (1960-1963), 
komik nasional zaman Soekarno (1963-1965), (6) masa komik matah 
(1964-1966), (7) periode mengembalikan ketertiban atas nama | 
Pancasila (1966-1967), dan (8) periode menuju stabilitas (1968-1971). 
Perkembangan komik Indonesia dimulai di surat kabar dan 
majalah. Di sini komik dimuat dalam bentuk strip. Baru pada tahun 
1954 muncul komik berbentuk buku. Pepo:ornya adalah R. A. Kosasih 
yang menampilkan Sri Asih. Komikus lain menyusul dengan 
menampilkan tokoh pahlawan. Kesadaran akan adanya kebudayaan DN ORGKE KTNA 4 PAGE Han ce Ya 
nasional telah mendorong beberapa komikus Bandung untuk membuat PN aa aa "on 
komik wayang. Sementara itu, komikus Medan mengangkat berbagai ea Keanan | 
cerita rakyat Melayu-Deli dalam komik. Marcel Bonneff melihat bahwa 
pada tahun 60-an, para komikus tidak pernah terikat pada ideologi 


Rs 
taba 


MINUM? Den Di DA mpPinGi Pkn DL Asam 
AM Seal NUM” Deh, SEREETI Karya 8 LAMA M 
DPAHULUKALA pe 


Jam C4 


Lo i 
| Fa. KBU PADA 
Bu PERSENAN (TP) BEBERAT.. « 

Haa KA CUpAN TIDAK Pri? LAGI. Naa 
WULUKIN SI LEMOT "TJUKONG TEPAL TEBAM 8 
KANTONGNYA..- 


. TT. 
ja! #. Aa 
t k “| NX . 


“4 


tertentu. Pada tahun itu, ia mencatat kehadiran komikus Indonesia sebanyak 199 orang, 
termasuk dua komikus perempuan. Sebagian besar komikus adalah keturunan Cina. 

Penulis itu berkesimpulan bahwa komik mempunyai dua fungsi. Pertama, sebagai 
hiburan dan kedua dapat dimanfaatkan untuk tujuan edukatif. Membaca komik 
merupakan suatu fenomena baru dalam masyarakat Indonesia yang budayanya-sangat 
beragam-lebih menekankan ungkapan lisan. Lewat komik seolah-olah masyarakat 
memindahkan ungkapan lisan dari wayang dan berbagai mitos ke dalam bentuk bacaan 
bergambar. Menurut Bonneff, itulah salah satu sumbangan dari komik Indonesia kepada 
perkembangan mentalitas masyarakat pendukungnya. Perlu dicatat bahwa sebelum ada 
media hiburan lain, komik menempati peringkat teratas dalam penerbitan. Sementara 
Itu, peran yang lain adalah secara tidak langsung menyebarluaskan penggunaan bahasa 
Indonesia sera neologisme dialek Jakarta. 

Buku ini berisi lima bab yang mencakupi berbagai bahasan. Salah satunya 
mengenai tema yang terdapat di dalam berbagai jenis komik. Selain itu, komik silat 
dilihat sebagai cerminan realitas masyarakat yang tertutup, statis dan berulang-ulang: 
sedangkan komik humor mengadegankan lingkungan budaya rakyat yang panjang akal, 
yang memungkinkan mereka sanggup menghadapi berbagai kesulitan. Walaupun 
demikian, komik humor (dagelan Peturk Gareng khususnya) tidak pernah serius 
menjurus ke satire. Komik jenis itu hanya menampilkan parodi masyarakatnya. Adapun 


. komik roman remaja, menurutnya, dibuat semata-mata untuk memuaskan aspirasi suatu 


publik yang sedang mencari pelarian atau publik yang menuntut khayalan dan mimpi. 
Bandingkan dengan pemira sinetron kita pada masa sekarang. Selain itu, komik jenis itu 
juga berperan untuk menegaskan nilai-nilai dan integrasi sosial. 


Penulis membuktikan bahwa fenomena transformasi sosial dan budaya yang terjadi di Indonesia 
terlihat jelas dalam komik roman remaja. Komik remaja diisi dengan berbagai macam dialog, 
beraneka benda, gaya, latar, dan ciri remaja yang ingin melepaskan diri dari kungkungan orang tua. 

Penulis juga berkesimpulan bahwa adanya pemeriksaan oleh yang berwenang sebelum komik 
dicetak juga memperlihatkan suatu transformasi sosial dalam bentuk lain. Ia mencatat bahwa 
keberadaan komik di Indonesia bergantung pada konjungtur perekonomian. Selain itu, dikatakannya 
bahwa komik Indonesia mirip dengan publiknya: dalam komik dapat dilihat berbagai perubahan besar 
yang dialami bangsa Indonesia sejak kemerdekaannya. Oleh karena itu, komik menjadi peka terhadap 
kejadian dan peristiwa sesaat, serta mampu menjawab kebutuhan dan pembaruan. Selain itu, komik 
Indonesia juga memperlihatkan adanya berbagai anasir persilangan budaya. 

Terakhir, buku Komik Indonesia merupakan salah satu dari banyak buku yang pernah ditulis 
oleh pakar asing mengenai perubahan sosial yang terjadi di Indonesia. Selain itu, buku ini 
membangkitkan kembali nostalgia pembaca yang pada tahun '60 dan "70-an berusia remaja. Boleh 
dikatakan buku ini, yang sejak lama dinantikan kehadirannya oleh pembaca Indonesia, juga berguna 
bagi linguis, sosiolog, dan sejarawan. 


Zeffry, anggota KKI-FSUI 
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PELUNCURAN 
KOMIK PEMENANG 
SAYEMBARA 
KOMIK 
DEPDIKBUD 


Lho, topinya 
kor di kasih 
Ar ? 


" Pnky akan 
siap?” kan penngan 
Aang paling gede ! 


D epdikbud menyelenggarakan Sayembara Komik? Tidak 
mungkin! Bacaan picisan yang meracuni anak-anak 
dan remaja itu disayembarakan oleh Departemen yang 
mengurusi pendidikan dan kebudayaan? Tidak masuk akal! Percaya 
atau tidak, itulah yang terjadi sejak tahun 1994. Seharusnya ada yang 
menganalisis kejadian itu sebagai janin reformasi, apa pun artinya 
kata yang satu ini. 

Julat hampir duawarsa sangat panjang dan mampu 
melekangkan apa pun di dunia yang fana ini, termasuk selera 
masyarakat pembaca. Jangankan selera, nilai-nilai pun berubah 
dengan waktu. Sesungguhnya, selera pembaca Indonesia, khususnya 
pada mereka yang muda usia, tidak lagi sama dengan selera generasi 
sebelumnya karena bacaan yang tersedia memang tidak sama. Dulu, 
anak-anak dan remaja Indonesia-yang tidak mengenal media lain 
kecuali cetakan-sangat menggemari komik wayang, silat, dagelan, 


Ayolah. kita 
Vesih teman kan " 


roman remaja, dan komik jagoan (superhero) di samping beberapa komik terjemahan yang dimuat 
beberapa surat kabar nasional. Sekarang, manusia Indonesia dengan golongan usia yang sama-yang 
h hidup di lingkungan multimedia dan multidimensi-sangat menyukai komik terjemahan karena komik 
Indonesia memang (dapat dikatakan) menghilang dari pasar. 

Syukurlah keadaan itu, akhir-akhir ini disadari oleh banyak pihak sehingga upaya untuk 
mengubahnya muncul secara lambat laun. Salah satunya, yang dapat dikatakan perintis dan pelopor, 
adalah Sayembara Komik Depdikbud yang diselenggarakan oleh Proyek Pembinaan Anak dan 
Remaja, Direktorat Jenderal Kebudayaan. Suatu hal yang wajar bahwa Direktur Jenderal Kebudayaan 
pada masa itu-bukan karena ia mengenal wayang Sunda dan Jawa berkat komik-memprakarsai upaya 
- meresusitasi salah satu warisan budaya (populer) Indonesia yang sedang mati suri padahal 
' masyarakat pendukungnya masih sangat luas. 

Maka sejak tahun 1994, jadi telah terselenggara empat kali sampai 1998, 
Sayembara Komik Depdikbud merangsang kaum muda-ada juga satu dua yang 
setengah umur-untuk berkarya. Sayembara yang pada awalnya hanya berhasil 
menghimpun tiga puluh peserta, menjadi populer di kalangan “tukang gambar” yang 
mangkal di seantero Indonesia sehingga pada Sayembara yang terakhir, terkumpul 
hampir seratus peserta. Hasilnya? Kejutan!! 

esa Kd MI Maka, yang semula dirasakan sebagai tidak masuk akal berubah sebagai jenius. 
alan LN NG ii» "4 Upaya tadi telah memunculkan calon-calon komikus masa depan. Tidak dinyana, 

PEN TR PN $ tidak terduga. Suatu tradisi memang sulit mati, bak api dalam sekam, bakat-bakat itu 

terus membara dan dipupuk “diam-diam” sampai tiba saat yang tepat untuk mencuat 
kembali ke permukaan. Buktinya, Balai Pustaka, sebuah usaha penerbitan pemerintah 
yang memelihara dengan tekun kebudayaan(-kebudayaan) Indonesia, bersedia 
menerbitkan komik pemenang sayembara. Bukan! Bukan karena Balai Pustaka 
menurunkan kriteria, melainkan karena komik pemenang sayembara memang patut 
digolongkan sebagai hasil seni budaya Indonesia. 

Oleh karena itu, pada tanggal 11 Februari 1998, Balai Pustaka 
menyelenggarakan Peluncuran Komik pemenang Sayembara Komik Depdikbud tahun 
1994, 1995, 1996, dan 1997. Sedikitnya dua belas judul komik telah diterbitkan oleh 
penerbit itu, namun dalam acara peluncuran itu komik juara pertama saja yang 
sempat dibahas oleh Bapak Dwi Koendoro yang dipandu oleh Ibu Felicia Utorodewo, 
yaitu: 


1. Si Muka Kacang, karya Ahmad Faisal Ismail. 

2. Ayam Majapahit, karya Kirikomik. 

3. Kecoa, karya Yudi, Yaddie, Eri, dan Arie (Kirikomik). 

4. Si Incang: Pertempuran di Benteng Cakranegara, karya Bim dan Dedet (Kirikomik). 


Tanggapan komikus-ingat komik strip Sawung Kampret yang dimuat di majalah Humor pada 
tahun 80-an sekaligus kartunis “pencipta” Panji Koming di Kompas Minggu dan animator yang 
menampilkan “Air mengalir sampai jauh" lewat pralon di televisi-atas komik-komik tersebut sangat 
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positif. Disebutkannya bahwa komik-komik yang turut serta dalam Sayembara Komik Depdikbud 

sebagian sangat bagus sehingga sulit untuk memilih pemenangnya. Tampak pula dengan jelas, AYAM MAJAPAHIT 
menurutnya, bahwa karya peserta Sayembara semakin matang. Namun, ia juga sedikit menyesalkan 
kehadiran suasana dan jargon yang terlalu khas di dalam penceritaan karena, menurutnya, ada 
risiko komik menjadi tak terbaca oleh publik yang lebih luas. | 

Satu catatan perlu ditambahkan di sini. Jika kita amati, pemenang juara pertama dalam 
Sayembara Kdmik tersebut ternyata orang atau kelompok yang sama. Memang, menurut Dwi 
Koendoro, “Anak Yogyakarta itu tak terkalahkan”. Salah seorang juri 
pun pernah berkomentar bahwa sebenarnya mereka pantas menjadi 
anggota Dewan Juri. Untunglah ada juara kedua, ketiga, dan 
beberapa juara harapan sehingga bakat-bakat yang lain pun dapat 
ditampilkan-bahkan bibit komikus mendapat penghargaan pula 
karena penilaian berdasarkan kelompok usia. 

Upaya Depdikbud menumbuhkan kembali komik Indonesia 
untuk sementara baru ditanggapi oleh Balai Pustaka, namun saya 
optimis bahwa di masa mendatang penerbit lain akan berminat 
untuk tidak hanya “menangguk" hasil Sayembara, tetapi lebih 
daripada itu, memprakarsai penerbitan karya terbaik anak bangsa. 
Setidaknya Mizan telah menunjukkan minatnya dengan menerbitkan 
komik buatan dalam negeri baik yang keislaman maupun yang 
mengadaptasi kisah seribu satu malam. Selain itu, Kepustakaan 
Populer Gramedia berani menerbitkan Lagak Jakarta yang telah 
mencapai tiga seri, dan Gramedia Majalah menerbitkan tabloid 
Tablo yang juga memuat komik karya komikus Indonesia. (RSH) 


VI 
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KUIS dak kurang dari 3 000 pengunjung telah mengirimkan 
kuis Pekan 98 yang telah dijawab soal-soalnya. Di 
antara sekian banyak jawaban itu, 80 Y6 menjawab 
dengan benar. Pemilihan pemenang dilaksanakan dengan undian. 
Artinya, lembar kuis ditaruh dalam sebuah kotak, kemudian secara 
bergantian tiga orang yang diberi kewenangan mencabut satu lembar. 
Maka, diperoleh tiga orang pemenang. Itulah salah satu acara di 
dalam upacara Penutupan Pekan Komik dan Animasi Nasional '98 
yang diadakan pada tanggal 12 Februari 1998 sekitar jam 8 malam. 


Kuis Pekan 98 berhasil diselenggarakan berkat bantuan 
sponsor dari Penerbit Mizan, sebuah penerbit yang usianya relatif 
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CONTOH KUISIONER 


KUIS BERHADIAH 
APRESIASI KOMIK INDONESIA 
DALAM RANGKA PEKAN KOMIK DAN ANIMASI NASIONAL '98 


Kami mengajak Anda untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan apresiasi komik Indonesia dengan cara 
mengisi kuis berhasiah ini. Dari jawaban yang benar akan dipilih tiga (3) orang pemenang yang masing- 
masing mendapat hadiah uang sebesar Rp100.000,00 (seratus ribu rupiah) ditambah paket komik 
Indonesia. Pemenangnya akan diumumkan pada hari Kamis, 12 Februari 1998, pukul 18:00. Hadiah 
akan dikirim ke alamat setiap pemenang. 


KEMBALIKAN KUIS YANG TELAH DIISI KE MEJA PANITIA SELAMBAT-LAMBATNYA 
PADA HARI KAMIS, 12 FEBRUARI 1998, PUKUL 13:00. 


BERILAH TANDA (X) PADA PERNYATAAN YANG ANDA ANGGAP TEPAT! 
PERNYATAAN BENAR SALAH 


# Komik adalah cerita dalam gambar. 

# Maskot Pekan Komik dan Animasi Nasional '98 adalah kijang. 
# Pencipta Panji Koming adalah Dwi Koendoro. 

# R. A. Kosasih adalah komikus cerita wayang. 

# Gundala adalah karya Hasmi. 

# Ganes TH adalah pencipta Si Buta dari Gua Hantu. 

" Jaka Sembung adalah karya Djair. 


an pan AN AK an, 
mm Z-—X— — 
yan aa yaa “AB “pra, 
mr Z&- uv —- 


an An, 
Km 
aa pan 
Tr 


# Hans Jaladara adalah pencipta Panji Tengkorak. te) C7 
“ Pencipta Doyok adalah Keik. () () 
# Relief pada candi adalah bukti tertua komik Indonesia. (3) () 


TULISKAN KESAN DAN PESAN ANDA TENTANG PENYELENGGARAAN PEKAN KOMIK 
DAN ANIMASI NASIONAL '98 INI. 


TULISKAN IDENTITAS ANDA 


NAMA 
ALAMAT 

NO. KTP 

NO. TELEPON 


SATU ORANG HANYA DIPERBOLEHKAN MENGIRIM SATU LEMBAR KUIS! 
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muda, namun sangat dinamis. Penerbit itu memiliki devisi buku anak-anak dan remaja yang telah 
menerbitkan berbagai bacaan anak-anak dan remaja, di antaranya komik ciptaan seniman Indonesia. 


Beberapa hal menarik untuk dikemukakan di sini. Pertama, kebanyakan kesalahan terletak pada 
jawaban soal kedua yang menanyakan logo Pekan '98, yaitu bahwa logonya adalah kijang. Jawaban 
yang benar adalah kancil, namun karena kancilnya tidak berbulu satu warna tetapi cokelat muda 
berbercak putih-jadi mirip kijang-banyak peserta kuis yang tergelincir. Lagi pula, akhir-akhir ini kijang 
menjadi lebih populer daripada kancil-sesuai dengan keadaan populasinya yang hampir punah- 
karena pengaruh film animasi cerita dari luar negeri. 


Kedua, soal-soal kuis hanya dapat dijawab jika peserta memiliki pengetahuan luas tentang 
dunia perkomikan, termasuk di dalamnya kartun, atau jika ia mencermati pameran. Sengaja hanya 
panel yang mudah terlihat yang dijadikan bahan pertanyaan. Dari banyaknya jawaban yang benar, dan 
komentar mereka dalam pesan dan saran, dapat disimpulkan bahwa pengunjung pameran, yang 
kebanyakan datang dalam kelompok keluarga, memang datang untuk memcermati komik dan 
pameran itu sendiri, bukan hanya untuk berjalan-jalan atau piknik. (RSH) 


setelah itu 


baik, kami segera Y' 
kesana! ! 
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anitia PEKAN KOMIK & ANIMASI 98 membagikan 
| A R formulir kepada nyaris seluruh pengunjung yang 


hadir pada perhelatan dunia komik dan animasi 
M A SY A A KA | yang pertama di Indonesia. Bergantian antara rasa bangga, 


Muh 


geli, sejuk bahkan terkadang muncul rasa trenyuh 
angan membaca komentar yang masuk. Paling tidak nyaris 
melengkapi opini masyarakat atas menggeliatnya para artis 
» Komik dan Animasi di PEKAN 1998. 


SENI HOLNGONKEY (KERAS 


“Wh AN 


mun 


“Moi 
AN 


—u 


TANGGAPAN KOMIKUS 


PESERTA 
PAMERAN 


AJAIB 


Pameran bagus: Kesempatan untuk berkenalan 
dengan masyarakat, harapan untuk diadakan 
secara berkala, diadakan temu komikus yang 
menghimpun para komikus. 

Kekurangan : Informasi untuk calon peserta 
tidak tepat waktu sehingga banyak yang 
tahunya belakangan. 

(Makasih tapi juga maaf. Habis ini PKAN yang 
pertama, sih. Masih mencari bentuk - Red) 


KIRIKOMIK 


Saran: semua naskah peserta lomba komik 
Depdikbud dipamerkan. Diselenggarakan temu 
komikus yang dihadiri komikus untuk membahas 
masalah yang menggelitik, dan masalah perkomikan. 
Kekurangan: terjadi forum antar komikus tetapi 
berjalan alot. 

(Saran ya harus disetujui, dong. Tentang alot, 
mudah-mudahan di masa cepan 'nggak ketularan 
DPR apalagi kalau ada "fraksi" Kanankomik-Red) 


AVATAR 


Pekan '98 sukses: Pengunjung sangat banyak, 
apresiasi tinggi, acara bervariasi dan bermanfaat 
sebagai ajang promosi. 

Saran: Pada Pekan berikutnya jenis penguncung 
diperluas. 

( Anda siap ikut berperan? Bagus!-Red) 


MOCCA 


Pekan '98 sangat berguna baik bagi komikus 

( dapat order ) maupun bagi masyarakat yang baru 
tahu keberadaan komik Indonesia . 

Saran : dibuka taman bacaan selama Pekan atau 
kafe komik. 

( Setuju asal taman bacaannya berisi komik 
Indonesia. Di kafe bisa minum Kopi Mocca... ceileee- 
Red ) 


SRATEN 


Pekan "98 menjadi menarik karena interaktif. 
Harapan : pameran berkala agar masyarakat 
mengenal komik Indonesia. 

( Tapi Sratennya maannnaaaa... -Red ) 
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KOIN 


Promosi tentang PKAN '98 kurang gencar, orang 
Jakarta pun banyak yang tidak tahu. Meskipun 
demikian, Pekan ini sangat bermanfaat (AN: 
memberi tantangan kepada komikus untuk 
berkarya). 

Saran: PKAN diselenggarakan lagi dengan catatan 
para komikus diberi kesempatan terlebih dahulu 
untuk menghasilkan karya. Undang lebih banyak 
komimus. 


MASYARAKAT KOMIK 
INDONESIA 


Saya memeang hanya beberapa kali datang ke 
Galeri Seni Rupa Gambir itu, biasanya saya mampir 
untuk melihat lukisan yang dipamerkan , itu pun 
hanya beberapa menit. Setiap kali masuk ke sana 
paling-paling pengunjung yang datang bersamaan 
dengan saya hanya sedikit, dapat dihitung dengan 
jari sekalipun yang berpameran adalah pelukis Dede 
Eri Supria. Namun, sepanjang pekan 
diselenggarakannya Pekan '98 pengunjung yang 
datang seperti tiada habisnya sepanjang hari. Silih 
berganti, tua dan muda, dan dari segala lapisan. 
Mungkin dibilang pekan itulah pekan tersibuk dalam 
sejarah penyelenggaraan kegiatan di ruang pamer 
yang nama lengkapnya adalah Galeri Seni Rupa 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan itu. 
Sebagai panitia kegiatan itu, saya merasakan 
betapa lelahnya melayani kemelitan pengunjung akan 
informasi mengenai komik. 


TANGGAPAN #Nzmator 


PESERTA 
PAMERAN 


VISICOM 


PEKAN '98 menjadi ajang untuk berkenalan di 
antara orang-orang seprofesi. 

Saran : Diselenggarakan PEKAN lagi di Jakarta 
yang merupakan pusat industri animasi. 
Pembentukan himpunan animator. Dalam PEKAN 
disediakan katalog khusus untuk animasi. 

(Siap ikut kerja, kan?-Red ) 


PLATUN 


PEKAN '98 bagus. Bermanfaat untuk berkenalan 
dengan rekan seprofesi dan dengan pengusaha. Lain 
kali persiapan kami bisa lebih matang: membuat 
karya dahulu. 

Dalam PEKAN berikut ada pertemuan khusus untuk 
mempertemukan komikus, animator, dan pengusaha ( 
termasuk stasiun TV, production house ) 

( Berkarya-karya dahulu berpamer-pamer 
kemudian. Sinerji pada akhirnya. Maksudnya gitu, 
kan?-Red) 


RED ROCKET 


Senang karena masyarakat jadi tahu bahwa animasi 
iklan yang mereka tonton di TV adalah buatan anak 
Indonesia. Kami makin menyadari bahwa animasi 
merupakan peluang bisnis. 

Saran: Diselenggarakan lagi tetapi di tempat yang 
lebih luas karena pengunjung bakal lebih banyak 
lagi. Animator siap membantu promosi PEKAN. 
(Setuju, mbak Poppy. Kapan-kana di Bandung, dong- 
Red) 


1953 


(Tr 


f3 
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KOMEN 
PENGUNJUNG 


KOMIKUS 
TERNYATA POTENSI 
INDONESIA GILA-GILAAN DAN 
SEMOGA PEKAN KOMIK beri 
BERLANJUT DAN RUTIN 


AHUN. 
HIDUP KOMIK 
INDONESIA 


WO 
An Aa AT 009 / RW 013 No. 2 Telp. 8501729 


Hidup potensi gila-gilaan komikus !-Red 


Bagus sekali, Dapat meranNgSU1Gj 
SEMANGJAI buat bin KOMIK 


HARTINIE. JI. Bambu RT 01/013 

No. 2, Paguaran Jurang Mangu Timur. 
Mudah-mudahan merangsang kita-kita untuk 
membaca komik Indonesia- pula Red 


URPRISE 


NP. YUSRIANSYAH Jl. Pedurena Masjid 11/14 RT 01 RW 04 Kuningan. Jakarta 12940. Telp. 9156934 
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MOH, R. FAJRIN. KH. Mas Mansyur. 
Kebon Kacang 41 RSTA: 4-1-3, 
Telp. 331441 


Menarik. Stan-stannya kreatif. 
tapi kurang promosi. Para penjaga 
stannya ramah-ramah dan rela 
untuk ditanyain dan & jusilin. 


AYU. Cempaka Putih Tengah XXVI/2 
Idih mbak Ayu, kreatif deh usilnya -Red 


BLONG 


TURUNKAN 
HARGA KOMIK 
INDONESIA DAN 
TOLONG 
DIJADIKAN 


( Belum banyak 
diterbitkan, 
masa senasib 


dengan sembako, 
harga musti 
turun. Kita 
kembangkan yang 
2 dimensi saja 
Oululaaaah-Red ) 


Nggak Nyangka... 


ASNI OVIER DP. Komplek SBS A1/9 Bekasi 17124. Telp. 8850632 
Kaget, ya- Red 


DIMENSI 


Saya senang 
Sekali dengan Ha arbakagk BikIN 


KOMIK. Me Sg ng nd” 


amanat” INDIE COMIC mx 


Maksudnya mau bikin komik 


NOVA RAYLIANA KS. sambil gali sumur?-Red 
Jl. Angkasa 1 No. 32 
Komplek NINA, “cin 4216678 


( Koleksinya lain kali ikut dipamerkan, dooong. -Red ) 


Yang jelas, 


pemenfangaba- Bagus banget, Nee 
aku pasti bikin lagi dong... 


Jakarta 11470. Telp. 5673494 
(latang TINUK, JI. Pepaya No 28 
RTO09 RW 05 Jagakarsa. jaksel! 


Yang jelas, 
kalau nggak datang, 
manyun, deh.-Red 


Sangat 
Basus, tapi 
pendemonya 


IVY A. Komplek MIGAS Joglo No. 6. 
Sedang makan siang, kali? -Red 


Iya, dong-Red 


BEGIRINI DAMI NASENDI 
Jl. Ciomas No. 337 Bogor 16610. 
Telp. 0251-313556 


Bagus, 
keren, cool 
nah gitu 
donk! 


MM Kita juga 
cool, deh.-Red 


me PANTANG 
Komplek PLN 
, Blok 8/55. 
M A5 IM Cc na Ng n Sr @ Kelapa Gading MUNDUR 
1 Telp. 4535765 
kl MEYLANA, JI. KRI Atag No. 34A. 
- ON « Jakarta Selatan. Telp. 7302820 - Betul, sebab kalau cuma maju mundur 
Adik ikut lomba apa? Rasanya nggak ada balap karung, tuh.-Red artinya cuma mau numpang parkir.-ed 
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TIARA CINDY PUTRI THERIK Jl BatulX no 9, Jakarta Pusat. 
Telp. 3519334 


Ah, Sungguh komentar yang bagus. Tapi baru 
paham setelah dibaca tiga kali. -Red 


DIAN ARDIANSYAH. Jl KH. Ahmed Dahlan. Gg. H. Sainun KPT II 
37. Kukusan Beji. Depok 


Believe it or not. If harga kertas tidak naik melulu. We mill be 
able to give you more space, buat nulis pesan.- Red 
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Saya sangat bangga, akan 
usaha 
memajukan bakat setiap 
Individu yang mungkin bisa 
menyaingi hasil dari luar negeri 
walau masih sedikit kita meniru 


bangsa kita untuk 


aya/karakter dari tokoh-tokoh 
Uuar tersebut. 


RICO HARISON. Jl. Peta Barat 80. Kalideres. Jakarta Barat. Telp. 5456459 


Yah, mudah-mudahan di masa mendatang karakter 
tokoh-tokoh kita ditiru luar negeri. Batman meniru Gundala. 
Doraemon jadi seperti Gareng... misalnya.- Red 


Buatkan implan-Implan 
yang indah untuk kami 


anak Indonesia 


TRILY ( Siswa SD ) Jl. Merdeka Timur 14/22 Telp. 3843730 
Ya, sayang-Red | 


Ton olkan kemba i 
aryaMU. 
Jangan terlena apa 
a19 kau 

asilkan. 


pigaing Untuk 
1 21 DAU, Kel Palmerah. Gg Langgar. 


Rawa Belong. Jakarta Barat. Telp. 5325589. 


Boro-boro terlena, kita masih berjuang nonjolin 
hasil karya nih, beh.-Red 


TRI JAYANTO. 


Jl. H Muchtar Raya RT 2 RW 12. 
3 AG S rp ie ik Jakarta 15156. b 
akarta 
- Daripada tawuran mendingan a ZA f N Yd k Uran g | 


Sudah baik tapi 


baca komik Indonesia FAUZIAH. Depok. Tlp. 7773688 
ya, dik.-Red 


Komiknya juga masih kurang,, sih. Neng.-Red 


JIMI / 

HERMAZ MUETAHAZAN. 
Malaka Selatan A7 21. 
Telp 8650357 


Amit-amit.-Red 


FAJAR NYFANTORO 
Jl. Swaddharma 1 
Dalam Blok G 


No. 9 
Telp. 585431 


Ublekutekusekeumek 
-Red 


Gila-Gila-bila-Gila- 
James Joan 


INFORMATIF 
MAJINATIF 


SAID IMRAN. Jl Kober No 21 Depok. 
Telp 1865087 5539224 


INFORMA TIF 
DAN, 
menarik 


R. GALIH RUDITYO. Jl. Batu9/4. Jakarta Pusat 10110 
Tlp. 9216303 | 


Tinggal menigembangkan daya Inovatif.-Red 


NI 


OTA. KL. Jl Merdeka Timur 14/27 Tlp. 3843730 
Cihuuuiii.-Red 


YEAAH... BEGITULAH. 
ASIK-ASIK-ASIK- 
ASIK-ASIK T 


ARIE, KIRIKOMIK. Yogya. Telp 373188 
Komikus peserta pameran ni, yeee.-Red 


SNYK AJ X EDY T. Hongkong Tip. 2345678 f EkuS.,! 
Edy Tanzil ni, yeee. Pasti nyari komik tentang pelarian dari penjara. — 
WILDAN ANTARES. Jl Suryodiningratan 22. Yogya. Telp. 8643774 


Cepetan sembunyi di laci!. Ketahuan Satpam bisa kriput kamu Is 
- Red. Kalau perlu pake gigi 4, ya.-Red 
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Hebat, Bagus tapi kurang 
semoga heboh dan kurang Senang 


tetu NA sangat 
an 
lebih 
sering 
diadakan 
di masa 
datang. 


PA ba AA Jl. Matraman Dalam II Rt 15/08 No.28, 
Ja 


Sampai jumpa tahun depan ! Red 


gembira. 


Randi Yuliansyah, Jl. Batu III No. 11 Rt 7, 
tep. 9206996. 


Budi Rochmulyati, Hidup Baru 24 Rt 005/010 Gandaria Utara, Jakarta12140, 
telp.7201567. 


Bagus anak-anak mudanya kreatif 


PRAHARA, e Karanggayam CT VIII No. 77 
Yogyakarta 55281 
Itu belum semua, masih banyak lagi. Red 
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kurang tertata dengan teratur sehingga yang 

disajikan secara keseluruhan kurang 
maksimal . Harapan saya agar Pekan Komik dan 
Animasinya lebih gencar lagi sehingga masyarakat/ 
apresiator dapat memanfaatkan dengan baik. 
ACHMAD BUCHORI. Bojong Gg.Damai RT 005/010 Kunciran. Cipondoh. Tangerang 


Anda benar, diperlukan banyak dukungan tak hanya dana namun juga para 
pakar dalam penataan pameran dan kegiatan "side line” nya.- Red 


Priangan sudah cukup baik tapi 


aat melegakan di saat komik hanya hidup di 
sedikit halaman media masa (komik strip) 
dengan ini menjadi aktual. Apalagi kalau kerja 
sama dengan animasi bisa terwujud dan 
ditayangkan di TV. 
Pesan : supaya diadakan setiap tahun biar aktual 
dan terus berkembang. 
HERU SUSANTO. Jl. H. Rasuna Said Blok B Kav 32-33, jakarta 12910. 


Sangat diharapkan peran serta Swasta yang semestinya menyadari 
pengembangannya di Indonesia.. Jer basuki mowo beyo, Pak. -Red 


omik Indonesia belum bisa berkembang 
dengan baik, untuk itu diperlukan penelitian 
ang terus menerus sehingga tidak terjadi 
cerita klise dan animasi masih terlihat kaku. 


Aa Lal Komptek Mina Bhakti RT/RW 04/03 Cikaret. Bogor. Telp. 0251 
5 


Anda benar, kita masih sulit berkembang. Karena kesempatan 
pengembangannya tenggelam oleh retorika politik dan perilaku pemegang 
kendali ekonomi. Penelitian telah dilakukan Lembaga Kajian Komik 
Indonesia ( KKI ). Perlu sinerji antara sosok-sosok yang memungkinkan 
komik dan animasi Indonesia berkembang. 


Ihamdulillah... kreasi putera-puteri Indonesia 
tampil apik, beragam dan penuh warna. 
anya di sini banyak sekali/hampir semua 

sangat berpengaruh pada komik-komik asing ( 
maksud Ibu mungkin terbengaruh- Red Salut 
juga gabungnya dari generasi dulu (Dwi 
Koendoro ) sampe anak muda sekarang ada. 
Ternyata bohong komentar TV swasta, pameran 
ini cuman perjalanan sejarah komik Indonesia. 


SUSI HANDAYANI. Jl. Delima II Blok XI No. 138 Perumnas Klender. Jakarta Timur. 
Telp. 8622212. 


Generasi dahulu memang terlibat di kepanitiaan. Rasanya TV swasta sudah 
memberitakan dengan baik, mungkin sosialisasi kami sendiri yang belum 
optimal. -Red 


ntuk animasi sekarang khususnya yang 

dipamerkan masih jauh 10 langkah dengan 

animasi luar. Khususnya Amerika/Eropa 
(Jepang juga Iho, bu-Red ). Gimana solusinya, 
masa kita ketinggalan, sih. Ayo kamu bisa! 


eka JL Raya Lenteng Agung Kebagusan Gg. LanggarNo.4 RT 3/3. Telp. 
78025 


Mudah-mudahan ekonomi kita membaik. Membaik pula sikap para pelaku 
ekonomi kita dalam memperlakukan animasi sebagai salah satu subyek 
budaya.-Red 


aya terkejut melihat sendiri, fakta-fakta yang 

menunjukkan bahwa animasi Indonesia sudah 

mulai berkembangan dengan 
perkembangannya yang begitu pesat. Satu pesan 
saya jangan sekalipun mencoba meniru karya dari 


negeri lain. 


IRLAN M. . Jl Ji. Rimba Mulia II No. 28. Cibinong. Bogor, Telp. 0251-317035 


Syukurlah kini Anda menyadari bahwa kendati masih " mini" kita telah 
memiliki potensi itu. 


STA 
MO TOINGS BL OKOKNYA. SU 


Telp. 4229949. 


#£KAL"I! ... sebentar ya oom. 
kita sedang ngomong serius, nih.-Red 
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Ternyata saya tak bisa bayangkan 
kalau komik Indonesia itu KAYA 
dan BANYAK. 

Tolong buat para pembuat komik 
buatlah cerita komik yang sesuai 


dengan anak Indonesia. 
Rapig, Sindang Barang Sekolahan Rt 01/V, telp. 0251-624034. 
Setuju !-Red 


Bagus dan maju terus komik nasional ...!!! 
Hore ...!!! Buah manggis 
buahnya enak dong. Komik 


@ @ 
Indonesia nggak mati donk ! 
Yohanes Caturwindu YP, Jl. Betet XV/36 Perumnas Tangerang 15138, telp.5584537. 


Salut, mendukung penuh, sekaligus 
bangga bahwa komik Indonesia masih 
bisa bersaing dengan komik dari luar. 


Semoga SI KANCII bisa menipu 
DORAEMON. Gatotkaca bisa 
mengalabkan Superman. 


Estu Widodo, Bintang Jenaka Cartoon Film, 
Jl. Peta Barat, No.88, Jakarta Barat 11840 


Baling-baling bambu VS Kipas buaya...hayoo...-Red. 


Menurut saya setelah melihat 
penyelenggaraan Pekan Komik dan 
Animasi Nasional ini sangat bagus. Karena 
kita bisa menambah ilmu kita selain di 
sekolah. Selain itu, apabila kita membaca 
komik ini bisa menghilangkan stres. 

Surti Mulyana, Jl. Martapura Il No.8 Rt 010/02, telp.3911460. 


Kalo buku Matematika dibikin kayak komik mungkin asik juga kali, yee...-Red 


aya cukup bangga dengan adanya 
enyelen gpargan Pekan komik 
asional tersebut karena kita dapat 
juangena seberapa jauh perkembangan 
komik nasional dari dahulu hingga 
sekarang dan dapat membuktikan . 
eunggulan komik nasional yang tidak 
akan pernah kalah menarik dengan 
omik-komik luar. | 
khirnya semoga para pengarang komik 
kita dapat mengubah isi cerita yang lebih 
menarik dan lebih memfokuskan bobot 
cerita yang menambah ilmu pengetahuan - 
bagi si pembaca. 


9 


M. Ayub, Sunter Jaya VI B 007/09 No.53, telp.66515234. 
enurut saya Pekan Komik dan 
Animasi Nasional ini sangat 
baik karena disini kita diajak 
untuk lebih kreatif dalam 
mengapresiasikan komik Indonesia 
dan is: ra Sape cergamis dan 
komikus di Indonesia sg Sp 
tampil dan menunjukan bahwa 
mereka mampu menjadi tuan rumah 
di negeri sendiri. Dan semoga Pekan 
Komik yang akan datang akan lebih 
baik lagi darikali ini. 
Oktavia Berliana, Jl. Sukabumi XVI Rt 013/03 No.20 
Jakarta Pusat 10310, telp.3910189. 


Nggak nyangka ! 
Tenar Ba Ind Pesta itu 
perkembangan dan eksistensinya 
sudah ada sejak lama. Bagus 
sekali ! Terusin ! 


Aristogama, Jl. Raya Pajajaran Komp BPT Rt 04/06 
Bogor 16151, telp. 0251-314322. 


Sajak jaman dahulu...ngomiknya di batu lagi!-Red 
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tahap awal. Namun apakah komik-komik ini 
terjangkau oleh seluruh lapisan masyarkat. 


Shelvi Hafifah, Komplek PDK, Jl Kimia 3 01/06 Bogor, telp. 0251-315125. 


Bs: untuk mengembangkan minat baca pada 


Turunkan harga barang melonjak biar para 

masyarakat tidak merasa sakit hati. Semoga 
pertunjukan ini berkesan pada masyarakat baik 
orang kaya maupun orang miskin. | 


Guan krisis moneter tidak berlanjut lagi. 


Mangisi Sitorus, Jl. Ramah Sawah II Rt 004/01 No.4,Jakarta Pusat 10550. 


esan saya cukup bagus dan 
memuaskan,namun saya punya saran 
agaimana kalau pameran animasi 


berikutnya kita datangkan langsung para komikus- 
komikus itu sendiri. 


Ahmad/Wahid, Kenari II Rt009/04 No.14 Salemba Raya, Jakpus, telp. 3923831. 


komikus agar memberikan karya-karyanya ke 

perpustakaan disekolah-sekolah terutama di 
sekolah dasar supaya dapat meningkatkan minat 
membaca sejak dini. 


Pia pemerintah menyarankan kepada 


Rosila Arfanti,Komplek Puri Kartika Blok AA 23 Tajur, 
Ciledug, Tangerang 15152,telp. 7330679. 


untuk tahun yang akan datang dan perlu 
didokumentasikan dalam bentuk audio 
visual untuk di imformasikan melalui televisi. 
Boby Rivai, Jl, Letjen S.Parman 61, Yogyakarta, telp. 021-3860422, 0274-315194. 


Bm tapi perlu di Kompanyekan lebih luas 


banyak tahu tentang sejarah komik 

Indonsia. Apalagi ditunjang dengan 
pemandu yang ada pada pameran ini, sangat 
membantu saya dalam memahami karya-karya 
yang saya lihat. 


Dendi Irfan, Jl. Menteng Raya, No 36 Rt 13/08, Jakarta 10310. 


enciptakan pandangan yang positif 
Mtetadan dunia komik. Gedung pameran 

besar tetapi yang dipamerkan sedikit. 
Publikasi kurang gencar sehingga banyak yang 
kehilangan acara(khususnya jumpa komikus) 
bahkan ada yang tak tahu kalau ada pameran 
komik dan animasi. 


Pratiwi Widyatmi Putri, Jl. Gardu 003/07,No. 21 Lubang Buaya, Jakarta 13810, 
telp. 8400804 


D menghadiri pameran ini, saya jadi 


peserta kayaknya lebih suka meladeni klien 
dari pada rakyat ya? Lain kali jangan gitu lagi 
ya,jauh-jauh saya main kesini kok ya ngerasa sedih 
gara-gara itu. 
Alia A.L., Banteng Dalam II/115B Bandung, telp. 022-306396, 


Kr saya yang terlalu sensitif kali ya,tapi kok 


Jan Mintaraga, Teguh Santoso 

mengenai bagaimana menuangkan ide dalam 
gambar. Kesempatan ini benar-benar sangat saya 
dukung supaya dunia komik dihidupkan kembali. 


Putroirianto/Lukas, Jl.Opak No. 01 Rt 09/01, telp. 3854633. 


9: senang bisa tanya jawab dengan 
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ebaiknya diadakan secara berkeliling,supaya 
S kota-kota besar lain di daerah seperti Yogya 

juga kebagian. Ternyata komik Indonesia 
tidak mati,tapi hanya sedang 
menjadi"kepompong", semoga nantinya 
jadi"kupu-kupu yang indah". 


AM Dimas Widlarto S.W, Sekip L-3 Yogyakarta 55281, telp. 0274-514562, - 
021-7543721 


ini dimana. Abis ada yang bilang di TIM trus 

ada lagi yang bilang di Balai Sidang. Kalo 
diiklanin yang konsekwen dong...Trus katalognya 
yang agak bagus dong..ups..mungkin krisis 
moneter ya ? | 


Gn: sempet bingung loh tempat Pekan Komik 


Uswan, Jl. Kp. Baru V/26 Ulujami, Jakarta 12250, telp. 5852467. SUpNYyA 
tiap tahun 
diselenggarakan 
dan jangan 
ilm Indonesia aja bisa berhasil, kenapa nggak Ga 
ada yang berani bikin komik Independen sih. 
Salut buat yang bikin komik s'bagus ini.Gue Aci, Percetakan Negara IX/6B Rt 3/4, tip. 4220970. 
n'dukung banget. Iya deh...PKAN berikut mudah-mudahan dikasih tempat di Halim.-Red 


Primi Rlzkika, Komplek Pertamina, Ji. Melina II M14/9 Pondok Ranji, 
Ciputat 15412, telp. 7408903. 


lagi dengan koleksi yang lebih lengkap. Trus 
animasi 
3-D nya pake tutor,kalo bisa yang udah ada di TV 
diceritain proses pembuatannya. Mudah-mudahan 
komik kita nggak mahal kayak komik import dan 
Depdikbud bisa suplai ke sekolah -sekolah. 


Florentina Tristiani A.An., Salemba Tengah Gg ! No.C 45 B, Jakarta 10440. 


Gis cukup bagus.kalo bisa taon depan ada 
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persi, | asa K 
Minta stiker gratis 
donk buat kenang- 
kenangan habis dari 
pameran. 


Nanda, Jl.Wijaya Kusuma 1!/8 RT 007 RW 04, Pondok Labu, Jakarta Selatan, 
telp. 7666649. 


Aster 


KOMPUTERISASI 
ANIMASI 
KOMIK 

55» NGETOP ! 


Semoga komik Indonesia 
pam tuan d neger 
sendi i.Hidup komik 
Indonesia. 
Hans, Pasar Minggu, telp. 7814311. 


Dyah Yudanti, Pondok Kopi Blok E6/5, 
Jaktim 13460, telp. 021-8624234. 


Menyenangkan,Ser Udan asik. 


Selvia, Jl. Merdeka Timur 14/22,telp.3833730. 


Baik, gambar animasinya 


kereu!! 


Thomas Hartanto, Pondok Kelapa Indah R.E.Blok A3/No.8-9, 
Jl.Raya Kalimalang, Jakarta 13450, telp. 8641531. 


Sayang kalau hanya 
sekali ini saja. 


Dina Susanti, Jl. H. Naman No. 12 Pd. Kelapa, Jaktim 13450, telp. 8642975. 


Semoga tetap jaya!!K hususnya 


KOIN. 


Joshua Tobing, Cempaka Putih,telp. 4249020. 


Saya sangat menyulrai 
penyelenggaraan ini can 
camona Iartun Indonesia 
Iesiti Yidsnt dari pada 
Ag lain dengan nucnsa 
8 D. 


Hadi Nugroho, Jl. Pejambon | Blok i No 6. 
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Dalang bagi 


Ibu Edi Sedyawati, Depdikbud, Senayan. 


urang pas momentnya Karena pada saat-saat 
harga kertas tinggi, mengapa tidak dari dulu- 
ulu pada saat harga kertas murah. Bagus 
dan menarik. 
Imam Santoso, Jl. Utan Panjang II No.20 Rt 010/010 


enurut saya dengan adanya pameran 
M komik seperti ini akan mendorong minat 

masyarakat untuk membaca komik 
produksi dalam negeri dan dengan ini pula akan 
mendorong rakyat Indonesia mencintai produk 


dalam negeri sekaligus cinta rupiah. 
Rifance Wibisona, Jl. Kemayoran Ketapang Rt 007/08No.195, telp.9146251. 


aik, mudah disaksikan dan dimengerti oleh 
pengunjung.Lain kali diberi back sound 


biar tambah akrab. 


Yulius Widodo, JL.Pancawarga 1/19 No.20 Jatinegara, 
Cipinang Besar Selatan, Jaktim, telp. 8574830. 


agus sekali.jadi mengerti proses kreati 
pembuatan komik dan animasi dari awal 
hingga akhir. 


Firman Maulana, Jl.Danau Ranau 6/136 Depok 16417, telp. 7717601. 


periodik. meriah 


agus, Menarik, Menakjubkan, dan lucu-lucu 
banget. Minta sponsor yang banyak dan kalo 
bisa subsidi dari pemerintah. Propaganda 


diramaikan. 
M.H. Jibril, Jl.Tridarma IV Rt 003/08 No.20 Cilandak 12450. 


dimana tidak dipamerkan alat-alat atau benda- 
benda yang digunakan untuk pembuatan 
komik/animasi secara legkap beserta 
peraganya( tukang gambar) bukan cuma hasil 
karyanya saja (di toko buku atau di tv kan sudah 
dapat kita lihat) lalu apa kelebihan pameran ini. 


Ahmad Mustagim, Jl. Buncit Raya Duren III No.67 Jakrta Selatan telp.7944870. 


JL Simana bagus tapi masih kurang terbuka 


anyak, jadi tidak cukup berkunjung sekali. 
Harus dua kali atau lebih.Nambah 
pengetahuan, 

sebagai awam sulit sekali segera tahu. 

Sri Hartono, Taman Cilandak | No. E-16, Jakarta 12430,telp. 7652580. 


angat bagus, semoga ditahun yang akan 
datang komik dan animasi Indonesia lebih 
meningkat baik mutu dan ceritanya. 

Dodi Fadilah, BTN Harjanti, Banten,telp. 0254-305647. 
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$angat baguskarena 
erisi cerita 
menarik 
Agar lebih sering 
Budi Winaga, Simorejo XCI/6 Surabaya, telp 031-5313716. diadakan. 


Yaaah...nyontek, dong. Red Ridwan Sugiarto, Rt 15/04 Jl.Cempaka Baru Timur No. 46, Jakpus, telp. 4215731 


7 tape 


dan membangkitkan 


Semoga lebih maju dari sekarang tentunya ! 


Putri Nuraini, JL Kamarudin I Rt 8/ 05 cc... ooocococococococococococococonaa 


Ng yo penggilingan, CAkung, Jaktim 


siplah 1 Pak Dwi Koen yah | 


Rizki Tardiana, Jl. Damai 63 Gundul PLN 16512, telp. 7530040. 


Setiadi, Jl. Seno I/D7 Pasar 
Bagus dan menarik, Minggu 12510, telp. 7944970. 


Sering-sering aja Pak Dwi Koen ada salam, nih! Eh kemana sih Pak 
diadain lagi. Dwi Koen . Tadi manyun di dekat gardu hansip .Red 
Asal jangan sebulan sekali, panitia ("an 
bisa gempor. Red Prahara 
Jl. Karanggayam CT VIII No. 77, 
(BAGUS. Ang k- Gala Yogyakarta 55281. 


Bagus dan baik IK mudanya treatik 


ukup bermanfaat dan berguna untuk menambah 
pengetahuan tentang perkomikan. Terutama buat kami 


untuk 
@ Sg : 

saka kecil para pelajar jadi menambah nilai bahasa Indonesia (soalnya 

diberi tugas oleh guru bahasa untuk membuat laporan). 


Pe Silvia. Jl. Tiong -Ujung No 2 Jakarta Selatan 12940, telp.5250591 


dengan 


Elan, 


Td Bt Menarik sekali. Akan tetapi 


workshopnya kurang - 
stand produksi komik dengan harga menarik. 
Herlina Y., Jl. Padang 27, telp. 8313029. 
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Keren karena 


Alen. Komik- Mendapatkan inspirasi dan gagasan 
omiknya keren. dan begitupula kami mendapatkan 
Temu komiknya Inspirasi-inspirasi yang ada. 
b a1k ada Ssraren Yohanes Andi D, Jl. Kemning IV No.61 Rt10/06 Pasar Minggu, telp. 7813758. 
ada g9iI-en ada pn Aa & 
Koen dan yan g | — mama rt 
laen. Pekan komik dan animasi 
okoe cue nasional 48 chkhp mp 
emen.... dan menarik terutama dalam 
emen...demenm... | penyajiannya, Tetapi kok tidak 


Lauw Gerry G/Luty, Taman Ratu Indah D IV/11, telp. 5651485. ada te M7 at dudukny 7 ? 


Tedy M, Jl. Mede II No.1 Rt006/08 Utan Kayu, Jaktim, telp. 8566271. 
Pameran lain sama pertunjukan lenong atuh.Red 


bagus banget...semoga bisa diadain tiap tahun. 


Sagita Mardiana, Jl. Gading Raya 1!/4 Rt03/010, Jakarta Timur. 


Cu sa menambah peng adem. Gambar komiknya 
pengetahuan dibidang Bost cirdnya murah rMurah,tapl 
- komik alias bagus kok dikit yach ? Tahun depan ada 
masih kurang puaaas. #fitapi yang dateng dikasih kgmjk 


Indra, Serp9ong, Tangerang, telp. 7564742. Maya, Jl. Murdai 1/6, Percetakan Negara, telp. 4247038. 
Mall kali, yee.....-Red. 
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ini sangat baik, bagus, menarik 

dan menakjubkan. Sehingga 
para penggemar atau pengunjung menjadi 
senang. 


Syarifudin, Jl. Kramat Kwitang TB/12 Rt 03/07 
Jakarta Pusat 10420 


Pisan Pekan Komik 


'Pekan Komik dan Animasi Nasional '98" ini. 
Saya usulkan agar diperpanjang dan 
diperbanyak diseluruh tanah air. 
Sulistyamuti, Jl. Kembang IX No.9 Rt 02/03 Kwitang, telp. 3153415. 


Ng sangat tertarik dengan diadakannya 


pameran selanjutnya agar 

dipergencar.Imformasi lokasi jangan 
menyesatkan.Ada beberapa orang yang justru 
pergi kekantor PDK di jalan Jenderal Sudirman. 


Munif Yusuf, Paseban Timur XI/17 Jakarta 10440, telp.3905825. 


Panen ini baik sekali. Promosi untuk 


mungkin lain waktu lokasi pameran dipilih 
tempat yang merupakan publik area seperti 
misalnya statsiun... agar lebih banyak yang 
mengapresiasi komik Indonesia. 
Evie S. Pramudita, Bogor Raya Permai Blok FC IV/II Bogor, telp.0251-505601. 


Bm sangat bagus ! Sekedar masukan: 


digabung sekalian sama pameran bukunya 
KAPI. Biar lebih rame dan juga supaya nggak 
ada kesan dikotomi komik dan buku. 
Andi Supriyono, Jl. Pancoran Barat IX F/17, telp.7986365. 


Kis sih pameran komik ini nggak 
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materinya,hanya kurang menyertakan anak- 
anak (sangat sedikit) untuk 
berapresiasi,karena merekalah konsumen 
terbesarnya. 
FX Triwicoro N., Cipinang Muara Rt 005/04 No. 24, Jakarta 13420. 


C ukup bagus dalam hal penyajian 


udah baik ... jika diselenggarakan bergantian 
Y: kota-kota besar (Bandung, Surabaya, dll). 


Sonson NS, Jl. Cihanjuang No.5, Bandung 40121, telp. 022-774019. 


kesempatan kepada setiap pengunjung 
untuk mengembangkan bakat terpendamnya 
dibidang gambar animasi/kartun. 


Euis Damarwati, Jl. Bulak Tengah 1/15 Rt 011/07 Kelender, Jaktim, telp. 8601014. 


Bs dan menarik.Sebaiknya diberi 


khusus untuk anak-anak yang ingin 

membaca komikmIndonesia sehingga 
mereka nantinya dapat tertarik komik Indonesia. 
Gatoey, Jl. P. Nusa Penida No.12 Perum 3, Bekasi 12111, telp. 8814508. 


Bu dan menarik. mestinya dilengkapi stand 


Tapi wilayah Indonesia timur kok 


Sio komik Indonesia bangkit lagi ! 
nggak dijamah padahal kan juga potensial. 


Dian Her Da.Rm, Perum Pemda Blok D-9 No.5 Cibinong Bogor. 


Ternyata kita mampu Heat 
menjadi lebih baik dan Salut dalam keadaan situasi 


tak kalah dengan komik #KONOmi seprti ini (krisis moneter 
dan animasi import. Masih bisa menyelenggarakan 


apa baru nyadar ??? Age 
Maap | acara ini. 


rus : 

Nur Iman, Jl. Delta Serdang I No.1 Kemayoran, telp. 4266835. Laila Syahwaini, Jl. Pramuka Sari II Rt.011/07 No.77A, Jakarta 10570, telp. 4225423. 
Itulah hebatnya komik nasional. Red 

Kesan cerita bagus dan saya ingin mau isi cerita di tambah. 

Saya ingin komputer stand animasinya Kditambah lagi 

A. Syaripudin, Jl. Keselamatan Rt 007/02 No.32, telp. 8643774. 

Yang dibungkus berapa...?Red 


Baik dan bagus cukup baik 


semoga Saya bisa bikin komik 


aju 


dan komk yang d paling saya terutama 
senang) adalah 13 s 
Hanuman". urituk, animasi. 


Sukoco, Asrsma Brimob Kwitang Rt 001 Senen, Jakpus,telp. 5633771. Noer Hidayati, Kebon Sereh Barat VIII/12 


JKT 13110 Rt 002/010, telp.8511345. 


ACARANYA YAHUD. GAITIBARNYA KEREN 
DAN NGGAK NYANGKA KALAU 
PEMBUA#-NYA ANAK-ANAK MUDA INDONESIA. 


3 DIMENSINYA KEREN. 2 ee 


010 telp. $ aa. 


DI#HUNGGU #AYANGNYA DI TV @KE ?! 
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Untvak berlanama Stand-stand bazarnya 
kok kurang sih. Kalo bisa 


garena mesin pebuatan 
rem ia dan - 


menarik, animasinya ada yang 
Koma, Jl Batu 3 No 04, ip 319606 (2 ltr menerangkan 
Sudah baik tapi Jadi pengunjung 
bazarnya kurang. tidak cuma melihat 

Purn, Depok, te. 7773088 saja, tetapi juga bisa 
mengetahui dari orang 

yang ahlinya. 


Riza Novianti, Jl. Kampung 


Sangatmenakjubkan, ini bukti ! 
Melayu Kecil | Rt 11/10 
bahwa komik Indonesia TIDAK No.48,Ielp, 8304914, 
MATI cuma tidur tapi telah bangun 
dan berdiri sejajar dengan komik 


dan animasi dunia lainnya. N 99 sa A | | 


&» Ruben Yan Bolang, Jl. KRI Srigala IK Ko ae 
@ N2-3 G,Komplekm AL Radio Ser DI ag , Red 
Dalam,telp. 7223345. pSM Pep. 9 et, INO 
A2, a k29 
A1 vitia a juga 
3. pan 


Aku betah bolak-balik ke sini! 


Taon depan musti ada lagi. 
Andya Primanda, Jl. Camar XXIV AP No. 14 Bintaro Jaya III, Jakarta 15221, telp. 7356023. 


Tahun depan boleh bawa Sleeping Bag sekalian, siapa tahu ada acara kemping bareng 
Komikus.Red. 


Bagus sekali, 


viva komik 


Indonesia. 
Airef W, Jl. Kartika Alam Il No.2 Pondok Indah. telp. 7695811. 


Bantuin cari 


penyandang dana buat 
yang pingin 


Pitra Satvika, Jl. Teratai No.9 Tomang, Jakarta 11430, telp. 5682452. 


nerbitin komik dong. 
Kurang peserta 


kenapa saya tidak 
diajak. 

Soalnya everybody 
loves Raymond. 


Raymond C, IKJ, Fakultas Seni Rupa, angkatan 96, telp. 8503431. 
Emmmbeerrrrr... Red. 


Titisari Indayani,JI. Elang Indrapura A7/21 Perum Curug Indah Jatiwaringin, 
Jaktim 13620, telp.8609466. 


Pamerannya sih oke ! Soalnya masa-masa SD 


teringat lagi. Tapi kok, nggak ada yang 


gratisan sih: stiker atau souvenir yang lain kek 
ena, 


Asyik banget ! vina jadi 
tambah rang GW $angat sa EA el Pesan 
komik. Aan | GI Gi song, tebak tebakannya terlalu susah . 
har hA Dg ng lelanya. (ar 
pa KAI 

artisipe ASI. 


Dina ber Utami Jl. Ciawi Punc La 475,Bogor 16720, 
elp. 0251-240157, 1873581, 788086 


Ardi S| Ambardi, Sidomulyo TR IV/343, Yogyakarta 55243, telp, 0274-581257. 


senang karena 
IKut berlomba 
m ew ar na l 
menyanyi. 


Kennya|Rizki Rinonce, Vila Japos Blok H6/54, Kelas I SD Ani-saa, telp. 7333850. 


Maju terus pantang mundur 


walau krisis 


oneter. 
Tommy Faisal Alim, Jl. Suka Jaya 1!/12 Jakarta 11460, tep. 5679694. 
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aik ! mengapa banyak contoh-contoh yang 
Ppsun diterbitkan padahal bagus-bagus. 


Arif, Komplek DDN II Blok No.1 Pondok Labu, Jakarta 12450, telp. 76994819. 


angat bagus dan menumbuhkan bakat bagi 
Ginakanak Indonesia dan mengembangkan 


minat membaca apalagi ada kuisnya makin seru. 


Ema Yulita, J.Pejambon I No.1 1/1 Gambir Jakarta Pusat. 


menjadi seorang pengusaha komik yang 


sangat terkenal di dunia. 
Budiyono, Jelambar Jaya 2 Jakbar, telp.5633771. 


Bs dan kenarik, semoga saya dapat 


pameran-pameran yang serupa disetiap 
propinsi di seluruh Indonesia. 
Aji Bekti, Jl. H. Saip No.5 Radio Dalam, Jakarta Selatan. 


C ukup baik, bila perlu dilanjutkandengan 


perkembangan komik indonesia dari dulu 
sampai sekarang. 
Dengan adanya pameran komik ini diharapkan 
menjadi pemacu dan pemicu para komikus 
sekarang untuk berkarya lebih baik lagi. Maju terus 
pantang mundur...wow keren !! 


Jeffrey Rachmad Gunadi, Lipo Karawaci Tangerang, 
Jl. Gunung Gede No.77, telp.5461639. 


Bi karena dapat mengetahui 


seperti ini secara kontiniu. Agar terbentuk 


persatuan komikus - animator Indonesia. 
Niki Andriano, 16 th, Graha Indah A3/7 Pondok Gede, Bekasi 17422,telp. 8474857. 


Ge menarik ... dan perlu diadakan acara 


Cuma sedikit disayangkan komik/sebagian 
komik bergaya Amerika. Apa ada komik modern 
yang asli Indonesianya ?! 
Donny, Kemuning IV/16 Rt 13/06 Pejaten Timur, Jakarta 12510, Telp.7982044. 


Psim '98 ini menurut saya baik dan berkembang. 


ekan Komik dan Animasi Nasional '98 sudah 
Pessu tapi tolong buku katalognya diperbanyak 
1 (yang gratis) jadi gue khan bisa kebagian. 
Untuk panitia udah bagus (kapan diadain lagi). 


Nunu Murti, Jakarta, telp. 8625143. | 


Sangat perlu untuk 
ditindaklanjuti dan 
ang tadinya tidak 


ahu jadi tahu. 


RA Ia Ana eren ana Can en  aran Naa an Wale ga ni peta Ala Yna ai nyah N4 Nala 
Rensiia Wiceket ima Samulra Sri Iswovawerdi men. Poidox Tanah Mas Cibitui 


Bekasi, telp. 8830388 


orang kita memang rendah, apalagi dengan 
harga buku yang tergolong mahal bagi 
kalangan menengah ke bawah,seperti saya. 
UK Siregar, Irida Barat 16 Blok D8/13 Rt007/014 Bekasi 17112,telp. 8823212. 


Bem Hanya terkesan bahwa minat baca 


banyak teman baru disini. Selain itu saya mau 
acara seprti ini kalau bisa diadakan setiap tahun. 
Mustokoweni M.A., Jl. Kayu Manis VIII No.12, telp. 8503778. 


S angat menyenangkan dan saya bisa dapat 
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Bagus dan thanks banget udah diadain. 
Mbak-mbak dan Mas-mas yang jaga 


Hah ingin belajar 


stand seragam dong. ar. teta “| 
Biar kalo mau tanya tau yang mana. ha ke ada co ntoh 

Civi/Citra Fitri, Komplek Dosen UI Ciputat 15419, telp.7401156. 

Ntar nyaru sama pegawai Pasar Swalayan. Red. mengga m ba rnya e 


Kurang memuaskan. 


Anita Khairunnisa, Jl. Pondok Kelapa Barat H7 No.5, telp. 8640706. 
Yang kurang memuaskan apanya? Pamerannya atawa gambarnya situ? Red. 


Suparno, Kampung Grogol, Rt 
03/02 Kecamatan Limo 
Kabupaten Bogor, telp, 3848791. 


Pameran komik bagus, tapi petugas 


kebersihannya sangat capai dalam 


aa aa SEA 
Supaya pengunjungnya banyak 
dibuat cerita menarik dengan 
menggunakan teknologi yang ada. 


Prof. Dr. Ing, Wardiman Djoyonegoro, Depdikbud, Senayan. 
Eeeh... Pak Menteri ni, ye. Red 


Saya jadi tahu 


Dikabarin ke sekolah-sekolah dong 


acaranya. Biar banyak yang tahu acaranya. 


Muhammad Basyir, Jl. Bangau III No.31,telp.7668159. 
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cara ini sangat baik dan 
menarik. Semoga komik 
ita jaya di negeri sendiri dan 


mancanegara.Amin. 


Anhar, Jl. Kebon Mangga II Rt 009/03 Kebayoran Lama, 
Jakarta 12230, telp. 7252552. 


ukup menarik. Tenang dan 
nyaman. Pesan: Lebih 
ikembangkan. 


Maya Kamalia, Jl. Griya Wartawan No.8, Jakarta Timur 
13410, telp.8575015. 


agUS, tapi sayangnya disini 
Basa menjual 


komik-komik lama. 


Rosalia Leliany, Jl. Joe No.39 Rt 001/06 Lenteng 
Agung, Jaksel, telp. 7271333. 


ceritanya ditambah 
denagn unsur-unsur yang 
lucu. 


Jubaeadah, Jl. Kramat Raya gg II D I No.20 Rt 006/02, 
Kel. Laga, Kec. Koja, Jakarta 14270, telp. 4357304. 


Geri menarik karena 


enarik dan berbobot 
M sehingga dapat 
dinikmati semua golongan 


US14. 


Aulia Sitohang, Jl. Cempaka bary Timur, Komplek 
Ditjen Anggaran No.3 
Jakpus, telp.4203826 


Uotuk ki kal : 
: disedikan : 
aman b acaan, : 
. Intan Puti Cempaka, . 
e Komplek Taspen,JI.Merak " 
8 No.16 Ea 
. Pondok Gede,Beksi 17413, e 
0 telp.B461208. e 


dipamerkan 
sudah bagus 


penataannya, 
tetapi kurang 
pemandunya. 


ki Widerti.JL Gunung Sahari N/26 Jakarta 
Pusat. telp.4051890 


anyak. 


bkep pagu tapi, bupjan 


Indonesia yang dijua 


aya sangat senang sekali atas 
penyelenggaraan komik dan 
saya mendukung agar Film 


Indonesia lebih maju. 
Riskiawan Jl. Merdeka Timur No. 38. 


ditampilkan pada hari-hari 


libur anak sekolah. 


A.Hendrikus H, Bumi Satria Kencana, Jl. Arjuna 8 No.25 
Bekasi Selatan, telp.8861728. 


Bs dan menarik. Kalau bisa 


masih tabu jadi 

tahu. Dan komik -komik yang 

ada distatsin tv swasta jangan 
hanya dari luar. 


Yoely Kaniati, Jl. Waringin II No.15 Rt 003/02 
Jaktim13120, telp.8577225. 


Bs Jadi bagi kita-kita yang 


emoga komik Indonesia dapat 
bangkit kembali ! 


Beny Maulana, Jl. Taman Buana Indah II Blok 1/354, 
te1p.8625769. 


urang 


Nini Asnawati, Komplek Angkasa Pura, Ji. Tabing L-120, Jakpus,telp. 6410760. 
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DAFTAR NAMA Komik 
DAN ALAMAT nrrya karma 
P ES ERTA ) Pe akas Sai HAN Danang, Jakarta Timur 


Tel: (021) 8198010 


ANIMIK WORLD (IMAN 
SUJUDI) 


Jin. Batik Jonas 11A, Bandung 40123 
Tel/Fax: (022) 2500191 


APOTIK KOMIK 


Ketanggungan WB 2/644, Wirabrajan, Yogyakarta 


CORE KOMIK 
Ketanggungan WB 2/644, Wirabrajan, Yogyakarta 


DJAIR WARNI 
Jin. Matraman Dalam II No. 10, RT 012/Rw 08, Jakarta 10320 
Tel: (021) 3106046 
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FIRMANSYAH RACHIM 


(CITRAMITRA MEGA PERKASA) 


Jin. Pejaten Raya 18A, Pasar Minggu, Jakarta 12510 
Tel/Fax: (021) 1988692 


HANS JALADARA 

d/a Komik Indonesia (Koin) 

Jin. Cempaka Putih Tengah | No. 40A, Jakarta 10510 
Tel: (021) 4249020 


KAJIAN KOMIK INDONESIA 


Fakultas Sastra Universitas Indonesia 
Depok 16424 | 

Tel: (021) 1868285: Fax: (021) 1871757 
Ratron: surti@uninet.net.id 


KIRIKOMIK 


Ketanggungan WB 2/644, Wirabrajan, Yogyakarta 


KOMIK INDONESIA (KOIN) 
Jin. Cempaka Putih Tengah I No. 401, Jakarta 10510 
Tel: (021) 4249020 


MAJIK (STUDIO AJAIB) 
Parahyangan Rumah Vila, Kav. 150, Gemblong Hilir, Bandung 
Tel: (021) 20022847 


MANTIOA 


Jln. Kecapi Raya No. 16, Jagakarsa 
Tel: (021) 7864205 


175 


MASYARAKAT KOMIK INDONESIA 
(MKI) 


Jln. H. Samali No. 77, Pejaten Barat, Pasar Minggu, Jakarta 12510 
Tel: (021) 7947936 
Ratron: Mnurul@hotmail.com 


MAT SABET 


Jin. Joglo No. 71, Jakarta Barat 
Tel: (021) 5846587 


MILENIUM 


Bandung 


DOMIK NASIONAL (ON) 


Jin. Ligar Raya No. 53A, Bandung 40191 
Tel/Fax: (022) 2505880 


SRATEN 
Bandung 


TAGUAN HARDJO 


Production Director PT Sumber Bahagia 
Industrial Estate Pulogadung. 

Jln. Rawaterate 2 No. 6, Jakarta 13939 
Tel: (021) 4616666, Fax: (021) 4609082 
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ANIMASI 


ARTWORK '45 (TJITONINGTYAS) 
D/a Animagic-Studi Animasi 

Jin. Bukit Dago Utara II No. 28, Bandung 40135 

Tel/Fax: (022) 3505315 


AVATAR STUDIO 

Kawasan Niaga Terpadu Sudirman 

Jin. Jenderal Sudirman Kav. 52-53, Lt. 24, Jakarta 12190 
Tel: (021) 5701924, pesawat 17: Fax: (021) 5705465 


CITRA AUDIVISTAMA - 


DWI KOEN STUDIO 
Jin. Biru Laut Raya No. 25, Cipinang Cempedak, Jakarta 13340 
Tel/Fax: 8194332 


DENNY A DJUNAID 


Jakarta 


GEORGE KAMARULLAH 


Jakarta 


PT INDEKS (YUWONO) 


Jin. Jemur Andayani VII No. 11, Surabaya 
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Tel: (031) 8436620: Fax: (031) 8416153 


PEN 
NARLISWANDI PILIANG) 


PT Potlot Nasional 
Jin. Cik Ditiro No. 43, Lt. III, Jakarta Pusat 
Tel: (021) 4261617: HP 0811 180461 


PIXEL (SYAH INDRAPRANA) 


Ruko Dua Mas Blok D1 No. 21, Jakarta Selatan 
Tel: (021) 7232394 


PLATOON 


Jakarta 


RED ROCKET 
Bandung 
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SPONSOR 


Unixindo Animasitama Film (Anthony Seger) 
Ratron: seger@dnet.net.id 


PT Vicomundi Nusa (Wagionp) 
Jin. H. Abdul Majid 5A, Jak 
Tel: (021) 72790958, Fax: (C 
Ratron: viconusa@upine 


Video Head,g 
Pondok Ju arta Selata 
Visicom-PT Visikomindo Gemsi 
Jin. Jaya Mandala III No. 18, Kuning 
Tel: (021) 8298417, Fax: (021) 8352738 


Ratron: tatong@cbn.net.id 


lawikrama) 


akarta 1 2870 


PENERBIT 


PN Balai Pustaka 
Jin. Gunung Sahari, Jakarta Pusat 
Tel: (021) 3855736 


Gramedia Majalah 
Jin. Pal Merah Selatan No. 22-28, Gedung Unit II, Lt. V, Jakarta 10270 
Tel: (021) 5483008, pesawat 3419: Fax: (021) 5494035 


Kepustakaan Populer Gramedia 

Jin. Pal Merah Selatan 21, Jakarta 10270 

Tel: (021) 5483008, pesawat 3210: Fax: (021) 5493428 
Ratron: kpg@centrin.net.id : kpg@pacific.net.id 


179 


Mizan 

Jln. Yodkali 16, Bandung 40124, Bandung 
Tel: (022) 700931: Fax: (022) 707038 
Ratron: mizan@indosat.net.id 


Tablo (Anita) 
Jin. Pal Merah Selatan No. 22-28, Gedung Unit II, Lt. V, Jakarta 10270 
Tel: (021) 5483008, pesawat 3419: Fax: (021) 5494035 


RADIO 


Radio Arif Rahman Hakim 

Jln. Raya Perjuangan, Kebon Jeruk, Jakarta Barat 
Tel: (021) 5323076 

Jln. Cikini Raya 73, Jakarta Pusat 

Tel: (021) 326855 


Radio Female 
Plaza Bintaro Sektor IIIA, Lt. Ill, Blok W/4-5, Tangerang 15225 
Tel: (021) 7353027, Fax: (021) 7355793 


Radio Mustang 


Jln. Raya Bukit Cinere 81, Kav. Pertamina, Jakarta Selatan 
Tel: (021) 1542410 | | 
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PANITIA PEKAN 


KOMIK 


& ANIMASI 
NASIONAL 1998 


Penasihat 
Menteri Pendidikan dan 


DJOYONEGORO 
Feng Pengarah 


Ketu 

PROF. DP DR. EDI SEDYAWATI 
EKT 

2 NUNus SUPARDI 


nggota 
DR ANHARGONGGONG 
DR Ha Hut 


EFIX MULYADI 


Sekretariat 

Direktorat Jenderal Kebudayaan 
DEPDIKBUD RI Gedung E 

Jl. Jend. Sudirman. Senayan. 
Jakarta 10270 

Telp. (021) 5725542 

Fax. (021) 5725578 


Citra Audivistama. Dwi Koen Studio 
Jl. Biru Laut Raya 25. 

Cipinang Gempedak. Jakarta 13340 
Tip & Fax (021) 8194332 

Panitia Pelaksana 


Ketua 
DR KAHAYU S HIDAYAT 
Ketua IIGEORGE KAMARULLAH 


Ketua III 
Daniel Haryanto 


Tim Kurator 

JIM SUPANGKAT 

DR RAHAYU S HIDAYAT 
Ketua Seksi Seminar 

DRA FAJRIA NOVARI MANAN 


Ketua Seksi Pameran 
IWAN GUNAWAN 
Wakil Ketua 

ZEFFRY 

Anggota 


WAII MURANI 
BASRUL AKRAM 
FIRMANSYAH 
DENNY A DJUNAID 
KRISHTO DAMAR ALAM 
ADMINRANTO WIJAYADI 
WAHYU SUGIANTO 
Ketua Seksi Pemasaran dan 
endanaan 
ag Sa HARYANTO 
aki 
DRA FLA UTORO DEWO 


ATM NURHASTUTI 


Ketua Seksi Humas 
NARLISWANDI PILIANG 


sat Sma Sts & 

DA NGUBAH ARJANA 

Ketua Seksi Acara & Protokol & 
an 

WAHYU HIDAYAT 

Wakil Ketua 

PRAPTO YUWONO 


Sekretaris | 

BINSAR MANULANG 
Sekretaris II 

DINI AMA ANDARI 
Sekretaris III 


: AGUS PRIONO 
BN 
Bendahara | 


SRI WAHYUTI 
Bendahara II 
SUPARTO 
Bendahara III 
HARLYA 


Bidang Persidangan Seminar 
HARI WALUYO HARTATO 
DEWI INDRAWATI SRI 
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LESTARI 


Pendaftaran Seminar 
BAYU SITI NURANI 


Tim Seksi Publikasi & 
Dokumentasi 


SIMBUL SAGALA 
FRANKI HITIPEUW 


uk Sr BNaepares. 
TOL SAREGAR DADI 
Ketua Seksi Konsumsi 
ITA NOVITA 

Ai 

MARGARICE 

Seksi Logistik 

DWI SUGARWATI 
Ketua Seksi Transportasi & 
Akomodasi 
SUTARIADI 


Wakil Ketua 
LUKMAN EFFENDI 


KREDIT ILUSTRASI : H BOEDIHARDJO, BIMA DAN SEMAR, GANES TH, SI BUTA DARI GUA HANTU. RA KOKASIH, MAHABHARATA 
YAN MINTARAGA. TURANGGA BAYU. TEGUH SANTOSA, TAMBUSA. MAN, TITISAN DEWA PETIR. WID NS GODAM. DJAIR, JAKA 
SEMBUNG.THORIO & PEONG, CAROO ON, KAPTEN BANDUNG.TIM KREATIF SRATEN, JAWARA. HANS JALADARA, PANJI TENGKORAK. DWI 
KOENDOR, GAWITRA, SAWUNG KAMPRET, KANCIL ( LOGO ). BAMBANG PRIYADI, DEWI NUYA. AHMAD FAISAL ISMAIL, SI MUKA 
KACANG. KIRI KOMIK, AYAM MAJAPAHIT. ALFI ICHWANDITYO, PAKET CD ROM CERITA RAKYAT SI KANCIL. JHON LO, PROMO CERGAM 
WAYANG DESAIN GRAFIS PROMO. & FINAL ART WORK : DWI KOEN STUDIO 


MUSIK PENGIRING PAMERAN PEKAN KOMIK & ANIMASI NASIONAL 98 
MUSIC TRACK SINETRON : LEGENDA SAWUNG KAMPRET. 
KOMPOSISI, DWI KOENDORO, RONNY HARAHAP, JOKO NUGROHO. ARANSEMEN & ORKESTRASI, RONNY HARAHAP ,JOKO NUGROHO . 


MUSIC TRACK GAWITRA, 


KOMPOSIOSI, DWI KOENDORO. ORKESTRASI EKKA BHAKTI. 
HAK CIPTA RONNY HARAHAP, DWI KOENDORO ,JOKO NUGROHO1996 
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PRASASTI PENUTUPAN 


PEKAN 
KOMIK &. 
ANT MASI 
NASIONAL 


AKU SRI ASIH... XM 
OH, AKU SUNGGUH BER- 
BAHAGIA DAN TERHARU SEKA - 
Lt. KU HARAP INI BU- 
KANLAH SUATU PER- 


PISAHAN ... 


AN yA NG 
ENARN yA 
| BUbAR 
Tn Ta 


Cah 2 
,. 


ye 
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